T.A RIZKY HERMANTO
PUTRA.pdf

by 11

Submission date: 05-Aug-2025 08:17AM (UTC+0100)
Submission ID: 2724927599

File name: T.A_RIZKY_HERMANTO_PUTRA.pdf (24.37M)
Word count: 40287

Character count: 180561



ANALISIS KERUSAKAN JALAN
(Studi Kasus : Jalan Parit 21 STA 2+000-4+100
Tembilahan, Kab. Indragiri Hilir)

TUGAS AKHIR

28
S.ebaqal salah satu syarat untuk menyelesaikan
Program Strata-1 pada Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik dan limu Komputer
Universitas Islam Indragiri

RIZKY HERMANTO PUTRA
NIM 401191010013

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER

UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI
TEMBILAHAN
2025




ANALISIS KERUSAKAN JALAN
(Studi Kasus Jalan Parit 21 STA 2+000 - 4+100 Tembilahan, Kab.
Indragiri Hilir)

OLEH :

RIZKY HERMANTO PUTRA
NIM. 401191010013

DISETUIUI :
@mbimbing 1, Pembimbing II,
Ir.H ENDY SUDESKA, S.T., M.T SOFYAN, 5.T., M.T
NIDN. 1026128504 NIDN. -

MENGETAHUI :
ﬂgram Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik dan llmu Komputer
Universitas Islam Indragiri

Ir.H ENDY SUDESKA, 5.T., M.T
NIPY. 218505341




KATA PENGANTAR
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Bsalaamu alaium O arratimatullahi O abaradkatuh

@il syukur alhamdulilla penulis ucapakan ke pada Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat, nikmat, dan karunianya terutama nikmat umur dan nikmat
kesehatan, sehingga Proposal Tugas Akhir ini dapat diselesaikan sesuai dengan
yang diharapkan. Kemudian shalawat bertangkaikan salam penulis mohonkan ke
pada Allah SWT untuk di sampaikan ke pada baginda Rasulullah yakni Nabi
Muhammad SAW dengan menggucapkan “Allahumma shalli ‘alaa sayyidinaa
muhammad wa’alaa aalihi sayyidinaa muhammad” semoga kita mendapatkan
syafa’atya di kemudian hari.

Proposal tugas akhir ini di susun dengan tujuan untuk memenuhi
persyaratan ujian Strata | Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer
Universitas Islam Indragiri. Adapun judul tugas akhir ini adalah : “ANALISIS
KERUSAKAN JALAN STUDI KASUS JALAN PARIT 21 STA2 + 000 - 4+
100”.

Proses penulisan tentunya tidak terlepas dari berbagai hambatan, rintangan,
maupun kesulitan namun karena adanya kemauan, nasehat dan bimbingan serta
saran dari berbagai pihak schingga semua kesulitan dapat teratasi dengan baik.
Penulisan tugas akhir 11 tentunya tidak lepas dari kekurangan, baik aspek kualitas
maupun aspek kuantitas dari materi perencanaan yang disajikan. Tentunya semua
ini didasarkan dari keterbatasan yang di miliki penulis.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini jauh dari kata sempurna sehingga
penulis membutuhkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kemajuan
pendidikan dimasa yang akan datang. Selanjutnya dalam penulisan tugas akhir ini
penulis banyak diberi bantuan oleh berbagai pihak. Penyusun Engucapkan terima
kasih yang sebesar — besarnya kepada :

1. Allah SWT yang selalu memberikan rahmat, nikmat, dan karunianya serta

perlindungan kepada penulis.




? Kedua orang tua tercinta Ayahanda Hermanto, dan Ibunda Jama liawati,

Beserta Seluruh keluarga yang terus memberikan dukungan (support) moril,
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Ibu Dekan Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer beserta staf.

Bapak Ir. H. Endy Sudeska, S.T., M.T selaku Dosen Pembimbing I sekaligus
Kepala Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Indragiri yang telah
memberikan banyak arahan dan motivasi dalam penyelesaian Tugas Akhir ini.
Bapak Sofyan, S§.T., M.T selaku Dosen Pembimbing II yang telah membantu
serta memberikan motivasi dan bimbingan dalam penyelesaian Tugas Akhir
ini.
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Hanya do’a yang dapat penyusun ucapkan kepada Allah Subhana huwata ‘ala.
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Semoga segala bantuan yang diberikan mendapat balasan pahala yang berlipat

ganda dari Allah Subhanahuwata’ala. Aamiin...
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Penyusun berharap semoga tugas besar ini dapat bermanfaat bagi semuanya.

Aamiin....Aamiin ya rabbal alamin.

O sadaarmu wlaikum X mmadmatullati O abarakkatuh

Tembilahan, Juli 2025
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ABTRACT

Parit 21 Road in Tembilahan District, Indragiri Hilir Regency, serves as a vital
route connecting the community to industrial activities such as the power plant
(PLTU) and port. Increased traffic vm’ﬁ has led to various types of pavement
damage, dggeyting road functionality. This study aims to identify the types and
severity qf%d) damage using the Pavement Condition Index (PCI) method and to
estimate the required repair cost (RAB). A visual survey was conducted along the
S5T4 2+000 to STA 4+100 segment, measuring the length, width, and type of
damage. Results show predominant damage such as alligator cracks (45.013%),
surface wear (26.672%), and potholes (2.09%,), with an average PCI value of
51.93, classified as "fair." The estimated maintenance cost required 1is
Rp540,700,000.00. This study contributes to effective and efficient planning of road
maintenance strategies.

Keywords: Damaged Roads, (PCI), (RAB).
ABSTRAK

Jalan Parit 21 di Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, merupakan
Jalur penting yang menghubungkan masyarakat dan aktivitas industri seperti PLTU
dan pelabuhan. Seiring meningkatnya volume ](endaraa?e;jadﬁ berbagai jenis
kerusakan perkerasan yvang mengganggu fungsi jalan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi jenis dan tingkat kerusakan jalan menggunakan metode
Pavement Condition Index (PCI), serta menghitung estimasi Ecmm Anggaran
Biaya (RAB) perbaikannya. Survei dilakukan secara visual pada segmen STA
24000 hingga STA 4+100, dengan pengukuran panjang, lebar, dan jenis
kerusakan. Hasil menunjukkan bahwa kerusakan dominan berupa retak kg buava
(45,013%), pengausan (26,672%), dan lubang (2,09%), dengan nilai PCI rata-rata
sebesar 51,93 yang termasuk dalam kategori kondisi “sedang (fair)”. Estimasi
biaya pemeliharaan rutin yang dibutuhkan sebesar Rp540.700.000,00. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam perencanaan teknis pemeliharaan jalan secara

gekrgfdan efisien.
ata Kunci: Kerusakan Jalan, (PCI), (RAB).




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

abupaten Indragiri Hilir sebagai salah satu Kabupaten yang terletak di
Provinsi Riau memiliki luas kurang lebih 13.136,14 km? atau terdiri dari daerah
daratan an perairan. memiliki jumlah penduduk berkisar 692.190 jiwa &dan Pusat
Statistik Kabupaten Indragiri Hilir).

Tembilahan tepatnya tcrlcwk%(abupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, Saat
ini banyak sekali kebijakan baru yang sudah di terbitkan sehingga memberi ruang
lebih besar untuk upaya pembaruan didaerah. Terdapat beberapa faktor yang
menjadi pemicu persoalan di Indragiri hilir antara lainnya sumberdaya manusia,
kondisi geografis, erta masih minimnya infrastruktur wilayah termasuk
infrastruktur jalan yang saat ini tidak sedikit ngalami kerusakan, baik itu rusak
ringan, rusak sedang dan rusak parah, hal ini tentu berpengaruh negatif bagi
pengguna jalan.

Transportasi merupakan kegiatan memindahkan @rang (muatan) dan
penumpang dari satu tempat ke tempat lain. Terdapat dua unsur terpenting:
pemindahan/perpindahan dan perubahan lokasi barang (komoditi) dan penumpang
secara fisik ke tempat lain (Salim, 2000).

Pembangunan jalan yang berfungsi sebagai infrastruktur transportasi darat,
memainkan peran vital dalam kehidupan manusia. Oleh karena @jalan yang
memadai dapat memperlancar arus lalu lintas di sekitarnya, sehingga tidak akan
terjadi kemacetan yang terlalu lama. Salah satu cara untuk mencapai keselamatan
dan kenyamanan dalam penggunaan jalan ialah dengan meningkatkan kapasitas dan
kualitas jalan tersebut.

Kerusakan jalan sering terjadi akibat berbagai macam sebab, seperti
pcningkamnﬁfm lalu lintas, cuaca, kondisi lingkungan, dan sistem drainase yang
buruk, karena kerusakan lapisan permukaan jalan yang bervariasi sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan tingkat pelayanan jalan pda setiap segmen
sepanjang ruas jalan. Kerusakan - kerusakan pada permukaan jalan tersebut lama-

kelamaan akan mempengaruhi struktur lapisan dibawahnya yang berakibat pada




kerusakan jalan didaerah sekitar (kerusakan awal), sehingga dapat menimbulkan
pengaruh, baik dari segi keamanan, kenyamanan maupun kelancaran dalam berlalu
lintas.

Pemeliharaan jalan yang berkelanjutan bertujuan untuk memastikan kondisi
operasional yang optimal. Pemeliharaan yang efektif bertujuan untuk mengurangi
biaya pemeliharaan dan merchabilitasi jalan agar sesuai dengan kebutuhan.

Pelaksanaan Pemeliharaan jalan yang efektif memerlukan metode untuk
menilai kondisi jalan apakah jalan tersebut baik atau buruk. Pengamatan visual
seperti Pavement Condition Index (PCI) dapat dilakukan dengan cepat, relatif
murah, dan cukup akurat. Pelaksanaan yang murah dan cepat ini dapat menghindari
biaya yang tinggi serta dapat memangkas waktu pelaksaan, schingga tingkat
kerusakan jalan dapat diketahui.

Jalan parit 21 merupakan akses transportasi menuju ke PLTU dan Pelabuhan
Parit 21 baik bagi para staf yang bekerja di PLTU maupun masyarakat umum,
apabila kita malalui jalan parit 21 tidak sedikit akan kita temui jalanan yang
mengalami kerusakan, sehingga dapat memberikan dampak negatif bagi pengguna
jalan dan lingkungan sekitar, bahkan bisa mengakibatkan kecelakaan.

erdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat suatu
permasalahan dengan judul Analisis Kerusakan Jalan Studi Kasus Jalan Parit 21
STA 2+000 — STA 4+100.
1.2 Rumus Masalah

umusan masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut :
I. Bagaimana tingkat kondisi kerusakan jalan yang dihitung menggunakan

metode Pavament Condition Indeks (PCI) pada ruas Jalan Parit 217
2. Pa saja jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Parit 217
3. Berapa éncana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk perbaikan

pada Ruas Jalan Parit 21
@ Batas Masalah

Batasan masalah dalam penilitan ini adalah, sebagai berikut :

I.  Analisis jenis kerusakan jalan dilakukan berdasarkan data-data kerusakan

pada Ruas Jalan Parit 21.




39
2. Data kerusakan didapatkan!elalui survei visual dan pengukuran dilapangan

yaitu berupa data panjang, lebar, dan tebal dalam tiap jenis kerusakan.

3. Tidak membahas penyebab kerusakan jalan.

1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitan ini adalah melakukan Analisis Jenis kerusakan pada

Ruas Jalan Parit 21 :

1. Mengetahui dan mengidentifikasi tingkat kondisi kerusakan Jalan Parit 21

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI).

2. Mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Parit 21.

3. Menentukan anggaran biaya yang diperlukan dalam perbaikan jalan pada

Ruas Jalan Parit 21.
?5 Manfaat Penilitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah :

I. Bagi penulis, menginflementasikan ilmu yang didapat selama menjadi

mahasiswa dalam bentuk kajian analisis jenis kerusakan jalan.

2. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi bagi Mahasiswa Teknik Sipil atau

umum yang akan menganalisis tentang analisis jenis keruskan.

ﬁ Sistematika Penulisan

Penulisan dalam Tugas Akhir ini, disusun secara sistematik sebagai berikut :

BABI

BABII :

QB I :

QBIV:

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisipenjelasan Kelas Jalan Sepesifik jalan, jenis kerusakan,
penyebab kerusakan jalan dan penangan kerusakan.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan variabel penelitian, tempat penelitian, dan
prosedur analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjelasan hasil mengelola data, jenis kerusakan dan

Perbaikan kerusakan jalan dari tempat peneliti.




EBV: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari peneliti yang di dapatkan dan saran

yang bisa bermanfaat untuk orang lain.




EAB 1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjaun Umum

Jalan raya pada dasarnya berawal dari sejarah manusia. Ketika manusia
pertama kali menghuni bumi ini, upaya pertama mereka adalah mencari jalan untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka, terutama makanan dan minuman. (Ir. Djoko
Untung Soedarsono YBPPU, 1993).

Tahun 1970 konstruksi perkerasan diindonesia mengalami perkembangan yang
signifikat pada saat itulah diperkenalkannya konstruksi perkerasan jalan
berdasarkan fungsinya (Terriajenng, T, A, 1992).

Sejak awal mulanya, jalan hanyalah sarana transportasi bagi masyarakat yang
mencari nafkah, baik dengan berjalan kaki maupun menggunakan kendaraan roda
sederhana tanpa mesin. Seiring waktu jalan telah berkembang pesat, seiring dengan
kemajuan teknologi yang telah melahirkan beragam kendaraan bermotor, mulai dari
roda tiga, roda empat, dan bahkan lebih. Dari sekadar sarana untuk mencari sumber
makanan, jalan telah berkembang menjadi sarana pembangunan daerah dan
pertumbuhan ekonomi. Seiring pesatnya perkembangan jalan dinegara kita
indonesia ini, yang pada awalnya hanya dibuat secara "acak", akhir-akhir ini
masyarakat mulai memikirkan persyaratan jalan, agar dapat melayani pengguna
jalan dengan memberikan rasa keaman, kenyamanan, dan kelancaran, bahkan
akhir-akhir ini dituntut untuk memenuhi pertimbangan lingkungan (Ir. Hamirhan
Saodang MSCE, 2004).

Berdasarkan @raturan Pemerintah No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, "Jalan" didefinisikan secara komprehensif. Definisi ini
mencakup  seluruh  bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang memang diperuntukkan bagi lalu-lintas umum. Area jalan
ini dapat berada di permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, terkecuali jalan rel dan jalan kabel.

Perkerasan merupakan elemen vital dalam konstruksi jalan, terdiri dari

beberapa lapisan material. Perkerasan diletakkan di atas landasan atau tanah dasar




dan dirancang khusus untuk lalu lintas. Kualitas perkerasan harus ﬁat untuk

memenuhi dua persyaratan utama diantaranya ialah :

1. Persyaratan lalu lintas seperti permukaan jalan tidak bergelombang, tidak
menurun, tidak berlubang, cukup kaku, dan tidak mengkilap. Jalan harus mampu
menahan gaya gesek atau gaya gesek terhadap roda kendaraan.

2. Dalam aspek Persyaratan kekuatan/struktural, secara keseluruhan, perkerasan
jalan wajib memiliki daya dukung yang memadai untuk menahan dan
menyebarkan beban lalu lintas yang melintasinya. Selain itu, permukaannya
harus kedap air, memiliki drainase air yang lancar, dan mempunyai ketebalan
yang sesuai.

Jalan menjadi transportasi negara, memiliki peran vital dalam menunjang
beragam sektor, yaitu ekonomi, sosial, budaya, dan ekologi. Infrastruktur ini
dikembangkan melalui strategi pembangunan regional demi mencapai distribusi
pembangunan yang adil dan merata antar daerah. Jalan juga berfungsi untuk
membangun dan memperkuat persatuan bangsa guna mengukuhkan rtahanan dan
keamanan nasional, serta menciptakan tata ruang dalam rangka merealisasikan
tujuan pembangunan nasional, @

38 Tahun 2004.

agaimana diatur dalam Undang-Undang RI No.

Kerusakan perkerasan jalan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
tekanan lalu lintas yang terus-menerus, suhu, kelembapan, curah hujan, dan kualitas
konstruksi awal yang buruk. Oleh karena itu, perencanaan jalan harus dilakukan
secara cermat, dan jalan harus dirawat dengan baik untuk mengakomodasi
peningkatan volume lalu lintas selama masa pakai yang direncanakan.
Pemeliharaan jalan secara berkala dan periodik dilakukan untuk menjamin
keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan serta mempertahankan durabilitas
hingga akhir masa pakai yang direncanakan. (Suwardo dan%ugihﬂrm, 2004).

Evaluasi kondisi perkerasan perlu dilakukan secara berkala, baik dari segi
struktural maupun fungsional, untuk menentukan kualitas layanan jalan. Penilaian
ungsional antara lain bertujuan untuk memeriksa kerataan (roughness), kekasaran
(texture), dan kekesatan (skid resistance). Pengukuran tingkat kerataan lapisan
permukaan jalan akan berguna dalam upaya mempertahankan kualitas jalan.

Pengukuran dan evaluasi ketinggian jalan di Indonesia masih kurang dimanfaatkan,




sebagian karena keterbatasan peralatan. Ketinggian jalan sangat memengaruhi
keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan, sehingga inspeksi ketinggian jalan
secara berkala diperlukan untuk mengidentifikasi kerusakan yang memerlukan
perbaikan. (Suwardo dan Sugiharto, 2004).
2.2 Jenis-jenis Konstruksi Perkerasan Jalan

Karakteristik anti-air pada perkerasan jalan dicapai melalui penggunaan
material pengikat dan pengisi celah antar butiran seperti aspal atau semen Portland.
Didasarkan pada material ngikat yang dipakai untuk membentuk lapisan
permukaan, perkerasan jalan dibagi menjadi 3 diantaranya ialah perkerasan lentur
(flexible pavement), yaitu perkerasan yang memakai aspal sebagai binder;
perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan rigid yang dipadukan
dengan perkerasan lentur (dapat berupa perkerasan lentur di atas perkerasan kaku
atau sebaliknya); dan perkerasan kaku (rigid pavement), yang menggunakan semen
Portland. Selain klasifikasi di atas, saat ini pun ada yang menggolongkan menjadi
perkerasan lentur (flexible pavement), perkerasan kaku (rigid pavement), dan
perkerasan semi-rigid (semi-rigid pavement).

Perkerasan jalan merupakan struktur yang didirikan di atas gpisan tanah dasar
(Subgrade). Lapisan perkerasan berperan sebagai penerima dan penyalur beban
kendaraan tanpa menyebabkan kerusakan signifikan pada struktur jalan utama itu
sendiri, sehingga menyediakan kenyamanan sepanjang masa pakai jalan tersebut
(Silvia Sukirman, 1999).

Menurut Dinas Pekerjaan Umum, menjelaskan bahwa kegiatan pemeliharaan
jalan terbagi atas 2 kategori antara lain sebagai berikut :

1. Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan rutin meliputi proyek kecil serta proyek rutin, biasanya di lakukan

setiap tahun sesuai dengan kebutuhan. Perawatan normal biasanya di lakukan

untuk seluruh segmen pada kondisi baik atau jelek.
. Pemeliharaan Berkala

Pemeliharaan berkala merupakan suatu kegiatan untuk menangani, mencegah

erjadinya kerusakan yang lebih luas dan setiap kerusakan yang diperhitungkan

dalam desain agar penurunan kondisi jalan dapat dikembalikan pada kondisi

stabil sesuai rencana.
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2.3 Kerusakan Jalan

Umumnya kerusakan jalan terbagi menjadi 2 kategori, yaitu kerusakan

struktural dan kerusakan fungsional. Macam-macam kerusakan structural antara

lain retak, rusak permukaan, pengausan, dan kegemukan, sementara macam-macam

kerusakan fungsional antara lain permukaan tidak rata (roughness) dan lendutan.
Selain itu, kerusakan akibat beban berulang yang tinggi (overloaded),

cuaca/panas, hujan dan air, serta kualitas jalan yang buruk. Jadi, selain di

rencanakan dengan baik, jalan tersebut perlu di jaga sebaik mungkin agar dapat

menampung pertambahan lalu lintas semasa perencanaan. Pemeliharaan jalan
secara berkala dan rutin wajib di laksanakan untuk melindungi pengguna jalan atas
keselamatan dan kenyamanan serta menjaga daya tahan hingga umur layanan yang

di maksudkan (Suardo dan Sugiharto, 2004).

2.4 Faktor — Faktor Penyebab Kerusakan Jalan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Kerusakan pada perkerasan lentur

antara lain :

. Beban Lalu Lintas Berlebihan : Kerusakan jalan diakibatkan oleh muatan
kendaraan yang melampaui batas dan pengulangan beban yang terus-menerus.

2. Drainase Buruk : Sistem pembuangan air yang tidak memadai menyebabkan
genangan di permukaan, mempercepat degradasi jalan.

3. Kualitas Material Konstruksi : Sifat material perkerasan yang buruk atau
manajemen bahan yang tidak optimal dapat menjadi penyebab kerusakan.

4, Iklim : Suhu udara tinggi dan curah hujan lebat di iklim tropis Indonesia
berkontribusi pada Erusakan jalan.

5. Kondisi Tanah Tidak Stabil : Keadaan tanah dasar yang labil, baik karena
pelaksanaan yang buruk maupun sifat tanah itu sendiri, dapat menyebabkan
kerusakan.

6. Pemadatan Lapisan Tidak Optimal : Proses pemampatan lapisan yang kurang
baik saat konstruksi juga menjadi faktor penyebab kerusakan.

2.5 Jenis—Jenis Kerusakan Perkerasan Lentur

Secara umum Kerusakan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu kerusakan
struktural yang meliputi kegagalan perkerasan atau kerusakan pada satu atau lebih

komponen perkerasan yang mengakibatkan perkerasan tidak mampu lagi menahan




beban lalu lintas, dan kerusakan fungsional yang mengakibatkan keselamatan dan
kenyamanan pengguna jalan terganggu schingga biaya operasional kendaraan
meningkat (Sulaksono, 2001).

ﬁ;vemem Management For Airports Roads And Parking Lots (1994)
mengklasifikasikan jenis kerusakan perkerasan lentur menjadi 19 jenis antara lain:
2.5.1 Retak Kulit Buaya (dlligator Cracks,

Retak kulit buaya (alligator cracks), g\lah jenis kerusakan yang lazim pada
perkerasan aspal, di tandai oleh retak yang saling berhubungan dan menyerupai
pola kulit buaya. Retakan ini terjadi pada area yang mengalami beban lalu lintas
berulang.

Faktor pemicu kerusakan retak kulit buaya meliputi :
1. Material perkerasan/kualitas bahan yang buruk.
. Pelapukan permukaan.
3. Air tanah pada badan perkerasan jalan.
4. Tanah dasar/lapisan di bawah permukaan tidak kokoh.
Dampak jika tidak ditangani :
Kerusakan setempat/menyeluruh pada perkerasan.
b. Berkembang menjadi lubang akibat dari pelepasan butir-butir.

Gambar 2. 1 Retak Kulit Buaya
éSum ber : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

&dﬁz Tingkat kerusakan retak kulit buaya
2

kat

Keterangan
Kerusakan

L Halus, retak rambut/halus memanjang sejajar satu dengan yang lain, dengan

atau tanpa berhubungan satu sama lain. Retakan tidak mengalami gompal*.
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Tingkat
Keterangan
Kerusakan

M Retak kulit buaya ringan terus berkembang ke dalam pola atau jaringan
retakan yang diikuti dengan gompal ringan.
Jaringan dan pola retak telah berlanjut, schingga pecahan-pecahan dapat

H diketahui dengan mudah dan terjadi gompal di pinggir. Beberapa pecahan
mengalami rocking akibat beban lalu lintas.

*Retak gompal adalah pecahan material di sepanjang sisi retakan.

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.2 Retak Blok (Block Cracks)

Retakan blok adalah serangkaian retakan yang membentuk pola persegi.
Retakan ini menyebar ke seluruh permukaan jalan. Kemungkinan penyebab retakan
blok antara lain:

1. Perubahan volume perkerasan akibat terlalu banyak aspal dengan penetrasi
rendah.
2. Perbedaan penurunan antara timbunan/galian badan jalan dengan struktur
perkerasan.
Dampak jika tidak ditangani :
a. Retakan menyebabkan air meresap ke badan jalan, mengakibatkan kerusakan
lokal atau menyeluruh pada perkerasan dan mengganggu kenyamanan
berkendara,

b. Lepasnya material di tepi retakan akan membentuk lubang.

Gambar 2. 2 Retak Blok
(Sumber : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)
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Tabel 2. 3 Tingkat Kerusakan Retak Blok

Tingkat Kerusakan Keterangan
] Blok yang ditandai oleh retakan minor.
M Blok dengan retak pada stadium menengah.
H Blok yang ditandai oleh retakan parah.

(Eumber: Shahin, 1994)
2.5.3 Retak Tepi (Edge Cracks)

Retak tepi adalah retakan garis yang terjadi di tepi perkerasan/dekat bahu
jalan, berbentuk memanjang/tanpa cabang yang mengarah ke bahu jalan. Retakan
ini dapat terdiri dari beberapa retakan paralel. Penyebab retak tepi meliputi :

1. Kualitas bahan di bawah retakan yang buruk atau perubahan volume tanah dasar
akibat lempung ekspansif,
2. Bahu jalan samping tidak mampu menopang dengan baik,
3. Sistem pembuangan air yang tidak berfungsi optimal,
4. Pertumbuhan akar tanaman di tepi perkerasan.
Dampak jika tidak ditangani :
a. Terjadi kerusakan menyeluruh atau setempat pada jalan, mengganggu
kenyamanan berkendara,
b. Retakan akan membesar dan menyebabkan lepasnya material di tepinya,

berpotensi membentuk lubang.

Eambar 2. 3 Retak Tepi
(Sumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)
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Tabel 2. 4 Tingkat Kerusakan Retak Tepi

Tingkat Kerusakan Keterangan
1L Retak kecil hingga menengah tanpa serpihan/butiran terlepas.
M Retak menengah dengan sedikit serpihan dan butiran terlepas.

Banyak serpihan atau butiran yang terlepas di sepanjang tepi
H

perkerasan.

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.4 Retak Sambungan (Reflection Cracks)

Retakan refleksi terjadi pada lapisan atas, bentuknya bisa emanjang,
diagonal, melintang, atau persegi, yang menggambarkan pola retakan perkerasan di
bawahnya.

Faktor pemicu kerusakan retak sambungan meliputi :

1. Terjadi mgerakan (vertikal/horizontal) di bawah lapisan tambalan (overlay)
karena perubahan kadar air pada tanah dasar yang bersifat ekspansif.

2. Adanya perbedaan penurunan (settlement) antara area timbunan/pemotongan
badan jalan dengan Struktur perkerasan.

Dampak jika tidak ditangani :

a. Kerusakan jalan, baik menyeluruh maupun lokal, akan mengganggu
kenyamanan pengguna jalan,

b. Material lepas di tepi retakan menyebabkan kerusakan yang ada menjadi lebih
parah.

ambar 2. 4 Retak Sambungan
(Sumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)
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?abel 2. 5 Tingkat Kerusakan Retak Refleksi
Tingkat

Keterangan
Kerusakan

L Satu dari kondisi berikut yang terjadi: Retak tak terisi, lebar < 10 mm (3/8 inci).
Retak terisi sembarang lebar (pengisi kondisi bagus).

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:

Retak tak terisi, lebar = 10 mm (3/8 inci) dan < 75 mm (3 inci).

M Retak tak terisi, sembarang lebar sampai 75 mm (3 inci) dikelilingi retak acak]
ringan.

Retak terisi, sembarang lebar yang dikelilingi retak acak ringan.

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:

Sembarang retak terisi atau tak terisi dikelilingi oleh retak acak, kerusakan|
sedang atau tinggi.

Retak tak terisi > 75 mm (3 inci).

Retak sembarang lebar, dengan beberapa inci di sekitar retakan, pecah (retak]
berat menjadi pecahan).

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.5 Retak Memanjang atau Melintang (Longitudinal/Transversal Cracks)

Retak memanjang atau melintang (longitudinal/transversal cracks) adalah
retak yang berbentuk berbentuk garis panjang, baik searah maupun melintang jalur
lalu lintas. Keretakan ini merupakan indikator adanya masalah pada struktur jalan.
Berbagai faktor dapat menjadi penyebab munculnya longitudinal atau transversal
cracks, antara lain :

1. Adanya disparitas atau ketimpangan kekuatan antara perkerasan jalan yang
diperlebar dengan bagian jalan yang lama,
2. Ikatan atau koneksi sambungan pada jalan kurang baik atau tidak sempumna.
Dampak jika tidak ditangani :
a. Akan memicu kerusakan pada perkerasan jalan (bisa menyeluruh atau di area
tertentu) yang kemudian mengganggu kenyamanan saat berkendara.
b. Material atau butiran pada tepi retakan akan terlepas, sehingga memperparah

kondisi kerusakan yang sudah ada.
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ambar 2. 5 Retak Memanjang atau Melintang

(Sumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)
Tabel 2. 6 Tingkat Kerusakan Retak Memanjang atau Melintang (lanjutan)
I —

Satu dari kondisi berikut yang terjadi: Retak tak terisi, lebar < 10 mm (3/8 inci)
L tak terisi sembarang lebar (pengisi kondisi bagus).
dari kondisi berikut yang terjadi:
M Retak tak terisi, lebar > 10 mm (3/8 inci) dan <75 mm (3 inci).

Retak tak terisi, sembarang lebar sampai 75 mm (3 inci) dikelilingi retak acak ringan |

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:

Sembarang retak terisi atau tak terisi dikelilingi oleh retak acak, kerusakan sedang|
atau tinggi.

Retak terisi > 75 mm (3 inci).

Retak sembarang lebar, dengan beberapa inci di sekitar retakan, pecah.

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.6 Kegemukan (Bleeding)

Kegemukan adalah lapisan aspal pada perkerasan yang menciptakan

permukaan mengkilap seperti kaca. Lapisan ini dapat menjadi sangat lengket pada
suhu tinggi dan dapat menyebabkan bekas roda. Kemungkinan penyebab bleeding

antara lain:

1. Penggunaan kadar aspal yang berlebihan dalam campuran.
Dampak jika tidak ditangani :

a. Permukaan jalan berpotensi menjadi licin bagi kendaraan.
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ambar 2. 6 Kegemukan
(Sumber : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

Tabel 2. 7 Tingkat Kerusakan Kegemukan
Tingkat Kerusakan Keterangan

Kegemukan terjadi hanya pada derajat rendah dan Nampak
L hanya beberapa hari dalam setahun. Aspal tidak melekat pada sepatul

atau roda kendaraan.

Kegemukan telah mengakibatkan aspal melekat pada sepatu

atau roda kendaraan.

i Kegemukan telah begitu nyata dan banyak aspal melekat pada
sepatu atau roda kendaraan.

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.7 Cekungan (Bump and Sags)

Cekungan adalah tonjolan kecil yang menonjol ke atas. Pergeseran pada
lapisan perkerasan ini disebabkan oleh perkerasan yang tidak stabil.
Faktor pemicu kerusakan cekungan meliputi :
1. Benjolan di bawah PCC slab pada lapisan AC.
2. Lapisan aspal yang bergelombang (membentuk lensa cembung).
3. Perkerasan yang terangkat ke atas dengan retakan akibat beban lalu lintas

(kadang disebut tenda).

Longsoran kecil, retakan ke bawah, atau pergeseran material pada lapisan
perkerasan juga membentuk cekungan. Jika longsoran ini terjadi di area yang lebih
luas dengan banyak cekungan dan tonjolan, kondisi permukaan perkerasan ini biasa

disebut gelombang.
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Gambar 2. 7 Cekungan (Bump and Sags)
gumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

Tabel 2. 8 Cekungan (Bump and Sags)

Tingkat Kerusakan Keterangan
L Merujuk pada depresi permukaan yang dangkal.
M Depresi dangkal yang memiliki retakan.

Depresi yang lebih m, disertai retakan dan bukaan yang lebih
H

besar.
(Sumber: Shahin(1994) / Hardiyatmo, H.C, (2007)
2.5.8 Keriting (Corrugation)

Kerusakan perkerasan jalan yang menampilkan pola gelombang, atau riak,
disebut corrugation atau keriting.
Faktor pemicu kerusakan Keriting meliputi :
1. Rendahnya kestabilan lapisan permukaan,
2. Pemakaian bahan yang tidak sesuai,
3. Kelebihan penggunaan agregat halus,
4. Pembukaan lalu lintas sebelum perkerasan stabil (khusus untuk perkerasan

dengan aspal cair).

Gambar 2. 8 Keriting
(Sumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

17




Tabel 2. 9 Tingkat Kerusakan Keriting

Tingkat Kerusakan Keterangan
L [Keriting  mengakibatkan sedikit gangguan kenyamanan|
lkendaraan.
M [K.eriting mengakibatkan cukup gangguan kenyamanan
kendaraan.
H [Keriting mengakibatkan gangguan besar kenyamanan kendaraan,|

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.9 Amblas (Depressions)

Amblas (Depressions) adalah bentuk kerusakan dengan turunnya permukaan
lapisan perkerasan dengan atau tanpa retak. Amblas dapat terdeteksi dengan adanya
air yang tergenang. Penyebab terjadinya depressions antara lain: Beban kendaraan
yang berlebihan, sehingga kekuatan struktur bagian bawah perkerasan tidak mampu
memikul,

1. Turunnya tanah dasar.
2. Pelaksanaan pemadatan tanah yang kurang baik.
Lanjutan jika dibiarkan:
a. Menimbulkan kerusakan menyeluruh atau setempat pada perkerasan jalan
dan akan mengganggu kenyamanan berkendaraan.
b. Genangan air yang terjebak akan merusak perkerasan sehingga terjadi retak
yang akan berujung pada lubang.

Gambar 2. 9 Amblas
(Sumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots)
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Tabel 2. 10 Tingkat Kerusakan Amblas

Tingkat Kerusakan Keterangan
L Kedalaman maksimum amblas 13 — 25 mm (1/2 - | inci).
M Kedalaman maksimum amblas 25 — 50 mm ( 1 - 2 inci).
H Kedalaman maksimum amblas = 50 mm (2 inci).

Sumber: Shahin, 1994)
és.m Penurunan Bahu Jalan (Lane/Shoulder Drop Off)

Penurunan bahu jalan (lane/shoulder drop off) adalah bentuk kerusakan
yang terjadi akibat terdapat perbedaan ketinggian antara permukaan perkerasan
dengan permukaan bahu atau tanah sekitamya, dimana permukaan bahu lebih
rendah terhadap permukaan perkerasan. Penyebab terjadinya lane/shoulder drop off
antara lain:

1. Material perkerasan pada bahujalan yang mengalami erosi atau penggerusan,

2. Penyusutan material bahu di lakukan pelapisan lapisan perkerasan,namun tidak
di laksanakan pembentukan bahu.
Lanjutan jika dibiarkan:

a. Lepasnya butir pada tepi sehingga kerusakan akan bertambah parah

Gambar 2. 10 Penurunan bahu jalan
umber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)
ﬁe] 2. 11 Tingkat Kerusakan Penurunan Bahu Jalan
Tingkat Kerusakan Keterangan
Rentang elevasi antara tepi jalan dan bahu = 25 mm (1 inci)
L dan< 50 mm (2 inci).
Rentang elevasi antara tepi dan bahu > 50 mm (2 inci) dan <
M 100 mm (4 inci).
H Rentang elevasi antara tepi dan bahu > 100 mm (4 inci).

(Sumber: Shahin, 1994)
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2.5.11 Tambalan dan Galian Utilitas (Patching and Utility Cut Patching)
Tambalan dan galian ufilitas (patching and utility cut patching) adalah

tambalan pada area perkerasan yang telah di ganti dengan material baru untuk
memperbaiki perkerasan yang telah ada sebelumnya. Penyebab terjadinya patching
d utility cut patching antara lain:
1. Perbaikan akibat dari kerusakan permukaan perkerasan,
2. Panggalian pasangan saluran atau pipa.

Lanjutan apabila dibiarkan:

a. Mengurangi kenyamanan dan keselamatan berkendaraan.

Gambar 2. 11 Tambalan dan galian utilitas
éSumber: Ffwemem Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

abel 2. 12 Tingkat Kerusakan Tambalan dan Galian Utilitas

Tingkat Kerusakan Keterangan
. Tambalan ~ dalam  kondisi ~ baik  dan  memuaskan,
Kenyamanankendaraan dinilai terganggu atau lebih baik.
Tambalan sedikit rusak dan atau kenyamanan kendaraan|
M cukupterganggu.
" Tambalan sangat rusak dan atau kenyamanan kendaraan|
sangatterganggu.

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.12 Pengausan (Polished Aggregate)

Pengausan (polished aggregate) adalah kerusakan yang disebabkan oleh
penerapan lalu lintas yang berulang-ulang dimana agregat pada perkerasan menjadi
licin dan perekatan dengan permukaan roda pada tekstur perkerasan yang

mendistribusikannya tidak sempurna. Pengurangan kecepatan roda atau gaya
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pengereman, jumlah pelepasan butiran di mana pemeriksaan masih menyatakan
agregat itu dapat dipertahankan kekuatan di bawah aspal, permukaan agregat yang
licin. Kerusakan ini dapat di indikasikan dimana pada nomor skid resistance test
adalah rendah. Penyebab polished aggregate antara lain:
1. Agregat tidak tahan aus terhadap roda kendaraan,
2. Bentuk agregat yang di gunakan berbentuk bulan dan licin.

Lanjutan jika dibiarkan:

a. Mengurangi kenyamanan dan keselamatan berkendaraan.

ambar 2. 12 Pengausan
(Sumber: Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

Tabel 2. 13 Tingkat Kerusakan Pengausan

Tingkat Kerusakan Keterangan
I Féregar masih menunjukkan kekuatan.
M Agregat sedikit menunjukkan kekuatan.
H Pengausah tanpa menunjukkan kekuatan.

@umber: Shahin, 1994)
2.5.13 Lubang (Potholes)
Lubang (Potholes) adalah kerusakan berbentuk seperti mangkok pada
permukaan perkerasan yang dapat menampung dan meresapkan air. Kerusakan ini
terkadang terjadi di dekat retakan, atau di daerah yang drainasenya kurang baik
(sehingga perkerasan tergenang oleh air). Kemungkinan penyebab terjadinya
potholes antara lain:
1. Campuran material lapis permukaan jelek seperti, kadar aspal yang rendah,

agregat tidak baik (kotor), dan temperatur campuran tidak memenuhi
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persyaratan,

2. Lapis permukaan tipis sehingga ikatan antar aspal dan agregat mudah lepas
akibat kondisi cuaca,

3. Sistem drainase yang buruk schingga air banyak yang terjebak dan berkumpul
di lapisan permukaan perkerasan,

4. Retak yang terjadi tidak segera di tangani sehingga air meresap masuk.
Lanjutan jika dibiarkan:
a. Menimbulkan kerusakan menyeluruh atau setempat pada perkerasan jalan

dan akan mengganggu kenyamanan berkendaraan,

b. Genangan air yang terjebak akan menyebabkan kerusakan bertambah parah,

¢. Mengurangi kenyamanan dan keselamatan berkendaraan

-
Gambar 2. 13 Cubang
ésumber : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

abel 2. 14 Tingkat Kerusakan Lubang

Diameter rata-rata (mm) (ifici)

Kedalaman Maksimum 100 - 200 mm 200 - 450 mm 450 - 750 mm

(4 - 8inci) (8 - 18 inci) (18- 30 inci)
13 - <25 mm (1/2 - 1 inci) L L M
=25-< 50 mm (1 - 2 inci) L M H
=50 mm (2 inci) M M H

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.14 Persilangan Jalan Rel (RailroadCrossing)

Persilangan jalan kereta (railroad crossing) adalah kerusakan yang biasanya
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terjadi pada perlintasan jalan kereta yang berupa penurunan atau benjol sekeliling

atau di antara rel yang di sebabkan oleh perbedaan karakteristik bahan.

Kemungkinan penyebab terjadinya railroad crossing antara lain:

1. Amblasnya perkerasan, schingga timbul beda elevasi antara permukaan
perkerasan dengan permukaan rel,

2. Pelaksanaan pekerjaan atau pemasangan rel yang buruk.

Gambar 2. 14 Persilangan Jalan Rel
!'Eumber : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)
abel 2. 15 Tingkat Kerusakan PersilanganJalan Rel
Tingkat
- Keterangan
Kerusakan
L] Persilangan jalan rel menyebabkan sedikit gangguan kenyamanan kendaraan.
M Persilangan jalan rel menyebabkan cukup gangguan kenyamanan kendaraan.
H Persilangan jalan rel menyebabkan gangguan besar pada kenyamanan kendaraan.

(Sumber : Shahin, 1994)
2.5.15 Alur (Rutting)

Alur (Rutting) adalah kerusakan yang terjadi pada lintasan roda sejajar
dengan as jalan dan berbentung alur, istilah lain yang di gunakan untuk
menyebutkan jenis kerusakan ini adalah longitudinal ruts, atau channel/rutting,
Kemungkinan penyebab terjadinya rufting antara lain:

1. Ketebalan lapisan permukaan yang tidak mencukupi untuk menahan beban lalu
lintas,
2. Lapisan perkerasan atau lapisan pondasi yang kurang padat,

3. Lapisan permukaan atau lapisan pondasi memiliki stabilitas rendah sehingga
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terjadi deformasiplastis.

Lanjutan jika dibiarkan:

a. Mengurangi kenyamanan dan keselamatan berkendaraan.

Gambar 2. 15 Alur
égllmber : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

abel 2. 16 Tingkat Kerusakan Alur

Tingkat Kerusakan Keterangan
] Kedalaman alur rata-rata 6 — 13 mm (1/4 - % inci).
M Kedalaman alur rata-rata> 13 — 25 mm (1/2 - | inci).
H Kedalaman alur rata-rata > 25 mm (1 inci).

(Sumber : Shahin, 1994)
2.5.16 Sungkur (Shoving)

Sungkur (Shoving) adalah perpindahan lapisan perkerasan pada bagian

tertentu yang di sebabkan oleh beban lalu lintas. Beban lalu lintas akan mendorong

berlawanan dengan perkerasan dan akan menghasilkan ombak pada lapisan

perkerasan. Kerusakan ini biasanya disebabkan oleh aspal yang tidak stabil dan
terangkat ketika menerima beban dari kendaraan. Kemungkinan penyebab

terjadinya shoving antara lain:

1. Stabilitas tanah dan lapisan perkerasan yang rendah,

2. Daya dukung lapis permukaan yang tidak memadai,

3. Pemadatan yang kurang pada saat pelaksanaan,

4. Beban kendaraan yang melalu perkerasan jalan terlalu berat.
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Gambar 2. 16 Sungkur
&umher : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

Tabel 2. 17 Tingkat Kerusakan Sungkur

Tingkat Kerusakan Keterangan
B Sungkur menyebabkan sedikit gangguan kenyamanan kendaraan.
M Sungkur menyebabkan cukup gangguan kenyamanan kendaraan.
H Sungkur menyebabkan gangguan besar pada kenyamanan kendaraan.

(Sumber: Shahin, 1994)
2.5.17 Retak Slip (Skippage Cracks)
Retak slip adalah retak seperti bulan sabit atau setengah bulan yang di

sebabkan lapisan perkerasan terdorong atau meluncur merusak bentuk lapisan
perkerasan. Kerusakan ini biasanya di sebabkan oleh kekuatan dan pencapuran
lapisan perkerasan yang rendah dan jelek. Adapun penyebab dari retak slip

slippage cracks) yaitu :
@Lapisan perekat kurang merata.
2. Penggunaan lapisan perekat kurang.

3. Penggunaan agregat halus terlalu banyak.
4. Lapisan permukaaan kurang padat

Pada penilaian metode PCI terdapat identifikasi retak slip (slippage cracks) a
menentukan level atau tingkatan kerusakan yang terjadi, Adapun Tingkat kerusakan

berdasarkan identifikasi retak slip (slippage cracks) dapat di lihat pada Table 2.24.
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ambar 2. 17 Retak Slip (Sippage Cracks)
(Sumber : Bina marga no.03/MN/B/1983)

Tabel?ls Tingkat Kerusakan Retak Slip

Tingkat
o= Keterangan
Kerusakan
L Retak rata-rata lebar <10 mm (3/8 inci).

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:
M 1. Retak rata-rata 10 - 38 mm (3/8 — 1,5 inci).
2. Areadi sekitar retakan pecah, ke dalam pecahan-pecahan terikat.

Satu dari kondisi berikut yang terjadi :

H 1. Retak rata-rata =38 mm (1/2 inci).

2. Areadi sekitar retakan pecah, ke dalam pecahan-pecahan mudah terbongkar.
Sumber: Shahin, 1994)

és.ls Pengembangan (Swell)

Pengembangan (Swell) memiliki ciri menonjol keluar sepanjang lapisan
perkerasan yang berangsur-angsur membuat ombak. Pengembangan dapat di sertai
dengan retak lapisan perkerasan. Kemungkinan penyebab terjadinya swell yaitu:

. Perubahan cuaca,
2. Mengembangnya material lapisan perkerasan atau karena kadar air naik,

3. Tanah pondasi berupa lempung yang mudah mengembang.
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Gambar 2. 18 Pengembangan
gumher : Pavement Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

Tabel 2. 19 Tingkat Kerusakan Pengembangan

Tingkat Kerusakan Keterangan

Pengembangan menyebabkan sedikit gangguan kenyamanan|
kendaraan. Kerusakan ini sulit dilihat, tapi dapat dideteksi dengan|

L
berkendara cepat. Gerakan ke atas terjadi bila ada
pengembangan.

M Pengembangan menyebabkan cukup gangguan kenyamanan.
Pengembangan menyebabkan gangguan besar pada

H

kenyamanan kendaraan.

(Sumber : Shahin, 1994)
2.5.19 Pelapukan dan Pelepasan Butir (Weathering andRavelling)

Pelapukan dan Pelepasan Butir (Weathering and Ravelling) adalah
kerusakan yang di sebabkan lapisan perkerasan yang kehilangan aspal atau pengikat
dan tercabutnya partikel-partikel agregat. g;mungkjnan penyebab terjadinya
weathering and ravelling antara lain:

1. Pelapukan material pengikat atau agregat,
2. Pemadatan yang tidak baik,
3. Penggunaan material yang kotor.
Jika dibiarkan maka akan mengakibatkan :
a. Menimbulkan kerusakan menyeluruh atau setempat pada perkerasan jalan
dan akan mengganggu kenyamanan berkendaraan,
b. Lepasnya butir pada permukaan perkerasan akan bertambah parah dan jika

tergenang air akan mengakibatkan terjadinya lubang.
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Gambar 2. 19 Pelapukan dan Pelepasan Butir
éSllmber :gvemem Management For Airports Roads And Parking Lots, 1994)

abel 2. 20 Tingkat Kerusakan Pelepasan Butir

Tingkat Kerusakan

Keterangan

Agregat atau bahan pengikat mulai lepas. Di beberapa tempat, permukaan|
mulai berkembang. Jika ada tumpahan oli dapat terlihat dan tidak dapat

ditembus uang logam.

Agregat atau bahan pengikat telah lepas. Tekstur permukaan cukup kasar
dan berkembang. Jika ada tumpahan oli permukaannya lunak dan dapat

ditembus uang logam.

Agregat atau pengikat telah banyak lepas. Tekstur permukaan sangat kasar]
dan mengakibatkan banyak lubang. Diameter luasan lubang < 10 mm (4]
inci) dan kedalaman 13 mm ( % inci). Jika ada tumpahan oli permukaannya|
lunak, pengikat aspal telah hilang ikatannya schingga agregat menjadi

longgar.

(Sumber : Shahin, 1994)

2.6 Sistem Penilaian Kondisi Perkerasan

enganalisa kondisi perkerasan jalan yang ada dengan baik, harus adanya

sistem penilaian guna mengidentifikasi perkerasan yang ada. Sistem penialaian

yang akan digunakan ialah menggunakan Metode PCI.
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Eﬁ.l Pavement Condition Index (PCI)

Metode PCI merupakan salah satu sistem penilaian kondisi suatu jalan yang
di mana secara visual mengarah kepada permukaan perkerasan yang di mana
berguna untuk mengevaluasi kondisi jalan yang ada dengan menggunakan proses
pemeriksaan, menentukan alternatif pemeliharaan jalan, rehabilitasi jalan,
memperkiraan nilai kualitas dalam pemeliharaan jalan yang ada, serta adanya
evaluasi mengenai cara pemeliharaan jalan dan rehabilitasi jalan yang mungkin
berbeda.

PCI ialah suatu sistem ilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis,
tingkat dan luas kerusakan yang terjadi serta dapat di gunakan sebagai acuan dalam
usaha pemeliharaan. Menurut Shahin, 1994 ada ta Tingkat kerusakan yang dapat
di identifikasi oleh metode PCI di antaranya sebagai berikut :

. Jenis kerusakan (distress type) merupakan jenis-jenis kerusakan secara visual
yang dapat terlihat di permukaan perkerasan. Jenis-jenis kerusakan terbagi
menjadi 19 jenis:

2. Tingkat kerusakan (distress severity), merupakan jenis kerusakan yang di
identifikasi sesuai kondisi tipe kerusakan. Dimana tingkat kerusakan ini terbagi
menjadi, Low (L), Medium (M), dan High (H);

3. Jumlah kerusakan (distress amount), Dimana berkaitan dengan pengukuran,
suatu pengukuran, dan penjumlahan total pada formular survei pada masing-
masing Tingkat kerusakan.

Adapun pun tahapan-tahapan perhitungan menggunakan metode PCI antara
lain sebagai berikut (ASTM D 6433-07).

a. Survei pendahuluan

Survei pendahuluan merupakan suatu kegiatan pengumpulan informasi awal

serta observasi di lokasi proyek/objek yang akan di teliti, yaitu sebelum

melakukan survey detail atau audit lebih lanjut. Tujuan dari survei
pendahuluan ini adalah untuk mengetahui gambaran umum, mengidentifikasi
masalah, dan merencanakan langkah-langkah berikutnya.

b. Pembagian unit sampel
Sampel di bagi menjadi beberapa unit dalam hal ini bertujuan tuk

mempermudah dalam pelaksanaan perhitungan dan pengelolaan data.
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Khususnya jika bagiaannya gsar. Pembagian unit sampel dapat di hitung

menggunakan persamaan 2.1.

n =N—52 ............................................................... m)

el
- (N—1)+s?
Keterangan :

n = Jumlah unit sampel

N = Jumlah total unit sampel dalam suatu bagian perkerasan

e = Kesalahan yang di izinkan dalam estimasi dari bagian PCI (e = 5),

s = Deviasi standar antara unit sampel di dalam bagiannya (untuk AC, s =
10).

Setelah di dapat jumlah minimum dari unit sampel, kemudian di tentukan
interval jarak unit-unit sampel di lakukan dengan menggunakan cara acak

sistematik, vaitu di hitung dengan persamaan 2.2 dan di bulatkan ke bawah.

Keterangan :

N = Jumlah total unit sampel dalam suatu bagian perkerasan

n = Jumlah unit sampel

i Interval jarak unit sampel
Setelah di dapatkan jumlah unit sampel dan jumlah total unit sampel
kemudian ada beberapa tahapan perhitungan, enentukan nilai density, nilai
Deduct Value (DV), nilai Total Deduct Value (TDV)
1. Kerapatan (Density)
Kerapatan %ﬂah persentase luas atau panjang total dari satu jenis kerusakan
terhadap luas atau panjang total bagian jalan yang diukur, dalam sq.ft atau dalam

feet atau meter, kerapatan kerusakan dapat dinyatakan oleh persamaan.

Rumus Kerapan Desity :

Density =52X 100% .....oovvioeries e (2.3)
Density =225 100% ..o (2.4)
Keterangan :




Ad = Luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m?)
Ld = Panjang total Jnis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m)
As = Luas total unit segmen (m?)
Luas keseluruhan (Ad) adalah hasil perhitungan untuk setiap di mensi kerusakan
jalan dimana memiliki kesamaan jenis dan tingkat kerusakan. Rumus (2.1.)
dapat di gunakan untuk menghitung luas dari masing — masing kerusakan yang
sesuai dengan tingkat keparahannya

. Menentukan Nilai DV (Deduct Value)
Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang
diperoleh dari kurva hubungan antara density dan deduct value, setelah nilai
kerapatan (density) didapatkan, maka nilai kerapatan yang didapatkan kemudian
diplot pada grafik Deduct Value sesuai dengan tingkatan kerusakan pada grafik
Deduct Value.
Nilai Deduct Value di dapatkan tentu harus sesuai dengan jenis perkerasan jalan
yang ada, yang di mana jalan termasuk dalam perkerasan lentur atau termasuk
dalam perkerasan kaku. Pada perkerasan aspal Jika nilai Deduct Value = 2 (q
sama dengan 2) maka nilai Deduct Value yang akan pakai harus > 2. Untuk
menentukan nilai Deduct Value pada perkerasan kaku dan perkerasan yang ada
pada bandara, nilai Deduct Value yang akan di pakai harus > dari 5. Tetapi jika
terdapat hanya | nilai DV, maka nilai DV yang ada secara langsung akan di
pakai sebagai nilai TDV, dimana di gunakan sebagai nilai DV. Jika terdapat nilai
Deduct Value > 1, maka harus mencari nilai Correct Deduct Value yang paling
tinggi atau maksimum.

. Nilai TDV (Total Deduct Value)
Total Deduct Value yang di peroleh dari nilai total Deduct value setiap kerusakan
suatus segmen jalan yang di tinjau dijumlah sehingga di peroleh Total Deduct
Value (TDV), dengan menghitung terlebih dahulu total deduct value (TDV),
maka akan di dapatkan nilai CDV dengan cara menarik garis vertical sesuai nilai
TDV yang di peroleh dari nilai Deduct Value (DV) semua kerusakannya yang
terjadi. Nilai semua pengurangan (Total Deduct Value) merupakan total nilai
secara keseluruhan dari IDV. Nilai yang ada merupakan hasil penjumlahan nilai

decut value untuk setiap tipe dan tahap kerusakan jalan.
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gNilai pengurang terkoreksi CDV (Corrected Deduct Value)
CDV merupakan nilai pengurang terkoreksi yang dapat di dapatkan dari kurva
hubungan antara nilai TDV dan nilai DV. Nilai DV yang akan di gunakan tentu
harus lebih besar dari 2 untuk jalan pada perkerasan pada rmukaan aspal. Jika
hanya ada 1 nilai pengurang atau tidak ada, maka semua jumlah nilai pengurang
total (TDV) di gunakan sebagai CDV maksimum. Kemudian pengurang di
koreksi dcn% nilai pengurang ijin (m), yang di hitung seperti pada pada

persamaan 2.5,

m = 1+(9/98)(100 - HDVi)..... A(2.5)
Diketahui :
m = nilai pengurang ijin.

HDVi = nilai pengurang DV yang tertinggi (highest deduct value).

5. Nilai PCI (Pavement Condition Index)
Dari semua hasil perhitungan nilai Corrected Deduct Value yang di jelaskan
pada langkah a sampai e , nilai CDV yang akan di gunakan adalah nilai yang
paling besar (CDVmax). Setelah didapatkan nilai CDV (Corrected Deduct
Value), selanjutnya untuk mendapatkan nilai PCI untuk setiap unit sampel dapat
di hitung dengan Persamaan 2.6.

PCIS = (100~ CDV)ooooooeeeeee oo (2.6

Keterangan :
1(S) = Pavement Condition Index untuk tiap unit atau persegmen
CDV = Corrected Deduct Value untuk tiap unit atau persegmen
Menurut Hardiyatmo (2005) setelah nilai PCI di dapatkan pada setiap
unit sampel, selanjutnya untuk menghitung nilai PCI keseluruhan dalam satu
ruas jalan dapat di hitung dengan menggunakan Persamaan sebagai berikut:
PCIf = (SPCI(s) /N ) oo A2

If = Nilai PCI rata-rata dari seluruh area penelitian
PCIs = Nilai PCI untuk setiap unit segmen
N = Jumlah unit segmen
Nilai PCI yang di dapat kemudian di masukkanEdalam diagram/tabel nilai PCI
sehingga di dapat kategori kondisi perkerasan pada unit sampel tersebut.

Diagram/Tabel nilai PCI antara lain :
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Nilai PCI Kondisi

100
Sempurna
85
Sangat baik
70
Baik
55
Sedang
40
Buruk
25
Sangat buruk
Gagal

Gambar 2. 20 Nilai PCI dan Kondisinya
Tabel 2. 21 Nilai %[

Nilai PCI Kondisi Jalan
86 - 100 SEMPURNA (excellent)
71 -85 SANGAT BAIK (very good)
56 - 70 BAIK (good)
4] - 55 SEDANG (fair)
26 - 40 BURUK (poor)
11-25 SANGAT BURUK (very poor)
0-10 GAGAL (failed)

(Sumber : Shahin(1994))

6. Rekomendasi Perbaikan
Rekomendasi perbaikan apabila sudah di dapatkan nilai kondisi, selanjutnya
dapat di lakukan perawatan dan rbaikan sesuai dengan tingkat dan jenis
kerusakan yang terjadi di lapangan, supaya cepat di lakukan perbaikan agar
kerusakan yang terjadi tidak semakin bertambah parah, menentukan cara
perbaikan berdasarkan nilai kondisi P;isil analisa data dari semua jalan atau

sampel yang di teliti.
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2.7 Rencana anggaran biaya
Anggaran merupakan suatu bentuk perencanaan penggunaan dana untuk
melaksanakan pekerjaan dalam kurun waktu yang sudah di tentukan, di buat dalam
bentuk uang, jam, tenaga kerja atau dalam suatu lainnya. Penyusunan konstruksi
jalan maupun bangunan pada dasarnya selalu di sertai dengan @ncana Anggaran
Biaya (RAB). Membuat anggaran biaya bearti memperkirakan suatu barang
bangunan atau benda yang akan di buat dengan penuh ketelitian (Istimawan, 1996).
Membuat rencana anggaran biaya bertujuan untuk mengetahui informasi
dengan jelas tentang biaya yang harus di sediakan untuk merealisasikan suatu
proyek. Formula dasar perhitungan rencana anggaran biaya dapat di hitung melalui
persamaan 2.8,
RAB = X (Volume x Harga Satuan Pekerja)......cocooovvee o (2.8)
2.8 Komponen Rencana Anggaran Biaya
Sebelum menghitung atau merencanakan anggaran biaya dari suatu
proyekterlebih dahulu harus melakukan perhitungan pada komponen — komponen
yang terdapat pada rencana anggaran biaya (RAB).
1. Volume Pekerjaan
Kualitas pekerjaan dapat di tentukan melalui pengukuran pada objek dalam
gambar atau bisa juga dengan memperhatikan skala maupun langsung pada
objek sesungguhnya di lapangan, sehingga di gunakan metode luas penampang
rata — rata dengan menganggap sisi — sisi dari bidang ruang di ukur berbentuk
garis lurus. Satuan merupakan lambang yang menyatakan besaran yang di ukur,
cara pengukuran dan ciri — ciri objek yang di ukur.
2. Analisis Harga Satuan
Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) memerlukan HSD
Tenaga Kerja, HSD peralatan, dan HSD bahan. Berikut ini di berikan langkah-
langkah perhitungan HSD komponen HSP (Kementrian Pekerjaan Umum).
a. Harga satuan tenaga kerja
ntuk menghitung harga satuan pekerja, maka perlu di tetapkan dahulu bahan
rujukan harga standar untuk upah sebagai HSD tenaga kerja.




b. Harga satuan alat
Analisis HSD alat memerlukan data operator atau sopir, spesifikasi alat
meliputi tenaga mesin, kapasitas kerja alat (m*®), umur ekonomis alat, jam
kerja dalam satu tahun dan harga alat. Faktor lainnya adalah komponen
investasi alat meliputi suku bunga bank, asuransi alat, faktor akat yang
spesifik seperti bucke untuk excavator, harga perolehan alat, dan loader dan
lain — lain (Kementrian Pekerjaan Umum).

c. Harga satuan bahan

nalisis HSD bahan memerlukan data harga bahan baku, serta biaya

transportasi dan biaya produksi bahan baku menjadi bahan olahan atau bahan
jadi. Produksi bahan mungkin lebih dari satu alat. Setiap alat di hitung
kapasitas produksinya dalam satuan penggukuran per-jam, dengan cara
memasukkan data kapasitaas alat, faktor efesiensi alat, faktor lain dan waktu

siklus masing — masing.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Penelitian
Penelitian analisis kerusakan jalan Ruas Jalan Parit 21 Tembilahan,

Kabupaten Indragiri Hilir dapat di jelaskan pada bagan alir penelitian Gambar 3.1

di bawah ini :
108

| Studi Pustaka |

I Pengumpulan data ‘

I
v v

Data skunder:
1. Peta lokasi
2. Jenis jalan

Data primer:

EB¥enis kerusakan jalan

2. Dimensi kerusakan jalan
3. Data hasil survey lapangan

T T

Tidak

Data
Cukup

Penilaiagfkondisi jalan
dengan menggunakan
metode PCI

‘ Hasil dan pembahasan |
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32 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian pada skripsi ini dapat di lanjutkan sebagai
berikut.
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil studi kasus jalan Parit 21 Tembilahan, Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau, dengan ruas jalan sepanjang 2100 meter. Penelitian
di lakukan guna menganalisis kerusakan struktur perkerasan dengan melakukan
pengamatan secara visual. Adapun detail lokasi penelitian dapat di lihat sebagai

berikut :

STA 2 +000

Gambar 3.2 lokasi penelitian
(Sumber : Google Earth, 2025)

3.2.2 Waktu Penelitian
urvei lapangan di lakasanakan yaitu pada tanggal 18 Februari 2025.
33 Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum memulai
pengumpulan dan pengolahan data, tahap ini dilakukan dengan penyusunan rencana
sehingga di peroleh efisiensi serta efektifitas waktu dan pekerjaan, tahap ini juga di
lakukan pengamatan pendahuluan agar di dapat gambaran umum dalam

mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang ada di lapangan, tahap persiapan
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ini meliputi :

Studi pustaka terhadap materi untuk jenis kerusakan jalan.

2. Mendata instansi dan institusi yang dapat di jadikan sumber data.

3. Menentukan kebutuhan data, yaitu pengambilan data di lapangan dengan
penempatan petugas survey di lokasi yang di tinjau.

34 Pengambilan dan Pengumpulan Data s

Penelitian agar dapat berjaan lancar di butuhkan adanya data sebagai
penunjang dalam penyelesaian dan keberhasilan suatu penelitian, baik itu berupa
data utama yang bersifat primer maupun sekunder. Penjelasan terperinci mengenai
teknik pengumpulan data yang di butuhkan dalam penyelesaian penelitian
mengenai analisis kerusakan jalan menggunakan Metode Pavement Condition

Index (PCI);

3.4.1 Data Primer

Jenis kerusakan dan di mensi kerusakan jalan di peroleh dengan melakukan
survei di lapangan. Peralatan yang di gunakan pada saat survei adalah meteran,
kertas, alat tulis, GPS, formulir survei dan kamera. Data primer di peroleh melalui
pengamatan data survei di lapangan, adapun data yang diperlukan adalah sebagai
berikut:

1. Pengukuran jenis kerusakan.
Teknik yang di gunakan dalam teknik pengumpulan data terkait dengan jenis-
jenis kerusakan jalan pada lokasi penelitian.

2. Teknik pengukuran di mensi kerusakan jalan.

Teknik pengukuran bertujuan untuk memperoleh data pengukuran dengan cara
mengukur setiap jenis kerusakan di ambil dari setiap segmen jalan, maksud dari
pembagian segmen jalan ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam
pengambilan data, tiap kerusakan di ukur di mensinya, kemudian data yang di
peroleh di masukan ke dalam formulir yang di sediakan

3. Data hasil survei lapangan.

Data hasil survei lapangan meliputi dokumentasi bertujuan untuk memperoleh
data langsung dari tempat penelitian dengan cara, foto terkait dengan jenis-jenis
kerusakan pada saat pengukuran setiap sampel penelitian untuk menjadikan

bukti yang akurat.
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34.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang di peroleh dari instansi yang
terkait, yaitu Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Indragiri Hilir dan
dari sumber lainnya. Data- data yang di perlukan adalah sebagai berikut :

1. Peta Lokasi
2. Jenis jalan.
35 Teknik Analisis Data

Analisis perhitungan data sesuai rumusan masalah yaitu menggunakan metode
Pavement Condition Index (PCI):

351 tode Pavement Condition Index (PCI)

Penilaian Kondisi Jalan Penilaian kondisi jalan sesuai metode Pavement
Condition Index (PCI).

1. Pengukuran kuantitas jenis kerusakan

2. Menentukan tingkat kerusakan jalan, yaitu biasa (low), sedang(medium), dan
parah (high).

. Menentukan kadar kerusakan (density)

. Menentukan nilai pengurangan (deduct value), sesuai pembacaan kurva DV

. Menentukan total Deduct Value (TDV)

[= RS, T SN

. Menentukan Corrected Deduct Value (CDV), sesuai pembacaan grafik
hubungan TDV dan CDV
7. Menentukan nilai PCI
8. Menentukan nilai PCI keseluruhan
36 asil dan Pembahasan Penelitian
Alur analisis kondisi perkerasan jalan, seperti yangtercantum dalam bagan alir
di bawah ini :
3.6.1 Survei Lapangan
Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi kerusakanjalan dengan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI).Adapun kegiatan yang di
lakukan pada saat survei di lapangan antara lain :
1. Menentukan ruas jalan yang akan di tinjau.
2. Menentukan panjang jalan.
3. Mengukur setiap jenis kerusakan jalan.

4. Menentukan solusi perbaikan untuk setiap perkerasan.
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3.6.2 Tinjauan Kerusakan

Pengukuran untuk setiap jenis kerusakan di ambil dari setiap unit yang telah

di pilih secara acak pada lokasi ruas jalan yang telah di pilih.Tiap kerusakan di ukur

tingkat kerusakannya, yang terdiri dari low, medium, hard yang dapat di lihat pada

bab sebelumnya, kemudian data yang di peroleh di masukan kedalam formulir yang
i sediakan.

1. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking)

2. Retak kulit buaya diukur dengan cara mengukur luas permukaan dalam satuan
meter persegi (m?). Kesulitan utama dalam mengukur jenis kerusakan ini yaitu
jika terdapat dua atau tiga tingkat kerusakan dalam satu unit. Jika kerusakan
tersebut mudah dibedakan satu sama lain, maka harus di ukur secara terpisah.
Namun jika tingkat kerusakan yang berbeda sulit di bedakan, makaseluruh

rusakan harus di nilai pada tingkat kerusakan tertinggi..

3. Kegemukan (Bleeding)

Cacat permukaan ini di ukur dengan cara mengukur luas permukaan dalam
satuan meter persegi (m?).

4. Retak Blok (Block Cracking)

Retak blokir di ukur dengan cara mengukur luas peﬂ'mulﬁm dalam satuan meter
persegi (m?). Setiap bagian perkerasan yangmemiliki tingkat kerusakan yang
jelas berbeda harus di ukur dan di catat secara terpisah.

5. Keriting (Corrugation)

Keriting di ukur dalam meter persegi (m?). Perbedaan ketinggian rata-rata antara
tinggi dan kedalaman lipatan menunjukan tingkat keparahan. Untuk menentukan
perbedaan ketinggian rata-rata, alatukur harus di tempatkan tegak lurus terhadap
lipatannya sehingga kedalaman bisa di ukur dalam satuan inci (mm). Kedalaman
rata-rata di hitung dari pengukuran tersebut.

6. Amblas (Depression)

Amblas di ukur dalam meter persegi (m?) dari permukaan unit. Kedalaman
maksimum amblas menentukan tingkat kerusakan. Kedalaman ini dapat di ukur
dengan menempatkan alat ukur sejajar di daerah amblas dan di ukur

kedalamannya.
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7. Cacat Tepi Perkerasan (Edge Cracking)
Cacat permukaan ini diukur dengan cara mengukur luas permukaan dalam
satuan meter persegi (m?).

8. Retak Sambung (Joint Reflection Cracking)
Di ukur dalam meter panjang (m), panjang dan tingkat kerusakan retak masing-
masing harus di identifikasikan. Jika retak memiliki tingkat kerusakan yang
berbeda dalam satu unit, maka setiap hari bagian harus di catat secara terpisah.

9. Retak Memanjang dan Melintang (Longitudinal & Transfersal Cracks)
Retak memanjang dan melintang di ukur di dalam meter panjang (m). Panjang
dan tingkat kerusakan masing-masing retak halus di identifikasi dan di catat. Jika
setiap bagian retak memiliki tingkat kerusakan berbeda harus di catat secara
terpisah.

10.Tambalan (Patcing and Utility Cut Patcing)
Tambalan di ukur dalam satuan meter persegi (m”) dari permukaanunit yang
mengalami kerusakan. Namun, jika luas unit yang mengalami kerusakan
memiliki tingkat kerusakan yang berbeda, bidang-bidang ini harus di ukur dan
di catat secara terpisah.

11.Agregat Licin (Polished Aggregate)
Di ukur dalam satuan meter persegi (m”) dengan cara mengukur luas permukaan
unit yang mengalami kerusakan.

12.Lubang (Potholes)
Di ukur dalam meter persegi (m®) dari permukaan unit. Kedalamanmaksimum
lobang menentukan tingkat kerusakan. Kedalaman ini dapat di ukur dengan
menempatkan alat ukur sejajar di daerah lubang dan di ukur kedalamannya.

13.Alur (Rutting)
Alur di ukur dalam satuan meter persegi (m”), dan tingkatan kerusakannya di
tentukan oleh kedalaman alur tersebut. Untuk menentukan kedalaman

aksimumnya.

14.Sungkur (Shoving)

Sungkur di ukur dalam meter persegi (m?) dengan cara mengukur luas

permukaan pada unit yang mengalami sungkur
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3.6.3 Analisis Data
Analisis data di bagikan menjadi beberapa bagian antara lain sebagai berikut:
1. Kadar Kerusakan (Density)
Density atau kadar kerusakan adalah presentase luasan dari suatu jenis
kerusakan terhadap luasan suatu unit segmen yang di ukur dalam meter panjang.
Nilai density suvatu jenis kerusakan dibedakan juga berdasarkan tingkat
kerusakanny
2. Menghitung Nilai Pengurangan (Deduct Value)
Nilai pengurangan adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang di
peroleh dari kurva hubungan antara density dan Deduct Value. Deduct Value
juga di bedakan atas tingkat kerusakan untuk tiap-tiap jenis kerusakan.
3. Menghitung Total Deduct Value (TDV)
Total Deduct Value (CDV) adalah nilai total dari individual Deduct Value untuk
tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada pada suatu unit penelitian.
4. Menghitung Corrected Deduct Value (CDV)
Corrected Deduct Value (CDV) di peroleh dari kurva hubungan antara nilai
TDV dengan nilai CDV dengan pemilihan lengkung kurva sesuai dengan
jumlah nilai individual deduct value yang mempunyai nilai lebih besar.
5. Klasifikasi Kualitas Perkerasan
Nilai CDV telah di ketahui, maka nilai PCI untuk tiap unit dapat di lihat di
landasan teori. Analisa hasil keputusan metode yang di gunakan dari nilai PCI
masing-masing unit penelitian dapat di ketahui kualitas lapis perkerasan untuk
unit segmen berdasarkan kondisi tertentu yaitu sempurna (excellent), sangat baik
(very good), baik (good). sedang (fair), jelek (poor), sangat jelek (very poor),
dan gagal (failed).
3.6.4 Menentukan Jenis Metode Perbaikan
Nilai kondisi perkerasan berdasarkan hasil dari perhitungan nilai PCI, maka
selanjutnya dapat di lanjutkan dengan menentukan dengan jenis pemeliharaan atau
perawatan terhadap perkerasan jalan tersebut. Menentukan jenis pemeliharaannya
nilai kondisi perkerasan ini di sesuaikan dengan standar Bina Marga sehingga di

dapat nilai kondisi jalan.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Seluruh data-data survey berupa dokumentasi, panjang, lebar, tinggi dan
bentuk/jenis kerusakan di lakukan pada Jalan Parit 21, data kerusakan jalan di ambil
per 50 meter mulai dari STA 2 + 000 — 4 + 100.
4.2 Menentukan @'Iit Sampel

Menentukan unit sampel dibagi menjadi beberapa unit, Dimana hal ini
dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksanaan perhitungan dan pengelolahan
data, data ukuran unit sampel dapat di lihat da tabel 4.1 di bawah ini :
Tabel 4. 1 Data Ukuran Unit Sampel

Ruas Jalan STA Lustj,;? @l Jumlah Total Unit
Segmen (m?)
JL. PARIT 2 1(Indragiri Hilir) 2+000
Lebar Jalur =6 m s/id 300 42
Lebar Lajur =3 m 4+100

(Sumber : Hasil Analisis)

Hasil dari survey di lapangan data kerusakan jalan di ambil per 50 meter
mulai dari STA 2 + 000 — 4 + 100, kemudian jalan sepanjang 2100 meter tersebut
di bagi menjadi 42 segmen, di mana Panjang persegmen 50 meter dikali lebar jalan
6 meter maka luasan (As) yang di dapat yaitu 300 m?.

4.3 Menentukan Jumlah Unit Sampel

Tahapan yang di lakukan untuk menentukan jumlah unit sampel pada ruas
jalan Parit 21 Kab. Indragiri Hilir sebagai berikut :
4.3.1 Jumlah Minimum Unit Sampel Yang di Tinjau

Menentukan jumlah minimum unit sampel dapat di lihat pada table 4.1,
jumlah total unit sampel (N) = 42, Standar deviasi untuk perkerasan aspal (S) = 10,
dan nilai kesalahan yang di ijinkan (e) = 5, maka dapat di hitung dengan persamaan
2.1 pada halaman 30

42 X107

n = ﬁ
= (42-1)+10
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=118
Setelah di dapat jumlah minimum dari unit sampel, kemudian di tentukan
interval jarak unit sampel di hitung dengan persamaan 2.2 pada halaman 30
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i =——
11.8

= 3,6 di bulatkan kebawah menjadi 3
Interval jarak unit sampel yang di dapat dari persamaan 2.2 diatas adalah 1 =
3, schingga di ketahui pembagian unit sampel di lakukan setiap interval 3, disini
penulis mengambil sampel pertama pada nomor 2 karena menurut pedoman ASTM
D 6344-07, unit sampel pertama di pilih secara acak antara nomor 1 sampai 3, maka
2+(3) =35, 2H(2x3) = 8, 2+(3x3) = 11, 2+(4x3) = 14 dan seterusnya terlihat da
gambar 4.1 di bawah ini
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Gambar 4. 1 Sistematika Lokasi Unit Sampel




4.4 Analisis grusakau Jalan Menggunakan Metode PCI (Pavement

Condition Index)

Analisi kerusakan jalan menggunakan metode PCI ini penulis menggambil
contoh perhitunggan pada sampel 41 di STA 4+000 — 4+050

Hasil dari survei lapangan iada ruas Jalan Parit 21 Tembilahan, Kab.

Indragiri Hilir dapat di lihat dari 14.2

Tabel 4. 2 Jenis dan Total Luas Kerusakan STA 2+000 — 4+100

No Gambar Jenis

Luas Kerusakan

Sampel Kerusakan

P|L|D

Luas Total P
xL (M)

SEGMEN 2 STA 2+050 - 2+100

Berlubang

0.8

0,05

0,80

24200 - 24250

Retak Kulit
Buaya

32

2,2

7,04

24350 - 2+400

Berlubang

05

0.9

0,07

0,45

SEGMEN 11 2+500 - 2+550

Berlubang

0.7

0,70

SEGMEN 14 2+650 - 24700

Retak Kulit
Buaya

22
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No Jenis Luas Kerusakan Luas Total P
Sa | Gambar ak o
mpe. Kerusakan P ‘ L | D x L (M)
SEGMEN 14 STA | 2+650 - 2+700
Retak
14 Melintang 05 | 0,002 0,001
2+800 - 2+850
17 Retak Kulit | 5| 5 45,00
Buaya
17 Pengausan 5 3.1 15,50
2+950 - 3H000
20 Pengausan 9.5 315 33,25
3+108 - 3+150
Retak Kulit
23 Buaya 11,2 3 33,60
23 Pengausan 5 3 15,00
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Luas Kerusakan

No Gambar Jenis Luas Total
Sampel Kerusakan P ‘ L | D PxL (M%)
SEGMEN 267‘ STA | 3+250-3+300
26 Pengausan 6,1 2,5 15,25
. 3+400 - 3+450
29 Retak Tepi 2 0,6 1,20
29 Pengausan 1.1 0,8 0,88
3+550 - 3+600
1 Retak Kulit 10 5 20,00
Buaya
32 Retak Tepi 6,3 0,6 3,78
3+700- 3+750
35 Tambalan 25 23 5,75

47




(Sumber : Hasil Analisis)

No Jenis Luas Kerusakan Luas Total
Sa | Gambar Ak "
mpel Kerusakan P ‘ L | D PxL (M?)
SEGMEN 38 STA 3+850 - 3+900
38 Retak Tepi 10 | o6 6,00
38 Retak Kulit | g | 54 1840
Buaya
SEGMEN 41 4+000 - 4+050
41 Tambalan 25 | 1.2 3,00
41 Berlubang 12 L] o1 132
41 Berlubang 2 15 | 004 3,00

4.4.1 Menghitung Kerapatan (Density)

Men

.

itung kerapatan (density), sampel ke 41 STA 4+000 - 4+050,

a. Luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (Ad) gpat dilihat

pada tabel 4.2

b. Luas total unit segmen (As) dapat dilihat pada tabel 4.1

c. Nilai kerapatan (Density)

Pada sampel ke 41 terdapat 3 titik kerusakan dapat dilihat pada tabel 4.2
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Jenis kerusakan tambalan, Density dihitung menggunakan persamaan 2.3

pada halaman 30

Density =

Density

Density =

3 x 100%
300
1%

1,32 o
350 x 100%

0,44%

3

0,
300 * 100%

1%

Tabel 4. 3 Nilai Density Per Unit

Nama Ruas Jalan : Jalan Parit 21
Stationing (STA) : 2+000 - 4+100
Jumlah Total Unit Sampel/Segmen : 42
Jumlah Minimum Unit Sampel : 14

Petugas Survei : 5 orang, Tanggal Survei : 18 Februari 2025

i. Lclak Kulit Buaya

2. Retak Blok
3. Retak Tepi
4. Retak Sambungan

6. Kegemukan 11. Tambal 16. Sungkur

7. Cekungan Pengausan 17. Retak Slip
8. Keriting @Lubang 18. Pengembang
9. Amblas 14. Persilangan 19.Pelapukkan

10. Penurunan

5. Retak Memanjang atau Bahu 15. Alur
Melintang
S;;l‘}’_ml STA JTciﬁlgskI:Lt P L D 11-::12;1 Di;:;'y
Kermsakan (M%)
2 2+050-2+100 13H 0.8 1| 00s 0.8 03
5 24200-24+250 I M 3,2 22 7,04 2347
8 2+350-2-+400 13M 0,5 09| 007] o045 0,15
11 2+500-2+550 13 H 1 07| 009 0,7 0,233
14 2+650-2+700 I M 5 22 11 3,667
5L 0.5 | 0,002 0,001 0
17 2+800-2+850 1L 15 3 45 15
12 5 3,1 15,5 5,167
20 24950-3+000 12 9.5 35 33,25 11,083
23 3+000-3+150 1H 11,2 3 33,6 11,2
12 5 3 15 5
26 34250-34300 12 6,1 25 15,25 5,083
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SaI:;cl STA JTCizlgskii P L D T::il D?,'i)i‘y
Kerusakan (M?)

29 3+400-3+450 IM 2| o0g 12 0.4

12 1| o8 088 | 0293

32 3+550-3+600 1M 10 2 20 6,667

IM 6.3 0.6 3,78 126

35 3+700-3+750 1M 25| 23 5,75 1,917

38 3+850-3+900 3IM 10 0,6 6 2

IM g 23 18.4 6,133

41 4+000-4+050 1M 2.5 12 3 1

13H 12 L1 o1 1,32 0.44

13H 2 15| 004 3 |

(Sumber : Hasil Analisis)
4.4.2 Menghitung Nilai Pengurangan (Deduct Value)

Nilai pengurangan (Deduct Value) didapatkan dengan cara menyesuaikan
B
nilai density yang diperoleh ke dalam grafik yang sudah ditetapkan dan masing-
masing sesuai dengan tingkat kerusakannya.

Contoh perhitungan Deduct Value dapat dilihat pada gambar 4.2, sampel ke

41 STA 4+000 — 4+050 :

Patching and Utility Cut Patching Asphalt
100
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FEREF
8
\
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)

01 1 10 100
Diatress Density - Percent
amhar 4. 2 Grafik Nilai Pengurang (Deduct Value) Kerusakan Tambalan
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Gambar 4. 3 Grafik Nilai Pengurang (Deduct Value) Kerusakan Lubang
Tabel 4. 4 Nilai Penguran !;educt Value)

No Sampel KE’EE:litm Jenis Kerusakan Density (%) ]i",eﬁﬁg
41 M Tambalan 1 10
41 H Berlubang 1,440 100
(Sumber : Hasil Analisis)
Tabel 4. 5 Nilai Deduct Value Untuk Setiap Unit Sampel
Sampe st e | o Kemsskan |
2 2+050- 2+100 H Berlubang 79
5 2+200- 2+250 M Retak Kulit Buaya 31
8 2+350- 2+400 M Berlubang 61
11 2+500 - 2+550 H Berlubang 73
14 2+650- 2+700 M Retak Kulit Buaya 39
L Retak Melintang 0
17 2+800 - 2+850 L Retak Kulit Buaya 48
- Pengausan 2
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No Tingkat ) Deduct
Sampel STA Kerusakan Jenis Kerusakan Value
20 24950 - 3+000 - Pengausan 3
23 3+108 - 3+150 H Retak Kulit Buaya 67
- Pengausan 2
26 34250 - 3+300 0 Pengausan 2
29 3+400 - 3+450 M Retak Tepi 7
- Pengausan 0
32 3+550 - 3+600 M Retak Kulit Buaya 43
M Retak Tepi 10
35 3+700 - 3+750 M Tambalan 15
38 3+850 - 3+900 M Retak Tepi 12
M Retak Kulit Buaya 40
41 4+000 - 4+050 M Tambalan 10
H Berlubang 100

(Sumber : Hasil Analisis)
4.4.3 Menghitung Nilai Total Deduct Value (TDV)

Setelah nilai Deduct Value (DV) diketahui maka selanjutnya menjumlahkan

pada masing-masing unit sampel dan didapatkan Total Qﬁmt Value (TDV), seperti

pada tabel 4.7 nilai Total Deduct Value (TDV) nantinya untuk menentukan nilai q

dengan cara mengurutkan nilai yang terbesar ke yang terkecil kemudian dipakai

pada perhitungan (CDV).
Tabel 4. 6 Nilai Total Deduct Value Untuk Setiap Sampel
No STA Tingkat Jenis Kerusakan TDV
Sampel Kerusakan
2 2+050- 2+100 H Berlubang 79
24200 - 2+250 M Retak Kulit Buaya 31
8 24350 - 2+400 M Berlubang 6l
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SaI:r.l{;J':cl STA K—Eimni:li;n Jenis Kerusakan TDV
11 2+500 - 24550 H Berlubang 73
14 2+650 - 2+700 M Retak Kulit Buaya 39

L Retak Melintang 0
17 2+800 - 2+350 L Retak Kulit Buaya 50
Pengausan 48
20 2+950- 3+000 - Pengausan 3
23 3+108-3+150 H Retak Kulit Buaya 69
Pengausan 67
26 34250 - 34300 - Pengausan 2
29 3+400 - 3+450 M Retak Tepi 7
Pengausan 0
32 3+550- 3+600 M Retak Kulit Buaya 53
M Retak Tepi 45
35 3+700 - 3+750 M Tambalan 15
38 3+850 - 3+900 M Retak Tepi 52
M Retak Kulit Buaya 42
41 4+000 - 4+050 M Tambalan 110
H Berlubang 102

(Sumber : Hasil Analisis

4.4.4 Menghitung Nilaigrrected Deduct Value (CDV)

Corrected Deduct Value (CDV) didapat dari grafik hubungan antara nilai
pengurang total (TDV) dan nilai pengurang (DV). Nilai pengurang yang dipakai
dalam hitungan adalah DV yang nilainya lebih besar dari 2 untuk jalan di
perkerasan dengan permukaan aspal, apabila hanya ada satu nilai pengurang (atau
tidak ada), maka nilai pengurangan total (TDV) digunakan sebagai pengurang
terkoreksi (CDV) seperti pada contoh perhitungan penelitian ini, jika lebih dari satu
nilai pengurang, maka Langkah di bawah ini harus diikuti ;

a. Nilai pengurangan individual disusun dalam nilai yang menurun seperti pada
tabel 4.7 disortir menjadi : 100, dan 10 pada sampel ke 41 STA 4+000 — 4+050.
Kemudian tentukan jumlah pengurang yang diijinkan (m) dengan menggunakan
persamaan 2.5 pada halaman 32, Nilai pengurang individual tertinggi HDVi =
100, jadi jumlah pengurang ijin : m = 1 + (9/98)(100-100) = 1 < 2 (angka 2
adalah jumlah data nilai pengurang DV)

53




b. ﬁai pengurang total (TDV) ditentukan dengan menambahkan seluruh nilai

pengura@individual pada tabel 4.6

Tabel 4. 7

ke41 STA 44000 — 4+050

1lai Pengurang Total (TDV) dan Nilai Pengurang (DV) Pada Sampel

umpel | Kerwtan | Kerupakan DY 1OV1 | 1 R oy
4+000 - 4+050
41 M Tambalan 10 100 1]100 )10 110
41 H Berlubang | 100 100 | 2 102

(Sumber : Hasil Analisis)

c. CDV (Corrected Deduct Value)

V (Corrected Deduct Value) ditentukan dari q dan nilai pengurang total

(TDV), dengan menggunakan nilai koreksi dalam grafik pada Gambar 4.4 yang

sesuai. Untuk tabel 4.7 didapat nilai q tersebut dihubungkan dengan nilai TDV,

sehingga diperoleh nilai CDV. Hubungan nilai TDV dengan q dari grafik CDV.
Sampel ke 41 STA 44000 — 4+050

ASPHALT

-
8]
oW - =
- - - -
< = = -
> = = =

s ¥ L - 1
a = I
o =
= 6 = -
(4] 1
= =
o " A
= = = INITINDGT equcts
a =
ooC opediariifian U Bonf
8]

0 20 40 50 [ 1 o1 130 140 130 180 1% 150 180 2

Gambar 4. 4 Grafik Hasil Corrected

Deduct Value (TDV)

Tabel 4. 8 Hasil Corrected Deduct Value (CDV) Sampel ke 41 STA 4+000 —

4+050
; R Tingkat e .
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CcDV
41 M Tambalan 110 74
41 H Berlubang 102 100

(Sumber : Hasil Analisis)
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Tabel 4. 9 Nilai Corrected Deduct Value (CDV) Untuk Setiap Sampel

Sal:r-:;cl STA Kziﬁgglizn Jenis Kerusakan CDV

2 2+050 - 2+100 H Berlubang 86
2+200 - 2+250 M Retak Kulit Buaya 80

8 24350 - 2+400 M Berlubang 64
11 2+500 - 2+550 H Berlubang 74
14 24650 - 2+700 M Retak Kulit Buaya 39
L Retak Melintang 0

17 24800 - 2+850 L Retak Kulit Buaya 36
- Pengausan 46

20 2+950 - 34000 - Pengausan 3
23 3+108 - 3+150 H Retak Kulit Buaya 50
Pengausan 69

26 34250 - 34300 - Pengausan 2
29 3+400 - 3+450 M Retak Tepi 8
Pengausan 1]

32 3+550 - 3+600 M Retak Kulit Buaya 38
M Retak Tepi 45

35 3+700 - 34750 M Tambalan 15
38 3+850 - 3900 M Retak Tepi 38
M Retak Kulit Buaya 42

41 44000 - 4050 M Tambalan 74
H Berlubang 100

(Sumber : Hasil Analisis)

4.4.5 Menghitung Nilai Pavement Condition Index (PCI)

Setelah CDV diperoleh, maka nilai PCI dapat dihitung menggunakan

persamaan 2.6 pada halaman 32

PClIs= 100 - 100 = 0 maka pada sampel ke 41 STA 4+000 - 4+050 masuk ke

dalam kondisi gagal. Nilai keseluruhan unit sampel dari STA 2+000 — 4+100

@pm dilihat pada tabel 4.10 ;

Tabel 4. 10 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Pavement Condition Index (PCI) STA
2+000 — 4+100

No Sampel STA CDhV PCl1 Rating
1 2 2+H050 - 2+100 86 14 SANGAT BURUK
2 5 24200 - 2+250 80 20 SANGAT BURUK
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No Sampel STA CDhV PCl1 Rating

3 8 24150 - 24200 64 36 BURUK

4 11 2+500 - 2+550 74 26 BURUK

5 14 2+650 - 2+700 39 6l BAIK

6 17 2+800 - 2+850 46 54 SEDANG

7 20 24950 - 3+000 3 97 SEMPURNA
8 23 3+108 - 3+150 69 31 BURUK

9 26 3+250 - 3+300 2 98 SEMPURNA
10 29 3+400 - 3+450 8 92 SEMPURNA
11 32 3+550 - 3+600 45 55 SEDANG
12 35 3+700 - 3+750 15 85 SANGAT BAIK
13 38 3+850 - 3+900 42 58 BAIK

14 41 4+000 - 4+050 100 0 GAGAL

Total 673 727

(Sumber : Hasil Analisis)
Setelah diketahui nilai Pavement Condition Index (PCI) keseluruhan sampel dari
STA 2+000 s/d STA 4+100 selanjutnya mencari nilai rata-rata seluruh area
penelitian dengan menggunakan persamaan 2.7 pada halaman 32
727
14
51,93

PCLf

Nilai PCI rata-rata yang didapat kemudian disinkronkan dengan nilai pada tabel
2.23 pada halaman 33, sehingga diketahui kerusakan ruas Jalan Parit 21 masuk
dalam Kondisi Sedang (Fair). Setelah tingkat dan nilai kondisi kerusakan jalan
didapatkan, maka tindakan perbaikan dan perawatan harus dilakukan Esuai dengan
jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi dilapangan. Jika dilihat dari nilai rata-rata
Pavement Condition Index (PCI), didapat hasil sebesar 51,93 yang menunjukkan

bahwa jalan tersebut dalam kondisi sedang sehingga langkah/tindakan yang harus
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diambil adalah melakukan perbaikan atau pemeliharaan rutin untuk mencegah
kerusakan lebih lanjut.
4.5 Kencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan atau pemeliharaan
rutin pada Ruas Jalan Parit 21, Tembilahan, Kab. Indragiri Hilir adalah
Rp.540.700.000,00 (Lima Ratus Empat Puluh Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah).
Tabel 4. 11 Rekapitulasi Kencana Anggaran Biaya (RAB)

REKAPITULASI
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN
KEGIATAN o ANALISIS KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI
STA © 24000-4+100
NAMA PEKERJAAN < PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN PARIT 21
LOKASI : TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HARGA PEKERJAAN : Rp  540.700.000,00
1 UMUM Rp 2.505.000,00
2 DRAINASE Rp -
3 PEKERJAAN TANAH DAN GEDSINTETIK Rp 28.464.222.30
4 PELEBARAN PREVANTIF Rp -
5 PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN Rp -
6 PERKERASAN ASPAL Rp 451.730.415,70
7 STRUKTUR Rp -
8 REHABILITASI JEMBATAN Rp -
9 PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN-LAIN Rp -
10 PEKERJAAN PEMELIHARAAN KINERJA Rp -
JUMLAH TOTAL| Rp 482.798.638,00
PPN 12%| Rp 57.935.836,56
JUMLAH SETELAH PPN| Rp 540.734.474.56
JUMLAH DIBULATKAN| Rp 540.700.000,00
TERBILANG :  LIMA RATUS EMPAT PULUH JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH,

(Sumber : Hasil Analisis)
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Tabel 4. 12 Rencana Anggara Biaya (RAB)

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN
KEGIATAN . ANALISIS KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI
STA : 2+000-4+100
MAMA PEKERJAAN :  PERBAIKANPEMELIHARAAN RUTIN JALAN PARIT 21
LOKASI : TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HARGA PEKERJAAN : Ap 540.700.000,00
NO. MATA HARGA JUMLAH HARGA PEKERJAAN
PEMBAYA URAIAN PEKERJAAN VOL | SAT SATUAN (Rp)
|—BAN DEKERIARN
1 2 4 1
1.2 [Mobilisasi
12 Mobilisasi 100 | Ls
18 je dan Keselamatan Lalu Lintas
18(1) [Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintes 1,00 | Ls | 1.300.000,00 1.300.000,00
1,19 |Keselamatan dan Kesehalan Kerj
1,19 (1) |Keselamatan dan Kesehatan Kefa 1,00 | Ls [ 1.295.000.00 1.295.000,00
Sub Jumlah Divisi 1 Umum Rp 2.595.000.00

Sub Jumlah Divisi 3 Pekerjaan Tanah dan Gegsinlefik Rp 28.464.222.30
6.1 (1) |Lapis Resap Pengikat - Aspal Car / Emulsi 686,03) Liter 6213300 42 625.015,36
6.1 (2a) |Lapis Perekat - Aspal Cair / Emulsi 686,03| Liter £4.867,00 44.500.617,57
6.3 (5a) |Laston Lapis Aus (AC-WC) 62,514) Ton | 2.459.141,00 153.720.609,27
6.3 (6a) |Laston Lapis Antara (AC-BC) 78,142) Ton | 2.267.163,00 177.160.481,11
6.3.(7a) |Laston Lapis Pondasi AC-Base 17.219] Ton | 1.958.522,00 33.723.692,39
Sub Jumlah Il | Rp 451.739.415,70
|

JUMLAH TOTAL Rp 482.798.638.00
PPN 12% Rp 57.935.836,56

Rp

JUMLAH SETELAH P!

JUMLAH DIBULATKA
TERBILANG : LIMA RATUS EMPAT PULUH JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH,

(Sumber : Hasil Analisis)
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5.1

5.2

ﬁBV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dapat di tarik kesimpulan antara lain sebegai berikut :
Berdasarkan perhitungan dengan metode Pavement condition index (PCI) pada
ruas Jalan Parit 21 didapatlah tingkat kondisi kerusakan sedang (fair) dengan
nilai rata-rata 51,93,

Berdasarkan Hasil Survei pada lokasi Jalan Parit 21 Tembilahan Kab. Indragiri
Hilir di mulai dari STA 2+000 - 4+ 100 dengan menggunakan metode Pavement
condition index (PCI) di dapatlah 6 jenis kerusakan diantaranya adalah : Retak
Kulit Buaya, Retak Melintang, Retak Tepi, Berlubang, Pengausan, dan
Tambalan.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk Perbaikan atau Pemeliharaan Rutin
Jalan Parit 21 Tembilahan, Kab. Indragiri Hilir adalah senilai Rp.
540.700.000,00 (Lima Ratus Empat Puluh Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah).
Saran

Berdasarkan penelitian ini maka didapatlah beberapa saran sebagai berikut :
Kepada pihak berwenang (Dinas PUPR Tembilahan) untuk segera melakukan
perbaikan atau penanganan rutin ruas Jalan Parit 21. Pada saat ini dalam
kondisi kerusakan sedang (fair), serta diharapkan juga agar dari pihak
berwenang merencanakan drainase dikarenakan pada ruas jalan parit 21 belum
ada saluran drainasenya, sehingga perencanaan drainase dapat mencegah
akumulasi air permukaan. Selain itu, penegakan regulasi beban gandar
kendaraan perlu di perketat lagi untuk mengurangi dampak beban belebih.
Penelitian selanjutnya, disarankan untuk merencanakan saluran drainase pada
ruas jalan parit 21, sehingga dapat meminimalisir kerusakan yang terjadi akibat
genangan air hujan ataupun air pasang. Serta merencanakan lampu penerang

jalan dikarnakan pada ruas jalan parit 21 belum memiliki penerangan.
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DATA PRIMER
JENIS KERUSAKAN JALAN

PROGRAM TUGAS AKHIR
JUDUL SKRIPSI ANALIS KERUSAKAN JALAN
LOKASI JALAN PARIT 21
PANJANG X LEBAR JALAN 2I00M X6M
No Luas Kerusakan
Gambar Jenis Kerusakan Luas Total P x L
e 5 L o (M)
24050 - 2+100
2 Berlubang 08 1 005 0,80
24200 - 24250
5 Retak Kulit Buaya 32 22 104
24350 - 24400
8 Berlubang 05 09 007 045
24500 - 2+550
11 Berlubang 1 o7 0,09 0,70
24650 - 24700
14 Retak Kulit Buaya 5 22 h
14 Retak Melintang 05 0,002 0,001
24800 - 24850
17 Retak Kulit Buaya 15 3 45,00
17 Pengausan 5 EN 1550
24950 - 3+000
20 Pengausan 95 35 3325
3+108 - 3+150
23 Retak Kulit Buaya 12 3 3360




Luas Kerusakan

Jenis Kerusakan Luas Total P x L (M?)
P L D
Pengausan 5 3 1500
3+250 - 34300
Pengausan 6,1 25 1525
3+400 - 3+450
Retak Tepi 2 06 120
Pengausan 1.1 08 088
SEGMEN 32 STA 3+550 - 3+600
—_ - W
y
Retak Kulit Buaya 10 2 2000
Retak Tepi 63 06 378
3+700 - 3+750
Tambalan 25 23 575
3+850 - 34900
Retak Tepi 10 06 6,00
Retak Kulit Buaya 8 23 1840
4+000 - 44050
Tambalan 25 12 300
Berlubang 12 1,1 0,1 132
Berlubang 2 1.5 004 300




DENSITY (%)

Sa:Jn(:Jel Jenis Kerusankan Total Luas (M?2) Ad < .
As

STA |2+050 - 2+100

2 Berlubang 0,80 0.3
STA |2+200 - 2+250

5 Retak Kulit Buaya 704 2347
STA |2+350 - 2+400

8 Berlubang 045 0,15
STA |2+500 - 2+550

11 Berlubang 0,70 0,233
STA |2+650 - 2+700

14 Retak Kulit Buaya 11,00 3,667
14 Retak Melintang 0,001 0,000
STA |2+800 - 2+850

17 Retak Kulit Buaya 45,00 15
17 Pengausan 15,50 5,167
STA |2+950 - 3+000

20 Pengausan 33,25 11,083
STA [3+108 - 3+150

23 Retak Kulit Buaya 33,60 11,2
23 Pengausan 15,00 5
STA |3+250 - 3+300

26 Pengausan 15,25 5,083
STA |3+400 - 3+450

29 Retak Tepi 1,20 0.4
29 Pengausan 0,88 0,293
STA |3+550 - 3+600

32 Retak Kulit Buaya 20,00 6,667
32 Retak Tepi 378 126
STA |3+700 - 3+750

35 Tambalan 5,75 1917
STA |3+850 - 3+900

38 Retak Tepi 6,00 2
38 Retak Kulit Buaya 18,40 6,133
STA |4+000 - 4+050

41 Tambalan 3,00 1
41 Berlubang 132 0,440
41 Berlubang 3,00 1




44 1210 L
Fa UE|BGWE |
€ iday yelay
T BuEluIRIN YEIRY
< uesneduag
S Buegnuag
9 eAeng 1ny ye1ay
yejwnl uEESNIIY SIU3[.
LI6T 99°¢ 0000 LTY 9T 60T £10° St [0 N
€19 OF' 81 9
€620 88°0 < 1 00t G L9599 0002 <
£80°C STCl L4 0P+ 0 el t 11 09 €E t
[4 009 |3 < 00 Sl £ £ec 0 0L0 3 <1 00 S¥ |3
1 00 4 9Tl BLE C £R0°11 STEE T <10 ¥ 0 T L99'¢ 0011 C
L16'] cL'S 1 0 0Tl 1 0000 1000 1 Lor's 0561 1 £0 08'0 1 L¥E'T 'L 1
95, AIsua(q ”__“._«MMMMHM ON P Ansuaqg _m_”_oa“nw”“ oN s Ansuaq ”_Mﬁ.m““wm_ ON s Ausuag H.xoﬂ“ﬂ oN s Aisuag H:Mﬂu”“ ONs Ansuag H.xoﬂ“ﬂ ON
UR[RqUR ], dag ey SueR Y09y uesnesuag Jueqnpiag ekeng 1my ey




Potholes H M Asphalt L
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Val
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0 "
0 CF
1 L4
=
i
0.01 0.1 1 10
Diatress Density - Percent
SEGMEN 2
STA 2+050 - 2+100
’ Tingkat . I Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
2 H Berlubang 03 79
Altigator Cracking Asphalt
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H
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» L1711 _/ |41
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SEGMEN 5
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’ Tingkat . I Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
5 M Retak Kulit Buaya 2,347 31




Patholes M M Asphalt
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SEGMEN 8
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8 M Berlubang 0,15 61
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100
H
%0
L
80 TH ™
o =
De ¢y o - L
du L~ L+
a 50
val L] L1
ue » —
30 - =11
0 L 4,/ T
e LT L —]
o
01 1 3,667 10 100
Diatress Density - Percent
Longitudinal/Transverse Cracks. Asphalt
100
%0
H
a0
70
De 60
duc
v 50
val M
ue 40 -1
30
TH =0
n 1 | —1 [
10 o = -
0 | 1]
01 1 10 100
Diatress Density - Percent
SEGMEN 14
STA 24650 - 24700
Tingkat Density Deduct
No Sampel Jenis Kerusakan
P Kerusakan (%) Value
14 M Retak Kulit Buaya 3,667 39
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Polished Aggregate

Asphalt
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No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
17 L Retak Kulit Buaya 15 48
17 Pengausan 5,167 2
Polished Aggregate Asphalt
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Diatress Density - Percent
SEGMEN 20
STA 2+950 - 3+000
Tingkat ) ) Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
20 Pengausan 11,083 3




du

Val

Altigator Cracking Asphalt
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Polished Aggregate Asphalt
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Diatress Density - Percent
SEGMEN 23
STA 3+108 - 3+150
Tingkat Density Deduct
No Sampel Jenis Kerusakan
P Kerusakan (%) Value
23 H Retak Kulit Buaya 11,2 67
23 Pengausan 5 2
Polished Aggregate Asphalt
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SEGMEN 26

STA 3+250 - 3+300
Tingkat . Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
26 Pengausan 5,083 2
Edge Cracks Asphalt
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SEGMEN 29
STA 3+400 - 3+450
Tingkat . Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
29 M Retak Tepi 04 7
29 Pengausan 0,293 0




Altigator Cracking Asphalt
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SEGMEN 32
STA 34550 - 3+600
Tingkat . Densit Deduct
No Sampel g Jenis Kerusakan Y
Kerusakan (%) Value
32 M Retak Kulit Buaya 6,667 43
32 M Retak Tepi 1,260 10
Patching and Utility Cut Patching Asphalt
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SEGMEN 35

STA 3+700 - 3+750
Tingkat . Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
35 M Tambalan 1,917 15
Edge Cracks Asphalt
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Diatress Density - Percent
SEGMEN 38
STA 3+850 - 3+900
Tingkat . Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
38 M Retak Tepi 2 12
38 M Retak Kulit Buaya 6,133 40




Patching and Utility Cut Patching

Asphalt
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Potholes " . Asphalt
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Diatress Density - Percent
SEGMEN 41
STA 4+000 - 4+050
Tingkat . Density Deduct
No Sampel Kerusakan Jenis Kerusakan (%) Value
41 M Tambalan 1 10
41 H Berlubang 1,440 100
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CORRECTEDVALUECDV

ALUECDYV

CORRECTEDYV

ASPHALT
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 2
STA 24050 - 24100
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q ChV
2 H Berlubang 79 1 86
ASPHALT
LA L HA
L
=
] =
- —
4
;.l-lYlJI T[T CJILLS
. réalet than[2[pht,
10
0
[ w20 3 40 50 &0 W s 100 N0 1D 13 e 150 60 1700 180 w20
Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 5
STA 24200 - 24250
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhvV
5 M Retak Kulit Buaya 80 1 80
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)

SEGMEN 8
STA 24350 - 24400
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhV
8 M Berlubang 61 1 64
LT L HA
L
1 5 L
7l ]

ALUECDYV

k& Z

CORRECTEDYV

0 10 200 3 40 500 60 W K0 W 00 101X 300 M0 150 160 po 80 j9o X0

Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)

SEGMEN 11
STA 24500 - 24550
No Tingkat

Jenis Kerusak: TDV CbhV
Sampel | Kerusakan s Rerusakan 4

11 H Berlubang 73 1 74
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)

SEGMEN 14
STA 24650 - 24700
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q Cbv
14 M Retak Kulit Buaya 39 1 39
14 L Retak Melintang 0 0 0
" LT L HA
a0 aPs
L1 : =

Y
AN
\
I

=1
0

breale 2|ponts]

i W20 3 W S0 0 w90 00 10 1200 13 14 gsq 160 o 180 190 200

Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)

SEGMEN 17
STA 24800 - 2+850
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhV
17 L Retak Kulit Buaya 50 2 36
17 Pengausan 48 1 46
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 20
STA 24950 - 34000
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q Cbv
20 Pengausan 3 1 3
- ASPHALT
A L
LT
0 1 1
] =
T
=
0 we
0
«
B {-‘llll(lilL\.\
! oreae! 0[2] phits]
o
0
o 1o 20 0 @ S0 L) o E U m 110 120 13 140 150 &0 170 180 190 200
Sumber : (US Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 23
STA 3+108 - 3+150
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhV
23 H Retak Kulit Buaya 69 2 50
23 Pengausan 67 1 69
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 26
STA 34250 - 34300
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q Cbv
26 Pengausan 2 1 2
T LA
90 el -
-1 -1 -1
] =7
kY ﬁ/ =l
N { =N T 1T | CTS
! areate! 0[2] phits]
np
! o 1 0 30 O S0 Ll k] E U] 1o 10 1200130 140 1500 1s0 10 1 Q90 200
Sumber : (US Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 29
STA 34400 - 34450
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhV
29 M Retak Tepi 7 1 8
29 Pengausan 0 0 0
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 32
STA 34550 - 34600
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q Cbv
32 M Retak Kulit Buaya 53 2 38
32 M Retak Tepi 45 1 45
7 L L
SaBs
] =1
o s
L ‘ il
. T INUToETC toets
! br *g‘g n 2| phifts|
! [T
0 [T
o i 20 30 O 50 Ly o L m 10 120 130 HO150 160 1 150 19 20
Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 35
STA 34700 - 34750
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhV
- 35 M Tambalan 15 1 15
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TEDVALUECDYV
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Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 38
STA 34850 - 34900
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q ChV
38 M Retak Tepi 52 2 38
38 M Retak Kulit Buaya 42 1 42
ASPHALT
: S22z foge
: #
T tH
=
> = Fiilale r‘[ﬂiﬂ
-‘“ - q{ £ “%E I i
D Iqu 0 @ m E i £l \:H)I_“ o e I,.., T
Sumber : (US.Army Crop of Engineer, 1982)
SEGMEN 41
STA 44000 - 4+050
No Tingkat .
Sampel | Kerusakan Jenis Kerusakan TDV q CDhvV
41 M Tambalan 110 2 74
41 H Berlubang 102 1 100




STA .
No Sampel Dari CDV PCI Rating
1 2 24050 - 24100 86 14 SANGAT BURUK
2 5 24200 - 24250 80 20 SANGAT BURUK
3 8 2+150 - 24200 64 36 |BURUK
4 11 2+500 - 24550 74 26 BURUK
5 14 24650 - 24700 39 61 BAIK
6 17 24800 - 24850 46 54 SEDANG
7 20 24950 - 3+000 3 97 SEMPURNA
8 23 3+108 - 3+150 69 31 BURUK
9 26 3+250 - 34300 2 08 SEMPURNA
10 29 3+400 - 3+450 8 92 SEMPURNA
11 32 34550 - 3+600 45 55 SEDANG
12 35 3+700 - 3+750 15 85 SANGAT BAIK
13 38 3+850 - 3+900 42 58 BAIK
14 41 4+000 - 44050 100 0 GAGAL
Total 673 727
Rata-Rata 5193 [SEDANG
Nilai PCI Kondisi Jalan
86 — 100 |[SEMPURNA
71 -85 |SANGAT BAIK
56 -70 |BAIK
41 —55 |SEDANG
26 -40 |BURUK
11 -25 |SANGAT BURUK
0-10 GAGAL
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RENCANA ANGGARAN BIAYA

ANALISIS TINGKAT KERUSAKAN JALAN
STUDI KASUS JALAN PARIT 21 STA 2+000-4+100
TEMBNILAHAN, KAB. INDRAGIRI HILIR

LAMPIRAN




REKAPITULAS!

PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN
KEGIATAN © ANALISIS KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI
STA © 24000 - 4+100
NAMA PEKERJAAN : PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN PARIT 21
LOKASI © TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HARGA PEKERJAAN © Rp  540.700.000,00

1 UMumM Rp 2.595.000,00
2 DRAINASE Rp -
3 PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK Rp 28.464.222,30
P PELEBARAN PREVANTIF Rp -
PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN Rp -
6 PERKERASAN ASPAL Rp 451.739.415,70
P STRUKTUR Rp -
REHABILITASI JEMBATAN Rp
9 PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN-LAIN Rp
10 PEKERJAAN PEMELIHARAAN KINERJA Rp
JUMLAH TOTAL| Rp 482.798.638,00
PPN 12%| Rp 57.935.836,56
JUMLAH SETELAH PPN| Rp 540.734 g 56
JUMLAH DIBULATKAN| Rp 540.700.000,00

TERBILANG : - LIMA RATUS EMPAT PULUH JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH,




RENCANA ANGGARAN BIAYA
PERKIRAAN HARGA PEKERJAAN
KEGIATAN : AMALISIS KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE PCI
STA © 2+000-4+100
NAMA PEKERJAAN : PERBAIKAN/PEMELIHARAAN RUTIN JALAN PARIT 21
LOKASI : TEMBILAHAN, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
HARGA PEKERJAAN : Rp 540.700.000,00
Evavm 228 i
PEMBAYAR PEKERJAAN VOL | SAT SATUAN L MmPEKERJMN
| AN PEKERJAAN
1 4 1
1,00] Ls
1,00 Ls | 1.300.000,00 1.300.000,00
dan Kesehatan Kerja 1,00] Ls 1.295.000,00 1.295.000,00
\
Sub Jumlah Divisi 1 Umum Rp 2.595.000,00
3.1.(8) |Galian Perkerasan Aspal tanpa Cold Miling Machine 68,09 | M 418.033,00 28.464.222 30
Sub h Divisi 3 Pekerjaan Tanah dan Geosintetik Rp 2ﬂ.4ﬁ4122@
b Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair / Emulsi 686,03| Liter 62.133.00 42.625.015,36
6.1 (2] | IF¥fs Perekat - Aspal Cair / Emulsi 686,03 | Liter 64.867,00 44.500.617,57
6.3 (52) _|lexibn Lapis Aus (AC-WC) 62514] Ton | 2.450.141,00 153.729.609,27
6.3 LaSton Lapis Antara (AC-BC) 78.142| Ton | 2.267.163,00 177.160.481,11
6.3. Laston Lapis Pondasi AC-Base 17,219 Ton | 1.958.522,00 33.723.692,39
Sub Jumlah Il | Rp 451.739.415,70
JUMLAH TOTAL Rp 482.798.638,00
PPN 12% Rp 57.935.836,56
JUMLAH SETELAH PPN Rp 540.734.474 56
JUMLAH DIBULATKAN| Ry 540.700.000,00
TERBILANG : LIMA 'S EMPAT PULUH JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH,




PEKERJAAN GALIAN ASPAL
pekerjaan galian pada lubang dengan 15 cm

f Ukuran Masing-masing Kedalaman Volume
g STA e o P L D__| Galian(m) | Galian (m3)
1 2+050-2+100|Berlubang 0,9 1,2 0,05 0,15 0,162
2 2+300-2+350|Berlubang 0,5 0,6 0,07 0,15 0,045
3 2+350-2+400|Berlubang 0,6 1 0,07 0,15 0,09
4 2+500-2+550|Berlubang 1.1 0.8 0,09 0,15 0,132
5  |2+550+2+600/Amblas 2.8 3 0,14 0,15 1,260
6 Berluban 0,9 0,6 0,05 0,15 0,081
7 3+150-3+200 Berlubang 0,4 045 | 0,04 0,15 0,027
8  [3+800-3+850|Berlubang 2,6 0,95 0,05 0,15 0,371
9 3+900-3+950|Berlubang 0,8 0,5 0,03 0,15 0,060
10 |3+950-4+000|Berlubang 0,7 1,05 0,08 0,15 0,110
11 Berluban 1,3 1,2 0.1 0,15 0,234
1g | ++000-4+050 Berlubang 2.1 1,6 0,04 0,15 0,504
13 [4+050-4+100|Aspal Hancur Total 17,1 6 0,15 15,390
Total 18,466
Pekerjaan Pengupasan Aspal Pada Kerusakan Retak Kulit Buaya dengan ke dalaman 9 cm
. Ukuran Masing-masing Kedalaman Volume
No STA Jenis Kerusakan B T D Galian (m) | Galian (m3)
1 2+200-2+250|Retak Kulit Buaya 33 23 0,09 0,683
2 2+550-2+600(Retak Kulit Buaya 10,1 2.1 0,09 1,909
3 2+650-2+700|Retak Kulit Buaya 51 23 0,09 1,056
4 2+800-2+850 [Retak Kulit Buaya 15,1 3,1 0,09 4,213
5 3+100-3+150 [Retak Kulit Buaya 11,3 3.1 0,09 3,153
6 3+450-3+500 [Retak Kulit Buaya 50,1 3,1 0,09 13,978
7 3+550-3+600 [Retak Kulit Buaya 10,2 2,1 0,09 1,928
8 3+800-3+850 [Retak Kulit Buaya 10,5 3.4 0,09 3,213
9 3+850-3+900 [Retak Kulit Buaya 8,1 2,4 0,09 1,750
Total 31,882
Pekerjaan Pengupasan Aspal Pada Kerusakan Pengausan dengan ke dalaman 9 cm
. Ukuran Masing-masing Kedalaman Volume
g STA e o P L D__| Galian(m) | Galian (m3)
1 2+800-2+850|Pengausan 51 3.2 0,09 1,469
2 2+950-3+000|Pengausan 9,6 3,6 0,09 3,110
3 3+100-3+150 |Pengausan 51 3,1 0,09 1,423
4 3+250-3+300 |Pengausan 6,2 2,6 0,09 1,451
5 3+350-3+400 [Pengausan 14,9 2,3 0,09 3,084
6 3+400-3+450 |Pengausan 1,2 0,9 0,09 0,097
7 3+750-3+800 |Pengausan 11,3 3.2 0,09 3,254
8  |3+800-3+850 |Pengausan 6,6 3.2 0,09 1,901
Total 15,790
Pekerjaan Pengupasan Aspal Pada Kerusakan Retak Tepi dengan ke dalaman 9 cm
. Ukuran Masing-masing Kedalaman Volume
No STA Jenis Kerusakan 3 L D Galian (m) | Galian (m3)
1 3+350-3+400|Retak Tepi 5 1 0,08 0,450
2 3+400-3+450 [Retak Tepi 2,1 0,65 0,09 0,123
3 3+550-3+600 [Retak Tepi 6,4 0,65 0,09 0,374
4 [3+850-3+900 |Retak Tepi 10,1 0,65 0,09 0,591
Total 1,088




Pekerjaan Pengupasan Aspal Pada Kerusakan Tambalan dengan ke dalaman 9 cm

A Ukuran Masing-masing Kedalaman Volume
g Ut D REEE LA P L D | Galian(m) | Galian (m3)
1 3+700-3+750 [Tambalan 2,6 2,4 0,09 0,562
2 4+000-4+050 | Tambalan 2,6 1,3 0,09 0,304
Total 0,866

Volume total galian + Volume Pengupasan aspal
18,466 + 49,625 = 68,031 M3

PERBAIKAN LASTON LAPIS PONDASI AC-Base DENGAN TEBAI 6 cm

No STA Jenis Kerusakan U: Hew Masll-ng-maSI I:; Volume Galian (m3)
1 2+050-2+100|Berlubang 0,9 1,2 0,06 0,085
2 2+300-2+350|Berlubang 0,5 0,6 0,06 0,018
3 2+350-2+400|Berlubang 0,6 1 0,06 0,036
4 2+500-2+550|Berlubang 1,1 0,8 0,06 0,053
5 2+550+2+600|Amblas 2.8 3 0,06 0,504
6 Berlubang 0,9 0,6 0,06 0,032
7 |3+150-3+200 /5 bang 0.4 | 035 | 0,06 0,008
8 3+800-3+850|Berlubang 2,6 0,95 0,06 0,148
9 3+900-3+950|Berlubang 0,8 0,5 0,06 0,024
10 3+950-4+000|Berlubang 0,7 1,05 0,06 0,044
11 Berlubang 1,3 1,2 0,06 0,094
12 4+000-4+050 Berlubang 21 1,6 0,06 0,202
13 |4+050-4+100]|Aspal Hancur Total 17,1 6,1 0,06 6,259
Total 7,487




LASTON LAPIS AUS (AC-WC) DENGAN TEBAL 4 CM

. Ukuran Masing-masing Luas Total P’
No STA Jenis Kerusakan 3 T 5 XL (M3)
1 2+000-2+050 |Tidak Rusak
2 2+050-2+100 |Berlubang 0,9 1,2 0,04 0,043
3 2+100-2+150 |Tidak Rusak
4 2+160-2+200 |Tidak Rusak
5 2+200-2+250 |Retak Kulit Buaya 33 2,3 0,04 0,304
6 2+250-24+300 |Tidak Rusak
7 | 2+300-2+350 [Berlubang 0,5 0,6 0,04/ 0,012
8 2+350-2+400 |Berlubang 0,6 1 0,04 0,024
g 2+400-2+450 |Tidak Rusak
10 | 2+450-2+500 |Tidak Rusak
11 2+500-2+550 |Berlubang 1,1 0,8 0,04 0,035
Retak Kulit Buaya 10,1 2.1 0,04 0,848
12 | 2465024600 1 iras 238 3 0,04 0,336
13 | 2+600-2+650 |Tidak Rusak
14 | 2+650-2+700 |Retak Kulit Buaya 51 2,3 0,04/ 0,469
156 | 2+700-2+750 |Tidak Rusak
16 | 2+750-2+800 |Tidak Rusak
RetakKulit Buaya 15,1 3.1 0,04 1,872
17 | 2+800-24850 5o sausan 5.1 32 004 0.653
18 | 2+850-2+900 |Tidak Rusak
19 | 2+900-2+950 |Tidak Rusak
20 | 2+950-3+000 |Pengausan 9.6 3,6 0,04 1,382
21 3+000-3+050 |Tidak Rusak
22 | 3+050-3+100 |Tidak Rusak
23 | 3+100-3+150 |Retak Kulit Buaya 11,3 3.1 0,04 1,401
Pengausan 5.1 3,1 0,04 0,632
Berlubang 0,9 0,6 0,04 0,022
| SRS | pee 0,4 045 0,04 0,007
25 | 3+200-3+250 |Tidak Rusak
26 | 3+250-3+300 |Pengausan 6,2 2,6 0,04 0,645
27 | 3+300-3+350 |Tidak Rusak
Pengausan 14,9 2,3 0,04 1,371
28 | 8+350-3+400 o Tepi 5 1 0,04 0.200
Retak Tepi 2,1 0,65 0,04 0,055
20 | 3+400-3+450 15 Jausan 12 0,9 0,04 0,043
30 | 3+450-3+500 |Retak Kulit Buaya 50,1 3,1 0,04 6,212
31 3+500-3+550 |Tidak Rusak
Retak Kulit Buaya 10,2 2.1 0,04 0,857
82 | 3+550-3+600 1m0 Tepi . 6.4 065 0,04 0.166
33 | 3+600-3+650 Tidak Rusak
34 | 3+650-3+700 |Tidak Rusak
35 | 3+700-3+750 |Tambalan 2.6 2,4 0,04 0,250
36 | 3+750-3+800 |Pengausan 11,3 3.2 0,04 1,446
Retak Kulit Buaya 10,5 3,4 0,04 1,428
37 | 3+800-3+850 |Berlubang 2,6 0,95 0,04 0,099
Pengausan 6.6 3.2 0.04 0,845
Retak Tepi 10,1 0,65 0,04 0,263
38 | 8+850-3+900 Retak Kulit Buaya 8,1 2,4 0,04 0,778
39 | 3+900-3+950 |Berlubang 0,8 0,5 0,04 0,016
40 | 3+950-4+000 |Berlubang 0,7 1,05 0,04 0,029
Tambalan 2,6 1,3 0,04/ 0,135
41 4+000-4+050 |Berlubang 1,3 1,2] 0,04 0,062
Berlubang 2,1 1,6 0,04 0,134
42 | 4+050-4+100 |Aspal Hancur Total 171 6 0,04 4,104
Total 27,180




LASTON LAPIS AUS (AC-BC) DENGAN TEBAL 5 CM

. Ukuran Masing-masing Luas Total P
No STA Jenis Kerusakan 3 L 5 xL (M)

1 2+000-2+050 |Tidak Rusak

2 | 2+050-2+100 [Berlubang 0,9 1,2 0,05 0,054
3 2+100-2+150 |Tidak Rusak
4 2+150-2+200 |Tidak Rusak

5 2+200-2+250 |Retak Kulit Buaya 3,3 2,3 0,05’ 0,380
6 2+250-2+300 |Tidak Rusak

7 2+300-2+350 |Berlubang 0,5 0,6 0,05’ 0,015

8 2+350-2+400 |Berlubang 0,6 1 0,05 0,030
9 2+400-2+450 |Tidak Rusak
10 | 2+450-2+500 |Tidak Rusak

11 | 2+500-2+550 |Berlubang 1,1 0,8 0,05 0,044

Retak Kulit Buaya 10,1 2,1 0,05 1,061

12 | 2+4550-2+600 rgias : 2,8 3 0,05 0,420
13 2+600-2+650 |Tidak Rusak

14 | 2+650-2+700 | Retak Kulit Buaya 5,1 23 0,05 0,587
15 | 2+700-2+750 |Tidak Rusak
16 2+750-2+800 |Tidak Rusak

RetakKulit Buaya 15,1 3,1 0,05 2,341

17 | 2+B00-24850 150 isan 5.1 3.2 0,05 0316
18 | 2+850-2+900 |Tidak Rusak
19 | 2+900-2+950 |Tidak Rusak

20 | 2+950-3+000 |Pengausan 9.6 3,6 0,05 1,728
21 3+000-3+050 |Tidak Rusak
22 | 3+050-3+100 |Tidak Rusak

Retak Kulit Buaya 11,3 3,1 0,05’ 1,752

23 | 3+100-3+150 1pgnoausan s 5.1 31 0.05 0.791

Berluban 0,9 0,6 0,05 0,027

24| 8+150-3+200 {po bang 0,4 0.45 0.05 0,009
25 3+200-3+250 |Tidak Rusak

26 | 3+250-3+300 |Pengausan 6,2 2,6 0,056 0,806
27 3+300-3+350 |Tidak Rusak

Pengausan 14,9 2,3 0,05 1,714

28 | 5+350-3+400 Retak Tepi 5 1 0,05 0,250

Retak Tepi 2,1 0,65/ 0,05 0,068

29 | 3+400-3+450 Fennausgn 1,2 0,9 0,05 0,054

30 3+450-3+500 |Retak Kulit Buaya 50,1 3,1 0,05 7,766
31 3+500-3+550 |Tidak Rusak

Retak Kulit Buaya 10,2 2,1 0,05 1,071

32 | 8+550-3+600 e o Tepi 6.4 0.65 0.05 0,208
33 | 3+600-3+650 |Tidak Rusak
34 3+650-3+700 |Tidak Rusak

35 | 3+700-3+750 |Tambalan 2,6 2,4 0,05 0,312

36 | 3+750-3+800 |Pengausan 11.3 3,2 0,05 1,808

Retak Kulit Buaya 10,5 3,4 0,05 1,785

37 3+800-3+850 |Berlubang 2,6 0,85 0,05’ 0,124/

Pengausan 6.6 3,2 0,05 1,056

Retak Tepi 10,1 0,65 0,05/ 0,328

38 | 8+850-3+900 Retak Kulit Buaya 8,1 2,4 0,05 0,972

39 3+900-3+950 |Berlubang 0,8 0,5 0,05/ 0,020

40 3+950-4+000 |Berlubang 0,7 1,05 0,05/ 0,037

Tambalan 2,6 1,3 0,05 0,169

41 | 4+000-4+050 |Berlubang 1,3 1,2 0,05 0,078

Berlubang 2,1 1,6/ 0,05 0,168

42 | 4+050-4+100 |Aspal Hancur Total 171 6 0,05 5,130




PEKERJAAN LAPISAN PENGIKAT ASPAL CAIR/EMULSI

No STA Jenis Kerusakan |Ukuran Masing-masing x L (M3
P L
1 2+000-2+050 |Tidak Rusak
2 2+050-2+100 |Berlubang 0.9 1,2 1,080
3 2+100-2+150 |Tidak Rusak
4 2+1560-2+200 |Tidak Rusak
5 2+200-2+250 |Retak Kulit Buaya 3,3 2,3 7,590
6 2+250-2+300 |Tidak Rusak
7 2+300-2+350 |Berlubang 0,5 0,6 0,300
8 2+350-2+400 |Berlubang 0,6 1 0,600
9 2+400-2+450 |Tidak Rusak
10 2+450-2+500 |Tidak Rusak
11 2+500-2+550 |Berlubang 1,1 0,8 0,880
12 2+550-2+600 |Retak Kulit Buaya 10,1 2,1 21,210
Amblas 28 3 8,400
13 2+600-2+650 |Tidak Rusak
14 2+650-2+700 |Retak Kulit Buaya 5,1 2,3 11,730
15 2+700-2+750 |Tidak Rusak
16 2+750-2+800 |Tidak Rusak
17 2+800-2+850 |RetakKulit Buaya 15,1 3,1 46,810
Pengausan 51 3,2 16,320
18 2+850-2+900 |Tidak Rusak
19 2+900-2+950 |Tidak Rusak
20 2+950-3+000 |Pengausan 9,6 3,6 34,560
21 3+000-3+050 |Tidak Rusak
22 3+050-3+100 |Tidak Rusak
23 3+100-3+150 |Retak Kulit Buaya 11,3 3,1 35,030
Pengausan 5,1 3,1 15,810
24 3+150-3+200 |Berlubang 0,9 0,6 0,540
Berlubang 0.4 0,45 0,180
25 3+200-3+250 |Tidak Rusak
26 3+250-3+300 |Pengausan 6,2 2,6 16,120
27 3+300-3+350 |Tidak Rusak
28 3+350-3+400 |Pengausan 14,9 2,3 34,270
Retak Tepi 5 1 5,000
29 3+400-3+450 |Retak Tepi 2,1 0,65 1,365
Pengausan 1,2 0,9 1,080
30 3+450-3+500 |Retak Kulit Buaya 50,1 3,1 155,310
31 3+500-3+550 |Tidak Rusak
32 3+550-3+600 |Retak Kulit Buaya 10,2 2.1 21,420
Retak Tepi 6,4 0,65 4,160
33 3+600-3+650 |Tidak Rusak
34 3+650-3+700 |Tidak Rusak
35 3+700-3+750 |Tambalan 2,6 24 6,240
36 3+750-3+800 |Pengausan 11,3 3,2 36,160
37 3+800-3+850 |Retak Kulit Buaya 10,5 3,4 35,700
Berlubang 2,6 0,95 2470
Pengausan 6.6 3.2 21,120
38 3+850-3+900 |Retak Tepi 10,1 0,65 6,565
Retak Kulit Buaya 8,1 2,4 19,440
39 3+900-3+950 |Berlubang 0,8 0,5 0,400
40 3+950-4+000 |Berlubang 0,7 1,05 0,735
4 4+000-4+050 |Tambalan 2,6 1,3 3,380
Berlubang 1,3 1,2 1,560
Berlubang 2.1 1,6 3,360
42 4+050-4+100 |Aspal Hancur Total 17,1 6 102,600
Total 679,495




KEGIAT AN

ANALISS KERUSAKAM JALAN MENGE UNAKAN METODE PO

5TA 2400044100
NAMA PEKERJAAN PPERBABANPEMELHARAAN RUTIN JALAN PARIT 21
LOKAS! TEMBILAHAN, KABLPATEN BIDRAGRI HLR
[ Jenis Pekerjaan KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
Iem Pembayaran No. to118
Statss Pembayaran : Lump sum
. m‘ Perkiraan | Harga Satuan Jumlah Harga
No Uraian Kuantitas (Rp) (Ro)
A A DAN ASUMSI ‘SE Menteri No. 11 Tahun 2019
1 Pekerjaan Jalan dan Jembatan
Nilai Pekerjaan Jaian Asumsi | Rp
Niai Pekerjaan Jembatan Asumsi | Rp
2| angika Wakis Pekerjaan Jatan I ujuk Ke Masa Pelaksanaan | Bulan
Jangka Waktu Pekerjaan Jembatan Merujuk Ke Masa Pelaksanaan | Bulan
yul HVAIDS Jka disebutkan dalam Kontrak|  Orp
B lamatan dan Kesehatan Kerja SE Menteni No. 11 Tahun 2019
1 japan RKK :
2
b. Pembuatan Prosedur dan Instruksi Kerja Set
¢._Penyiapan Formulit
2| lisasi dan Promasi Dan Pelatihan :
2. Induksi K3 (Sakety Induction) Org
b. Pengarahan K3 (Safety briefing).
. Pertemuan keselamatan (Salety Talk /Tool Box Mesting org
d. Pelatihan K3
e PIK Org
1. Bekerja Di Ketinggian Org
0. Simulasi K3 org
h. Spanduk (Banner) Lbr
i. Posier Lbr
i, Papan InformasiK3 Buah
3| Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD)
Alat Pelindung Kerja (APK) antara lain gﬂ
3. Jaringpengaman (Safety Nefy i kebutuhan Ls
b. Tali keselamatan (Life Ling) ‘Sesuai kebutuhan Ls
c. Penahan Jatuh (Safety Deck) Sesuai ksbutuhan| s
d. Pagar pengaman (Guard Railing) ‘Sesuai kebutuhan| Ls
e. Pembatas Area (Restricted Area) ‘Sesuai kebutuhan Ls
Alat Pelindung Dini (APD) terdiri atas
2. [ petincung (Safety heimet) Pekerja staffplh imu|  Buah 700| 6500000 455 000
b, g mata (Gopgies, Spectackes) Sesual Psg
. Tameng muka [Face shigd) ‘Sesuai kebutuhan|  Buah
d. pelindung permatasan dan mulut (Masker) Sesuai ksbutuhan|  Bax
& fangan (Safety gloves) ‘Sesuai kebutuhan| P
i atu keselamatan (Safety shoes) Pekerja staff dan tamu é"
0. Penunjang Sehu fubuh (Fil bodu hamess) ‘Sesudi kebutuhan
h. Rompi kesdamatan (Safety vest) ‘Sesuai kebutuhan|  Buah 7.00| 120.000,00 540.000
i Gelemek (A[roncoveralis) Sesuai kebutuhan|  Buah
. pelindung jaluh (Fal amester) Sesuai kebutuhan|  Buah
4(Asuransi dan Perizinan
2. Asuransi dan Perizinan Ls
ratizin Laik Operasi Buah
ikt Kompetensi Operator yang diterbitkan oleh Lembagainstansi yang Suan
barwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
d. Surat Pengesahan Organisasi K3 (P2K3), seusai dengan ketentuan peraturan s
perundang-undangan
&. Perizinan ferkait ingkungan kerja
5(Personel K3 Konstruksi Bulan
a. Abli K3 08
b Petugas K3 08
t. Petugas tangap danurat 0B
d. Pelugas P3K 0B
& Petugas Paramedis 08
itas sarana kese hatan
a. Peralatan P3K (Kotak P3K, Tandu, Obat Luka, Perban, DI} Ls
b. RuangP3K (tempat Tidur Pasien, Stetoskop, Timbangan berat badan) Ls
¢. Perdatan pengasapan (fogging) Ls




- Perkiraan | Harga Satuan | Jumlah Harga
No Unian —— ) o) Ket
7 bu-rambu terdiri atas: Lihat di 1.8
dengan Ahli Terkait Konstruksi
2. Ahli Keselamatan terkait Jembatan oJ
b._/Ahii Kesélamatan terkait Jalan 0
'Jg»lin terkait pengendalian risiko K3
2. Alal pamadam api ringan (APAR) Buah
b. Bendera K3 Buah
. Lampu danurat (Emergenty lamp) Buah
d. Pembuatan Karlu ldenitas Pekeja (KIP) b
&. Program inspeksi Ls
{. Pelaporan dan penyelidikan insiden Ls
9. Tilik Kumpul {assembly Poin) Ls
. Aminance atau Mobil untuk Bulan
TOTAL BIAYA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA Rp 1.285.000,00
Pekerjaan MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALU LINTAS
liem Pembayaran No, ¢ 1801)
States Pembayaran © Lump sum
Mo U ian 191 Perkiraan | Harga Satuan | Jumlah Harga Ket
- Kuantitas (Fp) (Rp)
DATA DAN ASUNSI
1| Panjang Lokasi Pekerjaan Km
‘ofal Masa Pelaksanaan Kegiatan Bulan
Maobilisasi Bulan
4 |Periode Pekerjaan Perbaikan Jembatan Bulan
5 |Panjangzona keria Perbaikan Jembatan M
B [URUTAN KERJA
1 |Penvedia menyiaphan periengiapan keselamatan jalan selama
periode konsiruksi sesuai ketentuan
o [Buatrencana kerja mangemen lakefintas sesuai schedule
pekerjaan dan koordinasikan dengan seluruh personi yang terkait
Kelompok kerja pengalur lalu-iintas selama konstruksi
dan 3 shift
gainan arus lalu-finfas harus fin PPK dan pihak terkait
5 |Semuarambu harus jelas dan erbaca oieh Pengguna Jalan
c ATAN KESELAMATAN LALU LINTAS E' ﬂn
1 [Rambu Batas Kecepatan 1.8.B.1 Lampiran|
2 |Rambu Perintah Mengikuti Lajur Tabel 1.8.6.1 Lampiran|  Buah
8 |Rambu Pengarah Tikungan Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
4 |Rambu Larangan Berjalan Terus (Giveaway) Tabel 1.8.6.1 Lampiran|  Buah
5 |Rambu Larangan Menyaiip Kendaraan Lain Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
6 |Rambu Peringatan Jalan Licin Tabel 1.8.6.1 Lampiran|  Buah
7 |Rambu Pengarah Tikungan Ganda Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
& |RambuAPILL Tabel 1.8.6.1 Lampian|  Buah
9 |Rambu Peringatan dengan Kata-Kata Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah 20,00  65000,00 1.300.000,00
10 |Rambu Peringatan Pekerjaan di Jalan Tabel 1.8.8.1 Lampiran  Buah
11 (Rambu Peringatan Laku Lintas Dua Arah Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
g Water Barrier Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
Traffic Cong Tabel 1.8.6.1 Lampiran  Buah
14 |Police Line Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
15 (Concrete Barrier Tabel 1.8.6.1 Lampian|  Buah
16 (Lampu Sementara Tabel 1.8.8.1 Lampiran|  Buah
17 [APILL Sementara Tabel 1.8.6.1 Lampiran|  Buah
18 Jalan Sementara m2
19 r Evakuasi (Escape Road ) 11 Tawn 2019  Ls
20 |Tongkat PengaturLalu Lintas SENo. 11 Tahun 2020|  Buah
21 |Lampu Putar (Retary Lamp ) SENo. 11 Tahun 2021|  Buah
22 |Lampu SeiangLaluLinias SENo.11Tahun 2022  Ls
23 |Pagar jafing pengaman termasuk perengkapannya
24 |Peraatan komunikasi danLannya ...
25 At Baniu
D |TENAGA / PERSOMIL
1 |Pekeria (Flagman) 08
2 |Koordinator,/ Pengatur 0B
B TOTAL BIAYA MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALU LINTAS Ap _ 1.300.000,00
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HARGA DASAR SATUAN UPAH BAHAN DAN ALAT
Lihat Lampiran

) Jumiah Harga
Mo Urnian 1A 1)
[Jenis Pekarjaan : Perkerasan Aspal lanpa Cold Miling Machine
liem Pembayaran No. 138
Stahs Pembayaran © M3
4@ Uraian Kode mﬁim Satuan
1
1 | Pekerjaan dilakukan secara mekanik/manual
2| Lokasi pekarjaan : sepanjang jalan
3 | Kondisi atan : baik m
4 |Jam kerja efekf per-har ™ " dam
5 |Faktor konversi lepas ke asli Fk 130 -
6 |Teval perierasan aspal 1 010 %
7 |Beratvolume perkerasan aspal (lepas) ] 220
Il [URUTAN KERJA
1 [Perkerasan beton yang dibongkar umumnya adalah perkerasan jalan
2 |Pembongkaran dilakukan dengan Jack Hammer
dan dimuat ke dalam fruck secara manual.
3 |Dump Truck membuang material hasi galian ke luar
lokasi jalan sejah L 300 Km
Wl |PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1 |BAHAN
Tidak ada bahan yang diperiukin
ALAT
2.4 |JACK HAMMER -+ AIR COMPRESSOR
Kapasilas bongkar bk 300 M3idam
Effesiens kerja Fa 0,83
Kapa, Prodjam = gngg al 1,66 M3
bk
Koefisien Alal { m3 = 1:0 (ED5/260) 0,60
ASPHALTCUTTER Koefisien Alat / m3 080
2b TRUCK (m
Kapasitas bak 600
Faktor efisiensi alal Fa 083 :
Kecepatan rata-rata bermuatin n 30,00 Kjam
Kecepatan ratarata kosong w2 50,00 Kmyjam
Wakiu sikius Ts1
“Must = [(VxBONDx01 xF) m 75,83 Menit
“Waki tempuh is = (L:vi)x60 T2 6,00 Menit
“Wakiu tempuh Kosong = (L:v2)x80 13 3,60 Menit
-Lain-lain T4 145 Menit
Ts1 86,88 Menit
Kap. Prod. /jam = VxFa x B0 ) 34 M3/an
Ts1
Koefisien Alat / m3 = 1 (E0B) 0,29 Jam
NAGR g
Produksi menentukan : JACK HAMMER m 300 Jam
Produksi Galian / hari = TexQi ot 21,00 M3
Kebutuhan tenaga
- Pexerja 8,00 Orang
= Mandor [ 1,00 Orang
Kosfisien tenaga, M3 =
-Pekeria = (TkxP):0t (Lo1) 2 6667 Jam
~Mandor = (TKxM) 2 0t (L03) 0,3333 dam




ﬁ PEMBAYARAN NO.

16.1(1) Analisa EI-611
JENIS PEKERJAAN : Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi
SATUAN PEMBAYARAN : Liter URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Mo. URAIAN “DE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
L ASUMSI
1 Menggunakan alat berat (cara mekanik)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan ] 35,00 Km
4| Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 Jam
5 Faktor kehilangan bahan Fh 1,03
6| Bahan:
- Kadar Residu Aspal Emulsi Ae 60 %
7| Beratisibahan:
- Aspal Emulsi D1 1,01| Kg/liter |Referensi
8| Bahan dasar (aspal emulsi) semuanya diterima di lokasi pekerjaan
I URUTAN KERJA
1| Aspal Emulsi dimasukkan ke dalam distributor aspal
2 Permukaan yang akan dilapis dil i dar debu dan d
2 Air Compressor (awal dan akhir)
3| Aspal emulsi disemprotkan dengan Asphalt Distributor ke atas permukaan
yang akan dilapis
. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1 BAHAN
Untuk mendapatkan 1 lter Lapis Resap Pengikat Aspal Emulsi
diperlukan : (1lterx Fh) PC 1,03 liter
la.| Aspal Emulsi = PC (M107) 1,7167 Liter
Ae
2 ALAT
2a.| ASPHALT DISTRIBUTOR (E41)
Lebar penyemprotan b 3,50 ]
Kecepatan penyempratan v 30,00 Kmijam
Kapasitas pompa aspal pas 100/ liter/menit |pemakaian efektit 2
Faktor effisiensi karja Fa 0,83 )
Kadar aplikasi 0,85|lter/m2  |Pasal 6.1.4.2).a)
Kap. Prod. /jam = pas x Fa x 60 Qi 4.880,00) liter
Koefisien Alat / Lir =1:M (E41) 0,00020 Jam
2b.| AIR COMPRESSOR (E0S)
Kecepatan vl 2,00| kmfjam
Lebar penyemprotan b 3,50 m
Faktor efisiensi alat Fa 0,83
Jumlah penyemprotan n 2,00 kali
Kadar Aspal yang digunakan Kdr 0,47| literim2
Kap. Prod. / jam = v1x 1000 xb x Fax Kdrin az 1.365,35 liter
Koefisien Alat / Lir =1:Q2 (E0S) 0,00073 Jam

Barianjut ke hal. berifut




EM PEMBAYARAN NO. :g 0]

JENIS PEKERJAAN : Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi
SATUAN PEMBAYARAN : Liter URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
3 | TEnaGa a
Produksi menentukan : AIR COMPRESSOR Q4 1.365,35 iter
Produksi Lapis Resap Pengikat / hari = Tk x Q4 at 9.557,45 liter
Kebutuhan tenaga :
- Pekerja P 2,00 orang
- Mandor M 1,00 orang
Koefisien tenaga / liter :
- Pekerja = (TkxP): Ot (Lot) 0,0015 | Jam
- Mandor =(TkxM): Ot (Lo3) 0,0007 Jam

4. HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.




ITEM PEMBAYARAN NO. :|§M (2a)

JENIS PEKERJAAN is Perekat - Aspal Cair/Emulsi
SATUAN PEMBAYARAN : Liter URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
L ASUMSI
1| Menggunakan alal berat (cara mekanik)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan L 3500 KM
4| Jam kerja efektif par-hari Tk 7,00 Jam
5| Faktor kehilangan bahan Fh 1,08 £
6| Bahan:
- Kadar Residu Aspal Emulsi As 60 %
7| Beratisi bahan:
- Aspal Emulsi b1l 1,01| Kg/liter
8| Bahan dasar (aspal emulsi) semuanya diterima di lokasi pekerjaan
I URUTAN KERJA
1 Aspal Emulsi dimasukkan ke dalam distributor aspal
2| Permukaan yang akan dilapis dibersinkan dar debu dan kotoran
dengan Power Broom dan Air Compressor
3| Campuran aspal cair dissmprotkan dengan Asphalt Distributor ke atas
permukaan yang akan dilapis.
. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
nu BAHAN
Untuk mendapatkan 1 liter Lapis Perekat
diperlukan : (1 literx Fh ) PC 1,08 liter
1a.| Aspal = PC (M102) 1,7167 Liter
Ae
a2 ALAT
2a.| ASPHALT DISTRIBUTOR (E41)
Lebar penyemprotan b 3,50 M
Kecepatan penyempratan v 30,00 Mimenit
Kapasitas pompa aspal pas 100/ liter/menit
Faktor effesiensi kerja Fa 0,83
Kadar aplikasi 0,25|liter/m2 Table 6.1.4.1
Kep. Prod. /jam = pas x Fa x 60 a1 4.980,00  liter
Koefisien Alat / Lir =1:M (E41) 0,00020 Jam
2b.| AIR COMPRESSOR (E0s)
Kecepatan v 2,00| kmijam |maju + kiri & kanan
Lebar penyemprotan b 3,50 m
Faktor efisiensialat =1 : Q2 Fa 0,83
Kadar Aspal yang digunakan Kdr 0,165 | litem2 |0,12-0,21
Kap. Prod. /jam = v1x1000 xb x Fa x Kdr Qz 958,65 liter
Koefisien Alat / Lir =1:Q2 (EOS) 0,00104 Jam

Berlanjut ke hal. benkut.




EM PEMBAYARAN NO. p (2a)
ap

JENIS PEKERJAAN

is Perekat - Aspal Cair/Emulsi

Analisa EI-612a

SATUAN PEMBAYARAN : Liter URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan_
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
2c.| POWER BROOM (E03)
Kecepatan v 5,00| kmfjam
Lebar sapu b 1,80 m
Faktor efisiensi alat Fa 0,83
Kadar Aspal Kdr 0,165| liter/m2 (0.12-0.21
ﬁ.?md. fam = v1x 1000 xb x Fa x Kdr Q3 1.232,55 liter
oefisien Alat / Lir =1:03 (E03) 0,00081 Jam
3 | TENAGA ﬂ
Produksi menentukan :Fﬁn BROOM a4 1.232,55 4
Produksi Lapis Perekat / har = Tk x Q4 at 8.627,85 liter
Kebutuhan tenaga :
- Pekerja P 2,00 orang
- Mandor M 1,00| orang
Koefisien tenaga /liter :
- Pekerja =(TkxP): (Lo1) 0,0016 Jam
- Mandor =(TkxM): Ot (LO3) 0,0008 Jam
4. HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.




ITEM PEMBAYARAN NO. (5a)
JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC)
SATUAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
=E. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
L ASUMSI
1| Menggunakan alal berat (cara mekanik)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3| Kondisi existing jalan : sedang
4| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan L 3500 KM
5| Tebal Lapis (AC-WC) padat t 0,04 ) Tabel 6.3.11
6| Jam kerja efektif par-hari Tk 7,00 Jam
7| Faktor kehilanganmaterial : - Agregat Fhi 1,05 i
- Aspal Fh2 1,08 1
B| Beralisi Agregat (padat) Bip 1,45| ton/m3
9| Beratlsi Agregat (lepas) Bil 1,32 tonim3
10| Kompasisi campuran AC-WC -
- Agr Pch Mesin5-10& 10 - 15 mm %71 40,30 % Gradasi harus -
- Agregat Pecah Mesin0 - 5 mm 5 52,71 % memenuhi -
- Semen FF 0,94 % Spesifikasi
- Asphalt As 605 %
- Anti Stripping Agent Asa 0,30 %As
1 Berat isi bahan :
-AC-WC D1 2,28| fon/M3
- Agr Pch Mesin5 - 10 & 10 - 15 mm D2 1,32| ton/M3
- Agr Pch Mesin0 - 5 mm D3 1,32| ton/M3
12 | Jarak Stock pile ke Cold Bin 1 0,05 km
I URUTAN KERJA
1| Whesl Loadsr memuat Agragat ke dalam Cold Bin AMP
2 Agregat, aspal, dan bahan anti di d: n
dengan AMP untuk dimuat langsung kedalam Dump Truck dan diangkut
ke lokasi pekerjaan.
3| Campuran panas AG dibampar dengan Finisher dan dipadatkan dengan
Tandem (awal dan akhir) & Pneumatic Tire Roller (antara).
4| Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapikan tepi hamparan
dengan menggunakan Alat Bantu.
. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
i BAHAN
la.| Agr5-10 &10-15 '5-10&10-15" x Fh1) : D2 (Mg2) 0,3206 M3
1b. | Agros "05"x Fh1) : D3 (Mat) 0,4193 M3
ikl Semen = (FF x Fh2) x 1000 (M12) 9,6820 Kg
1d. | Aspal = (As X Fh2) x 1000 (M10) 62,3150 Kg
2. ALAT
2a WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket v 1,50 M3 panduan
Faktor bucket Fb 0,85 =
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 £
Waktu Sikus T1+T2+T3 Ts1
- Kecepatan maju rata rata vi 15,00| kmfjam |panduan
- Kecepatan kembali rata rata Vi 20,00/ kmfjam |panduan
- Muat ke Bin = (1 B0}/ Vi T 0,20| menit
- Kembali ke Stock pile = (1 x60) J/ Vi T2 0,15| menit
- Lain - lain (waklu pasti) T3 0,10] menit
Tsl 0,45|  menit
Kap. Prod. /jam = V x Fb x Fa x 60 x Bil a1 186,25 ton
Ts1
Koefisien Alatton =1: (E15) 0,0054 Jam

Bertanut ke hal, benkut




PEMBAYARAN NO. :glsaj

S PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC)
UAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan_
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
E. ASPHALT MIXING PLANT (AMP) (EO1)
Kapasilas produksi v 60,00| ton / Jam
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kap.Prod. / jam = VxFa az 4980 ton
Koefisien Alatton =1:a2 (EO1) 0,0201 Jam
2c GENERATORSET ( GENSET (E12)
Kap.Prod. / Jam = SAMA DENGAN AMP Qs 49,80 ton
Koefisien Alatton =1:08 (E12) 0,0201 Jam
2d. DUMP TRUCK (DT} (E09) !
Kapasitas bak \4 8,00 M3
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kecepatan rata-rata bermuatan vl 40,00| KM /Jam
Kecepatan rata-rata kosang v2 60,00 KM /Jam
Kapasitas AMP / batch Qzb 1,00 ton Asumnsi 60 detik
Waktu menyiapkan 1 batch AC-BC To 1,00/ menit |untuk 1 batch
Waktu Siklus Ts2
- Mengisi Bak =(V:Q2b)x Tb ™ 8,00 menit
- Anghut =(L :w1) x B0 menit T2 52,50  menit
- Tunggu + dump + Putar TS 15,00  menit
- Kembali = (L :v2) x B0 menit T4 35,00 menit
Ts2 110,50]  menit
Kap.Prod. [ jam = WV x Fax 60 x D1 Q4 8,26 fon
Ts2
Koefisien Alatton =1:04 (E09) 0,121 Jam
2e ASPHALT FINISHER (E02)
Kecepatan menghampar v 5,00 mimenit
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 -
Lebar hamparan b 3,50| meter
Kap.Prod. / jam = Vxbx60xFaxtxDl Qs 79.83| ton
Koefisien Alatton =1:06 (E02) 0,0125 Jam
21 | TANDEMROLLER (8-10TON (E172) @
Kecepatan rata-rata alat v @ m/Jam
Lebar efektif pemadatan b . M
Jumiah lintasan n 6,00| lintasan
Lajur lintasan =w!(bbo) N 3,00
tor Efisiensi alat Fa 0,83 -
ar Querlap bo 02 M
bila N <=1
Kap. Prod. /jam = (vx1000) xbxtx FaxD1 Qs 0,0000 ton
n
Apabila N> 1
Kap. Prod. / jam = (v  1000) x (N(b-ba)+bo) x tx Fa x D1 78,38
nxN
Koefisien Alatton =1:06 (E17a) 0,0128 g
2g. PNEUMATIC TIRE ROLLER (E18)
Kecepatan rata-rata v 10,00 KM/ jam
Lebar efektif pemadatan b 2,29 M
Jumiah lintasan n 14,00| lintasan
Lajur lintasan N 2,00
Lebar Overlap bo 0,20 M
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 £
Kap.Prod fjam = (v x 1000) x {N{b-bo)+ba) x t x Fa x D1 a7 118,93 fon
nx N
Koefisien Alatton =1:Q7 (E18) 0,0084 Jam

Qmummt. berikut.




ITEM PEMBAYARAN NO. :g(saj

JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Aus (AC-WC)
SATUAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN

E. ALAT BANTU

-~ Rambu Lump Sum

- Kereta dorong

- Sekop

- Garpu

- Tongkat Kontral ketebalan hanparan

a. TENAGA

Produksi menentukan : A M P az 49,80| ton /Jam
Produksi AGWG/ hari = Tk xQ2 at 348,60 ton
Kebutuhan tenaga :

- Pekerja P 10,00/ orang

- Mandor M 1,00| orang
Koefisien Tenaga /ton

- Pekerja =(TkxP)/ (Lot) 0,2008 Jam

- Mandor =(Tkx M)/ Ot (LO3) 0,0201 Jam

4. | HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran




ITEM PEMBAYARAN NO. 6a)
JENIS P AAN : Laston Lapis Antara (AC-BC)
SATUAN BAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
T ASUMSI
1 Menggunakan alat berat (cara mekanik)
2 Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3| Kondisi existing jalan : rusak
4| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan ] 35,00 KmM
5| Tebal Lapis (AC-BC) padat t 0,05 M Tabel 6.3.11
6| Jam kerja efektif per-hari Tk 7.00 Jam
7| Faktor kehilanganmaterial : - Agregat Fhi 1,05 i
- Aspal Fh2 1,08 1
B Berat isi Agregat (padat) Bip 1,45 ton'm3
8| Beral Isi Agregat (lepas) Bil 1,32| tonim3d
10 Kompaosisi campuran AC-BC
- Agr Pch Mesin5 - 10 & 10 - 20 mm |&-108 10-24 46,76 % Gradasi harus -
- Agregat Pecah Mesin0 - 5 mm 05 46,75 % memenuhi -
- Semen FF 0,94 % Spesificasi
- Asphalt As 555 %
- Anti Stripping Agent Asa 0,30 %As
1 Berat Isi bahan :
-AC-BC D1 2,29 ton/M3
- Agr Pch Mesin5 - 10 & 10 - 20 mm D2 1,32| ton/M3
- Agr Pch Mesin0 - 5 mm D3 1,32| ton/M3
12 Jarak Stock file ke cold bin | 0,05 km
I URUTAN KERJA / METODE PELAKSANAAN
1 Wheel Loader memuat Agregat dan Asphalt ke dalam Caold Bin AMP
2| Agregatdan aspal dicampur dan dipanaskan dengan dengan AMP untuk
dimuat langsung ke dalam Dump Truck dan diangkut ke lokasi pekerjaan
3| Campuman panas AC dihampar dengan Finisher dan dipadatkan dengan
Tandem & Pneumnatic Tire Roller
4| Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapikan tepi hamparan
dengan menggunakan Alat Bantu
. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
1 BAHAN
1a.| Agr5-10 &10-20 = ("5-10&10-20° x Fhi) : D2 (Ms2) 0,3720 w3
1b.| Agros "0-5"x Fh1) : D3 (Ma1) 0,3719 M3
1c.| Semen FF x Fh2) x 1000 (M12) 9,6820 Kg
1d.| Aspal = (As x Fh2) x 1000 (M10) 57,1650 Kg
2. ALAT
2a.| WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket v 1,50 M3
Faktor bucket Fb 0,85 -
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 1
Waktu Siklus TI+T2+T3 Ts1 0,45| menit
- Kecepatan maju rata rata vi 15,00 kmfjam |panduan
- Kecepatan kembali rata rata vr 20,00 kmfam |panduan
- Muat ke Bin = (1 60) / Wi T 0,20| menit
- Kembali ke Stock pile = (1 x60)/ Vr T2 0,15 menit
- Lain - lain (waktu pasti) T3 0,10| menit
Ts1 0,45| menit
Kap. Prod. fjam = xFbx Fa x 60 x Bil ai 186,25 fon
Tsi
Koefisien Alatton =10 (E15) 0,0054 Jam

Berfanjut ke hal. berikut




Analisa EI-636a

ITEM PEMBAYARAN NO. a)
JENIS PEKERJAAN K n Lapis Antara (AC-BC)
SATUAN PEMBAYARAN Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
E. ASPHALT MIXING PLANT (AMP) (EO1)
Kapasilas produksi v 60,00| ton / Jam
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 1
Kap.Prod. / jam = VxFa az 4980 ton
Koefisien Alat / ton =1:a2 (EO1) 0,0201 Jam
2c GENERATORSET ( GENSET (E12)
Kap.Prod. / Jam = SAMA DENGAN AMP Qs 49,80 ton
Koefisien Alat / ton =1:08 (E12) 0,0201 Jam
2d. DUMP TRUCK (DT} (E09) !
Kapasitas bak \4 8,00 M3
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 -
Kecepatan rata-rata bermuatan vl 40,00| Km/Jam
Kecepatan rata-rata kosang v2 60,00 Km /Jam
Kapasitas AMP / batch Qzb 1,00 ton
Waktu menyiapkan 1 batch AC-BC Tb 1,00  menit
Waktu Siklus Ts2
- Mengisi Bak =(V:Q2b)x Tb ™ 8,00 menit
- Anghut =(L :w1) x B0 menit T2 52,50  menit
- Tunggu + dump + Putar TS 15,00  menit
- Kembali = (L :v2) x B0 menit T4 35,00 menit
Ts2 110,50]  menit
Kap.Prod. [ jam = Vx Fax60xD1 Q4 8,26 fon
Ts2
Koefigien Alat fton  =1:04 (E09) 0,1211 Jam
2e ASPHALT FINISHER (E02)
Kecepatan menghampar v 5,00 mimenit
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 - Normal
Lebar hamparan b 3,50| meter
Kap.Prod. / jam = Vxbx60xFaxtxDl Qs 99,78 ton
Koefisien Alat / ton =1:06 (E02) 0,0100 Jam
at. TANDEM ROLLER (8- 10 TON (E17a)
Kecepatan rata-rata alat v 4,00| Km/Jam
Lebar efektif pemadatan b 1,68 M
Jumiah lintasan n 6,00| lintasan | 2 awal & 4 Akhir
Jumizh lajur lintasan =w/(bbo) N 3,00
Lebar averlap bo 0,20 m
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 - Normal

Kap. ProdJjam = ﬂhhﬂhbn: xtx FaxD1 Qs 97,98 @

nxN
Koefisien Alat fton  =1:06 (E17a) 0,0102 Jam
2g PNEUMATIC TIRE ROLLER (E18)
Kecepatan rata-rata v 10,00| KM /Jam
Lebar afektif pemadatan b 2,29 M
Jumiah lintasan n 14,00| lintasan
Lajur lintasan N 2,00
Lebar Overlap bo 0,20 M
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 £
Kap.Prod. / jam = « (Nib-ba)+ba) x 1 x Fa x D1 az 148,66  lon
nxN
Koefisien Alat/ton  =1:07 (E18) 0,0067 | Jam

m.,umamt berikut




ITEM PEMBAYARAN NO. :g[ﬁaj

JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Antara (AC-BC)
SATUAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
E. ALAT BANTU
diperlukan : Lump Sum
- Kereta dorong
- Sekop
- Garpu
- Tongkat Kontrol ketebalan hanparan
3 TENAGA
Produksi menentukan : AMP az 49,80 ton
Produksi AG-BC / hari = Tkx Q5 at 348,60 ton
Kebutuhan tenaga :
- Pekerja P 10,00/ orang
- Mandor M 1,00| orang
Koefisien Tenaga /ton
- Pekerja =(TkxP)/ (Lot) 0,2008 Jam
- Mandor =(Tkx M)/ Ot (LO3) 0,0201 Jam
4. HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran




m PEMBAYARAN NO.

JENIS PEKERJAAN

a)
: Laston Lapis Fondasi (AC-Base)

Analisa EI-637a

SATUAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Mo. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
L ASUMSI
1 Menggunakan alat berat (cara mekanik)
2| Lokasi pekerjaan : sepanjang jalan
3 Kondisi existing jalan : rusak
4| Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan ) 35,00 KM
5 Tebal Lapis (AC-Base) padat t 0,06 M
6| Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 Jam
7 Faktor kehilanganmaterial : - Agregat Fhi1 1,08 £
- Aspal Fh2 1,08 i
B| Beralisi Agregat (padat) Bip 1,45 tonim3d
8 Berat Isi Agregat (lepas) Bil 1,32| ton'm3
10| Kompasisi campuran AC-Base :
- Agr Pch Mesin 20 - 30 mm 0 17,81 %
- Agr Pch Mesin5 - 10 & 10 - 20 mm %m 40,34 % Gradasi harus -
- Agregat Pecah Mesin0 - 5 mm 36,15 % memenuhi -
- Semen FF 0,95 % Spesificasi
- Asphalt As 4,75 %
- Anti Stripping Agent Asa 0,30| %As
1 Berat Isi bahan :
- AC-Base D1 2,29 ton/M3
- Agr Pch Mesin 20 - 30 mm D2 1,32| ton/M3
- Agr Pch Mesin5 - 10 & 10 - 20 mm D3 1,32| ton/M3
- Agr Pch Mesin0 - 5 mm D4 1,32| ton/M3
12 | Jarak Stock pile ke Cold Bin 1 0,05 km
I URUTAN KERJA / METODE PELAKSANAAN
1 Wheel Loader memuat Agregat ke dalam Cold Bin AMP
2| Agregat dan aspal dicampur dan dipanaskan dengan dengan AMP untuk
dimuat langsung ke dalam Dump Truck dan diangkul ke lokasi pekerjaan
3| Campuran panas AG dihampar dengan Finisher dan dipadatkan dengan
Tandem & Pneumatic Tire Roller
4| Selama pemadatan, sekelompak pekerja akan merapikan tepi hamparan
dengan menggunakan Alat Bantu
. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA
i BAHAN
1a. | Agr20-30 20-30" x Fh1) : D2 (M93) 0,1417 M3
1b. | Agr5-10 &10-20 10&10-20° x Fhi) : D3 (Ma2) 0,3200 w3
1c. | Agros "0-5" x Fh1) : D4 (Ma1) 0,2876 M3
id.| Semen FF x Fh2) x 1000 (M12) 9,7850 Kg
le. Aspal = (As x Fh2) x 1000 (M10) 48,9250 Kg
2. ALAT
2a. | WHEEL LOADER (E15)
Kapasitas bucket v 1,50 M3
Faktor bucket Fb 0,85 -
Faktor efisiensi alat Fa 0,83
Waktu Sikus T1+T2+T3 Ts1
- Kecepatan maju rata rata vi 30,00/ kmfjam |panduan
- Kecepatan kembali rata rata Vr 60,00 kmfam |panduan
- Muat ke Bin = (1 60) / Wi T 0,10  menit
- Kembali ke Stock pile = {160}/ Vr T2 0,05| menit
- Lain - lain (waktu pasti) T3 0,10| menit
Ts1 0,25| menit

Bertanjut ke hal. benkut.




gM PEMBAYARAN NO.

6303
JENIS PEKERJAAN : Laston Lapis Fondasi (AC-Base)
SATUAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan_
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
Kap. Prod./jam = V x Fb x Fa x 60 x Bil al 335,28 ton
Ts1
Koefisien Alat / ton =1:1 (E15) 0,0030 Jam
2b. | ASPHALT MIXING PLANT (AMP) (EO1)
Kapasitas produksi v 60,00| ton/Jam
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 £
Kap Prod. / jam = VxFa a2 4980 ton
Koefisien Alat / M3 =1:Q2 (E01) 0,0201 Jam
2¢c GENERATORSET ( GENSET (E12)
Kap.Prod. / Jam = SAMA DENGAN AMP Q3 48,80 fon
Koefisien Alat / ton =1:08 (E12) 0,0201 Jam
2d DUMP TRUCK (DT} (E09)
Kapasilas bak v M3
Faktor Efisiensi alat Fa g -
Kecepatan rata-rata bermuatan w1 40,00| Km /Jam
Kecepatan rata-rata kasong v2 60,00 Km /Jam
Kapasitas AMP /batch Qzb 1,00 fon
Waktu menyiapkan 1 batch AG-BC Tb 1,00  menit
Waktu Siklus Ts2
- Mengisi Bak =(V:Q2b)x Tb m™ 8,00 menit
- Angkut =(L :v1) x B0 menit T2 52,50 menit
- Tunggu + dump + Putar T3 1500 menit
- Kembali = (L :v2) x 60 menit T4 35,00 menit
Ts2 110,50]  menit
Kap.Prod. / jam = Vx Fax60x D1 Q4 826 ton
Ts2
Koefisien Alat /ton  =1:0Q4 (E08) 0,121 Jam
2e ASPHALT FINISHER (E02)
Kecepatan menghampar v 5,00| mimenit
Faktor efisiensi alat Fa 0,83 £ Normal
Lebar hamparan [ 3,50  meter
Kap.Prod. / jam = Vxbx60xFaxtxDi Qs 119,74|  ton
Koefisien Alat / ton =1:Q5 (E02) 0,0084 Jam
a2t TAMDEM ROLLER (E17a)
Kecepatan rata-rata alat v 4,00( Km /Jam
Lebar efektif pemadatan b 1,68 M
Jumizh lintasan n 6,00| lintasan | 2 awal & 4 Akhir
Jumiah lajur lintasan N 3,00
Lebar overlap bo 0% m
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 = Normal
Kap. Prod./jam = v x 1000} x (N| xtx Fa x D1 Qs 112,52 E
nx
Koefisien Alat / ton =1:Q6 (E17a) 0,0089 Jam
2g. PNEUMATIC TIRE ROLLER (E18)
Kecepatan rata-rata v 10,00| KM /Jam
Lebar efektif pemadatan b 229 M
Jumlzh lintasan n 14,00 lintasan
Lajur lintasan N 2,00
Lebar Overlap bo 02 M
Faktor Efisiensi alat Fa 0,83 =

Beranjut ke hal. berikut




ITEM PEMBAYARAN NO. :6.3(7a)

JENIS PEKERJAAN

: Laston Lapis Fondasi (AC-Base)

Analisa EI-637a

SATUAN PEMBAYARAN :Ton URAIAN ANALISA HARGA SATUAN
Lanjutan
No. URAIAN KODE KOEF. SATUAN | KETERANGAN
Kep.Prod. / jam = (v 1000} % (N(b-bo]+bo) x tx Fa x D1 Q7 178,38 gw
nxN
Koefisien Alat / ton =1:Q7 (E18) 0,0056 m
2h. | ALAT BANTU
diperlukan : Lump Sum
- Kereta dorong
- Sekop
- Garpu
- Tongkat Kontral ketebalan hanparan
3 TENAGA
Produksi menentukan : AMP az 49,80 ton
Produksi AG-BC / hari = Tkx Q5 at 348,60 ton
Kebutuhan lenaga :
- Pekerja P 10,00| orang
- Mandar M 1,00 orang
Koefisien Tenaga /ton
- Pekerja =(Tkx P)/ (LoT) 0,2008 Jam
- Mandor =(Tkx M)/ Ot (LO3) 0,0201 Jam

HARGA DASAR SATUAN UPAH, BAHAN DAN ALAT
Lihat lampiran.




Wuumunﬂm PEKERIAAN (AHSF) 2025
.(8) Galian Perkerasan Aspal tanpa Cold Miling Machine

. ﬁ‘ Harga Satuan Jumiah Harga
Mo Uraian Kode Koefisien p) {Rp)
A |TENAGA
1| Pekea Lot Jam 2,6667 1985483 53214,00
2 | Mandor L03 Jam 03330 2557143 851400
% HARGA TENAGA KERJA' 62.728,00
B |BAHAN
JUNILAH HARGA BAHAN
C |PERALATAN
Jack Hammer E26 Jam 06024 42.236,05 2544300
Compressor E05 Jam 06024 276.785,80 166742,00
Dump Truck E08 Jam 02906 560.804,35) 163.120,00
[ JUMLAH HARGA ALAT 355.305,00
Jumiah [A+B+C) 418.033,00
E | Overhead & Profit []
F_| Harga Satuan Pekerjaan [D+E) a 418.033,00
A SATUAN / M3 Rp. 416.033,00
Note :
1 atas jam i untuk Tenaga Kefja , berat untuk bahan-bahan
2. Kuantitas satu perkirain sefi satu satuan i maka Harga sauan yang disampaikan Peryedia jasa
tidak dapat terdapat i " sesuai i Kepada Peserta (IKP)
3.Biaya bahan hais dipakai

4. Biaya satuan sudah temasuk pengeluaran untuk setiap pajak yang berkaitan (itapi tidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainmya

Amumi ‘SATUAN PEKERIAAN (AHSF) 2025
3} Laston Lapis Fondasi AC-Base

- m‘ Harga Saluan ‘Jumiah Harga
o Uraian Kode Koefisien ~— A
A [TENAGA
1| Pelera Lol | dam 0,2008 1985483 400700
2 | mandor L3 | dam 00201 2BET1AZ 574,00
nlm HARGA TENAGA KERIA 4.581,00
:
 Age Pen Mesin 20-30 o |us 01417 -
Agr Peh Mesin 510 & 10-20 [ 03209 -
Age Peh Mesin 05 mo w3 02876, - -
Semen miz (kg 97850, 2.850,00 2TBET.00
m win (kg 489250 3600000 1.761300,00
iu JUNLAH HARGA BAHAN E A
c TAN
Whee! Loader EI5 | dam 00030 797.751,89 238000
P 01 gam 00201 4265.013,00 B5643,00
Ganset Ei2 | dam 00201 5B.342,61 117200
Dump Truck B9 | dam 01211 560.934,35 67939,00
Asphat Finisher B2 | dam 0.0084 29194085 243800
Tandem Roller Et7a | dam 0,0088 58304861 5182,00
P. Tyre Roller E18 | Jam 00056 638674,27 358200
 Alat Ban Ls 1,0000 -
JUMLAH HARGA ALAT
D | Jumlah{A+B+G) 1958.522,00
ead & Proiit -
Harga Satuan Peberjaan (D+E) ﬂ 1958,522,00
ASATUAN/ M3 Rp.|  1.856522,00
Tote :
1 alas jam operasi untuk Tenaga Kerja ) berat untuk bahan-bahan.
2. Kuantitas sty perkiraan seti salu satuan i nomor mala Harga satuan yang disampaikan Penyedia jasa
tidak dapat terdapat! i i sesui i Kepada Peserta (IKP)
3.Biaya bahan habis dipakai

4.Biaya temasuk untuk sefiap pajak: itan (fctagi tidak fermasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya linnya




w!l"m ATUAN PEKERJAAN (AHSF) 2025
(1) LAPIS RESAP PENGIKAT - ASPAL CAIR/EMULS!

HNo Uraian Kode ﬁ Koefisien Harga Saluan Jumiah Harga
Bp) (o) |

1| Pekea Lot Jam 00015 1985483 28,00

2 | Mandor L3 Jam 0,0007 2857143 21,00

HARGA TENAGA KERJA| 50,00

B | BAHAN

|Aspal Emulsi GSS-1 atau S5-1 M31a Liter 17167 36.000,00 61.800,00
JUNILAH HARGA BAHAN 61.600,00

€ |PERALATAN
Asp. Distributor E41 Jam 0,00020 | 38591750 80,00
(Compressor E05 Jam 0,00073 27679580 203,00
JUMLAH HARGA ALAT 283,00
jp| Jumiah (A+B+C) 62.133,00

E_| Overead & Proit -

F_| Harga Satuan Pekerjaan (D+E) ﬂ 62.133,00
A SATUAN / M3 Rp. 62.133,00

Note :
1 atas jam oparasi untuk Tenaga Kerja \ berat untuk bahan-bahan

2. Kuantitas saty periraan sat satu sstuan i maa Harga satuan yang disampaikan Penyedia jasa
tidak dapat terdapat ¢ i sesual i Kepada Peserta (IKP)

3.Biaya bahan habis dipakai

4. Biaya satuan sudah tamasuk pengehuaran untuk sstiap pajak yang berkaitan (1tap tidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya

m 'HARGA SATUAN PEKERJAAN [AHSP) 2025
) LAP1S PEREKAT - ASPAL CAIR / EMULSI
- - m Salan Jumiah Harga
Mo Uraian Kode | Satuan Koefisien o) (ol
A | TENAGA
1 | Pekera Lot Jam 0,0016 1985483 32,00
2 | Mandor L3 Jam 0,0008 2857143 23,00
HARGA TENAGA KERIA 55,00
B |BAHAN
1 |Aspa Emuls RS-1 Anionik M31b Liter 1,767 3750000 64375,00
JUMLAH HARGA BAHAN 64.375,00
€ |PERALATAN
1 |Asp. Distributor E41 Jam 10,0002 38591750 80,00
2 |Compressor E05 Jam 00010 27679580 289,00
3 |Power Broom E03 Jam 10,0008 £3.372 06| 68,00
JUMLAH HARGA ALAT 437,00
Jumiah (A+B+C) 64.857,00
E_| Overhead & Profit -
F | Harga Satuan Pekerjaan (0+E} 64.857,00
HARGA SATUAN / M2 Rp. 64.867,00
1 atasjam i untuk Tenaga Kefja , berat untuk bahan-bahan,
2. Kuantitas say perkiraan seti salu satuan i mata Harga saluan yang disampaikan Penyedia jasa
tidak dapat i i sesuai i Kepada Peseta (IKP)
3.Biaya bahan habis dipakai

4.Biaya unituk schiap paiak itidak temasuk PPN yang dibayar dari hontvak) dan biaya-biaya linnya




miumwn PEKERIAAN (AHSF) 2025
a) LASTON LAPIS AUS (AC - WC)
Harga Satuan Jumiah Harga
o Uraian Kode a—- Koefisien
{Rp) (Rp.)
A |TENAGA
1| Pekeria Lot dam 02008 19.85483 4007,00
2 | Mandor L3 dam 0,0201 2857143 574,00
ﬂm JUMLAH HARGA TENAGA KERJA 4.561,00
B
1 [agrpen Mﬁhﬁ 1015 Mgz 3 03208 .
2 |Agr Peh Mesin U= mat 73 04153 - -
3 |Semen H Kg 96820 285000 275%4,00
4 |hspd M0 Ko 623150, 36.00000 224334000
[ JUNLAH HARGA BARAN 2270.934,00
g dam 00054 797,751,889 4283,00
E01 dam 00201 4265.013,00 B5643.00
EI2 dam 00201 462.863,00 9294,00
E3S dam 021 560.934,35 67930.00
E02 dam 00125 291.940,85 3657,00
El7a | dam 00128 5B3.048,61 TAIT.00
EI8 dam 00084 638.974,27 5373,00
[T 10000 0.00 -
JUVLAH HARGA ALAT 183.626,00
Jumiah (A+B+C} 2459.141,00
Overhead & Profit -
Harga Satuan Pekerjaan (D+E} 2459.141,00
m HARGASATUAN/MZRp.|  2.458.141.00
1. atas jam operasi untuk Tenaga Kerja. ) berat untuk bahan-bahan.
2. Kuantitas saty perkiraan set satu satuan pekerjaan dari mata Harga satuan yang disampaikan Penyedia jasa
tidak dapat i i sesuai i Kepada Peserta (IKP)
3.Biaya ahan habis dipakai
4.Biaya untuk setiap pajak itidak termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-iaya kinnya
mumanm PEKERIAAN (AHSF) 2025
YLASTON LAPIS AUS (AC- BE)
- Harga Satuan Jumiah Harga
Uraian nnm Satuan |  Koefisien
(Rp) {Rp.)
Lot dam 02008 285000 57200
L3 dam 00201 36.00000 72400
JUMLAH HARGA TENAGA KERIA 1.286,00
[Agr Peh Mesin 510 & 10-20 maz M3 03720 - -
i mat 13 03719 - -
miz (] 96620 285000 275,00
w10 kg 57,1650, 36.00000 2.057940,00
JUNLAH HARGA BAHAN 2.085.534,00
EI5 dam 00054 79775189 4283,00
E01 dam 00201 4265.013,00 B5643,00
E12 dam 00201 462.863,00 929400
E3S dam o121 560.934,35 67938,00
B2 Jam 00100 281.04085 2626,00
Effa | dam 00102] 583,048 61 5950,00
EI8 Jam 00087 638.674,27 4295,00
Ls 10000 000 -
JUMLAH HARGA ALAT 150.333,00
Jumiah (A+B+C} 2.267.163,00
Overhead & Proit -
F_| Harga Satuan Pekerjaan [D+E)
HARGA SATUAN/ M2 Rp.
Note ©
1. aas jam i Tenaga Kerja 3 berat untuk bahan-bahan.
2. Kuanitas saty periraan sat satu satuan i mata Harga satuan yang disampaikan Penyedia jasa
tidak dapat terdapat ¢ v sesual i Kepada Peserta (IKP)
3.Biaya bahan habis dipabal

4.8iay tamask untuk sstiap pajak itan (ftapi idak temasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya innya




DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN, UPAH DAN SEWA ALAT
WILAY AH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

UNTUK TAHUN ANGGARAN 2025

HARGA STANDAR
) - LOKASI ) HARGA DASAR T
NO. JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT halia | SATUAN Ko tn | KETERANGAN
i f) E) 5 5 7
UPAH
1 Mandor 200.000.00 200,000 00
7 [Pokena OrangHari 139.683.80 b 139.683 80
3| Tukang Gal Omngtri | Rp 150.000.00 | Rp _ 150.000.00
| Tukang Ban Ormangtin | Rp TS0.000.00 | Rp___ 150.000.00
5 |Tukang Kayw Omng/tri | Rp 150.000.00 | Rp__ 150.000.00
6| Tukang Besi Rp 15000000 | Rp 150,000
T [Tukang Meubel Rp 150.000.00 | Rp___ 150.000.00
% | Tukang Ladeng m_ 00000 | Rp 15000000 =
9| Tukang Lisrik % 150.000.00 | Rp___ 150.000.00 El
10| Tukang Cat / Dempul i 1 000.00 | Rp___150.000.00 I
11| Tukang Peliur i [ Rp 50.000.00 | Rp___150.000.00 k]
12| Kepals Tukng Gali Rp 1 z
13 |Kepala Tukang Batu Rp I 2
14| Kepala Tuking Kayur Rp 1 1
15| Kepala Tukang Besi Rp 1 K]
16| Kepala Tukang Meubel Rp 175000 5
7 |Kepals Tukang Ledeng Rp [ =
[ gwhhﬂumg Lisirik, Rp 17 =2
19 [Reepala Tukang Cat / Dempul Rp [ B
30 |Penjaza Malam Rp =
71 Mekanik Rp
2| Mckanit Pembann Rp 150.000.00
23 |Operator Terlatih Rp 250.000.00
Eﬁ:m Kurang Terlath Rp 0000000 | Rp___ 200.000.00
Mbantu Operatar Rp 15000000 | Rp__ 150.000.00
Supir Matrial | Trck K, 500000 | Rp 17500000
Supir Personil H000.00 | Rp___150.000.00
28 |Pembantu Supir { Kick Rp 13000000
9 |Bunih Terlutih 1500000 | Rp__ 145.000.00
30| Buruh Kurang Terlatih 3000000 | Rp___130.000.00
[MATERIAT ATAN
1| Tanah Timbun (Lokal) Tembilshan : 15000000 | Rp 22500000
2| Tanah Timbun (Diatangkan) Tembilshan M3 E 20500000 | Rp__ 41250000
3 D Tembilshan ﬂ 150.000.00 | Rp 22500000
4 at Halus) Tembilshan WTS0000 | Rp 43125000
5 “Tembilahan M3 A00.00000 | Rp 600000 00
6| Batu Pocah / Spiit { Agregat Kasar) Tembilshan M3 GS0.000.00 | Rp 142500000
7 | Asphalt Esso Penctration S0/70 Pekanban: Drum: 1.250.000.00 | Rp 1.875.000.00 Harga Pabrik
¥ | Asphalt Iran Penctmtion 60770 Pokanbar Drum 1200.000.00 | Rp _1800.000.00 | Harga Pabrik
9| Asphalt Shell Penctration 6070 Pokanbaru Drum 1.250.00000 | Rp Harga Pabrik
10| Asphalt Pertaniina Penctration 60770 Pokanbar Drum 1150.00000 | Rp Harga Pabrik
11| Asphalt AC 6070 Tembilshan | Kilogram 24.000.00 | Rp
12| Asphalt Enuki { Dinginy Tembihan | Kilogram | Rp 500000 | Rp
13_|Filler {Agregat Halus) Tembilshan 3 |Re RILOOO.O0 | Rp
14| Batu Kali Tembilshan é Rp 45000000 | Rp
15 |Sirtu/ Urugan Pilihan “Tembilahan Rp 287.50000 | Rp 431.250 00
16 |BaeA Tanjung Pinang M3 | Rp SOR000 | Rp 89775000 | Harga Pabrik
o T T ,mﬁm Ry o g v
1% Tanjung Pinang M3 L0000 | Rp___ 66150000 | Harga Pabrik
MATERIAL BESI
1 Fengilat Tembihan | Kilogram 000000 | Rp___30.:000.00
2 Berduri Tembilshan Rol 17500000 | Rp 26250000
3 |Besi Beton Polos Tembishan | Kilogram | Rp 1657764 | Rp_ 2531640
| Besi Bewon Uli Tembilshan Rp 1793249 | Rp 2689873
5 |Besi Wammes Uk, 150x150x50m @ 8 MI Tembilshan Rp 460000000 GO00.000.00 | Harga Pabrik
6 |Besi Warmes Uk_150x150x50m 06 MI Tembilzhan Rp_ 4300.000.00 %e, 000.00 | _Harga Pabrik
7_|Paku Biasi/ Campur Tembilshan 000000 | Rp 3000000
8 |Paku Putih “Tembilahan Rp 45.000.00
9 |Pau Tripicks Tembilzhan 000000 | Rp___30.:000.00
10| Pabs Beon Tembilshan_ | Kilogram 2000000 | Rp___ 3000000
11| P Scng Tembizhan | Kilogram T0.000.00 | Rp___105.000.00
12 |Pabs Asbes Tembilshan | Kilogram 3000000 | Rp __ 45.000.00
13_|Pabu Sckrup Tembildan Buah Rp 120000




LOKASI

HARGA DASAR

NO. JENIS UPAH/BA HANSEWA ALAT BATAN SATUAN piey KETERANGAN
1 2 3 5 T
14 “Tembilshan 850000 | Rp
15 Tembilghan T000.00 | Rp___ 1050000
16 Tembilshan 3000000 | Rp___S0.000.00
7 Tembilhan TL000.00 | Rp___ 6150000
0 Tembilshan TS00.00 | Rp 1125000
19 |Geotexile Woven GTW 150 Gr Pokanbaru 1000000 | Rp____ 1500000
20| Geotextile Woven GTW 200 Gr anbaru 1150000 | Rp ___17.250100
21 |Geotextile Woven GTW 250 Gr anbaru 300000 | Rp 1950000
Geotew il Non Werven GTR 150 Gr Pokanbaru 1000000 | Bp___ 1500000 | _Harga Pabuik
Geotexile Non Woven GIR 200 Gr anbaru 1150000 | Rp S0.00 | Harga Pabrik
Geotewile Non Wenen GTR 250 Gr Pokanbar 1250000 | Bp __18.75000 | Harga Pabuik
75 | Geotextile Non Woven GTR 300 Gr 1550000 | Rp 2325000 | Harga Pabrik
26| Geotextile Non Woven GTR 400 Gr 1700000 | Rp____ 2550000 | _Harga Pabrik
37 | Geotextile Non Woven GTR 500 Gr 1950000 | Rp 2925000 | Harga Pabrik
28| Geotextile Non Woven GTPP 200 Gr M 13.500.00 | Rp Harga Pabrik
29 [Geotextile Non Woven GIPP 250 Gr 1800000 | Rp Harga Pabrik
30| Geotextile Non Woven GTPP 300 Gr a 2450000 | Rp 3675000 | Harga Pabrik
31| Geotextile Non Woven GLPP 350 Gr M 3000000 | Rp 4500000 | Harga Pabrik
32 |Besi Beton U- 24 K5 Kilogram 1150000 | Rp 17250 00 Harga Pabrik
33 [Besi Beton U-39 K5 Kilogram Rp 1963750 | Harga Pabrik
34 |Besi Plat K5 Kilogram 1520000 | Rp 2280000 | _Harga Pabrik
MATERIAL CAMPURAN
1 [Semen PC {50 KG) Tembilshan Kilogram 1.900.00 | Rp 2850 00
3 |Semen Pui/Wama Tembizhan | Kilogram 375000 | Rp 562500
3 [Lem Fox Putin Tembilshan 00000 | Rp 5100000
4| Lem Fox Kuni Tembidhan | Kilogram KL300.00
5 |Batu Bata Pros (5 % 11 % 22) Tembilshan 270000
6 |Batu Buta Bissa (8 3 8 % 18) Tembilshan 2350100
7 |Batake “Tembilahan 3.600.00
% | Beton Ready Mix K 175 Tembilshan MY 1250.00000 | Rp 187500000 | Harga Pabrik
9| Beton Ready Mix K 350 “Tembilghan M 1350.000.00 | Rp__ 202500000 | _Harga Pabrik
10| Beton Ready Mix K 330 Tembilhan MY 1A50.00000 | Rp__ 217500000 | _Harga Pabrik
11 |Paving Block “Tembilahan Buah 250000 | Rp 3.750 .00
1z 2 Block Tebal Sem K235 (Na z Q 1500000 | Rp 17250000 | _Harga Pabrik
13_|Paving Block Tebal Sem K225 (Motif Wama) P 150.000.00 | Rp__ 225.000.00 | Harga Pabrik
14| Paving Block Tebal Sen K225 ( Dominn Warnay Rp 16000000 | Rp__ 24000000 | Harga Pabrik
15 _|Paving Block Tcbal fen K225 ( List W. Rp 1000000 | Rp 210,000 | Harga Pabrik
16| Paving Block Tebal Sen K300 ( Nat Rp 14500000 | Rp 2 Harga Pabrik
17 |Paving Block Tebal £om K300 { Motif Rp 16500000 | Rp Harga Pabrik
18| Paving Block T cbal Sen K300 ( Dominan Warna) 185.000.00 | Rp Harga Pabrik
19 |Paving Block Tebal 8cm K300 { List Warna) ﬁ 155.00000 | Rp Harga Pabrik
20| Kawan Harmonika Gaas Tembilahan ﬁ 1500000 | Rp___ 2250010
21 Tembilshan M 3500000 | Rp 52.500.00
= Tembilzhan [T 3000000 | Rp 45,0000
23 |Plastik Teral Hitam Tembilshan i 25.000.00 | Rp 7.500.00
24 [Glass Block Tembilan P 000000 | Rp___ 4500000
2 ;‘\;’:—‘;I:"'“""-" Bulat Scotrifugal @300 mm, P. 65 M Kk Baam y Rp 35300000 | Rp 35300000 | Harga Pabrik
F13 1:&:""' ng Bulat Sentrifugal @ 300 mm. P. 65 M Kk. Baum M Rp 38000000 | Rp 380.00000 | Harga Pabrik
% ;wm Semrifugal @ 350 mm. P 6/5 M KE. Batm M Rp 44400000 [ Rp 44400000 |  Harga Pabrik
cmrifugal @ 350 mm. P 6/5 M KE. Batm M Rp 45200000 | Rp 48200000 |  Harga Pabrik
zg | Tiamg Pancang Bulad Seatrifugal 3400 mm. P. 68 M Kk Baum M Rp ST6.00000 | Rp ST6.000.00 | Harga Pabiik
Botiom
) Tiang Pancang Bulat Sentrifugal @ 400 mm, P. 68 M Kk. Batim M Rp &27.00000 | Rp 000,00 Harga Pabrik
Middle
- :\;..:_":.m.mg Bulat Sentrifugal (3450 mm. P. 6/8 M KL, — - Rp 72200000 | Rp 74200000 | Harga Pabk
3l Lhﬁ': mcang Bulat Semrifugal @ 430 mm. P. 6/ M Kk. Batm M Rp 00000 | Rp 80400000 | Harga Pabrik
2 ;{;“:“;l:‘“”“"ga“‘ Sentrifugal € 300 rum. P. 6% M Kk Baim M Rp 93600000 | Rp 93600000 | Harga Pabrik
33 |Time Pancang Bulut Semrifugal @500 mum, P. 68 M Kls Batm ? Bp 1019.00000 | Rp 101900000 | Harga Pabrik

Middle




LOKASI

HARGA DASAR

NO. JENIS UPAH/BA HANSEWA ALAT Balan | SATUAN piey KETERANGAN
1 2 3 ? 5 5 T
o 'él‘;‘u:ni:.um.mgBn\ulSunmlu}ulﬂfﬂl . P68 M K. A, Banm B 1D | B 1zeHEE | e poc
. :mi Pancans Bulai Sniifugl 0600 . P68 M Kl A, Basm ? PRI A T —
Tiang Pancang Kotsk Segiempat 250 x 250 mm, P. 610 M
L Batam M Rp 42200000 | Rp 00000 | Harga Pabrik
- | Tiang Panc at 250 x 250 mm, P 6410 M )
¥ at L L
o Batm M Rp 49900000 | Rp 49900000 |  Harga Pabrik
Tiang Pancang Kotak Segicmpat 250 x 250 mm, P. 610 M _
3 e s Upper Batm M Rp 42200000 | Rp 42200000 | Harga Pabrik
Tiang Pancang Kotak Segicmpat 300 x 300 mm, P. 611 M " - -
39 Kls. A Botiom Batm A Rp ST0.00000 | Rp 570,000 00 Harga Pabrik
4o | Tiang Pancang Kotk Segiempat 300 x 300 mm. P. 6/11 M Baum M Rp GHLOO0OO [ Rp 66100000 | Harga Pabrik
Kls. A. Middle
4 | Tiang Pancang Kotk Scgiempat 300 x 300 mm. P. 6/ M Baum M Rp s000000 | Rp 57000000 | Harga Pabrik
Kls. A. Upper
Pancang Kotak Segicmpat 350 x 350 mm, P. /11 M " ) - -
s e Batam M Rp TIN0000 | Rp TI0.000.00 | Harga Pabrik
Tiang Panc at 350 350 mm, P61 M )
3 jat 5. 5.
e Batam M Rp 90500000 | Rp 905.000.00 | Harga Pabrik
Tiang Pancang Kotak Segiempat 350 x 350 mm, P_ 6711 M -
B e Batam M Rp Rp 77000000 | Harga Pabrik
Tiang Pancang Kotak Segiempat 400 x 400 mm, P. 612 M , -~
5 * ¢ ? 7L 7L
35 L Batam M Rp 97100000 | Rp 97100000 | Harga Pabrik
45 |Tiang Pancang Kotk Segicmpat 400 % 400 mm, P.6/12 M — ? R L1900000 | Rp 112900000 | parga Pabeik
Kls. A. Middle
Tiang Pancang Kotsk Segiempat 400 x 400 mm, P. 612 M — - - 7100000 | Rp 97100000 | Marga Pabrik
Kls. A Upper
Tiang Pancang Kotak Segiempat 450 x 450 mm, P. 612 M ? - -
ag | Paene Batam Rp 122200000 | Bp 122200000 | Harga Pabrik
4o |Tiang Pancang Kotk Segiempat 450 x 450 mm, P_6/12 M Bt g PR AL R T —
Kis. A. Middle
. empat 450 x 450 mm, P 6412 M " ? - .
L Wy Batm Rp 122200000 | Rp 122200000 | Harga Pahik
Tiang Pancang Kotk Segiempat 600 x 600 mm. . 613 M ?
51 y . . at
T R Batm Rp Harga Pabrik
53 |Tiang Pancang Kotk Segiempat 600 % 600 mn, P.6/13 M Bt g Rp 160000 | Rp 16900000 | plarga Pabeik
Kls. A. Middle
5y |Tiang Pancang Kotk Segiempat 600 % 600 m, P.6/13 M Bt g PR A R pr—
Kis. A Upper
Turap Beion Bergelombang { Comrugated Concrete Sheet Pile! ?
L e oo g g Batam Rp  1.0S0.00000 | Rp 1000000 | Harga Pahuik
Turap Beion Bergelombang { Comugated Concrete Sheet Pile! ?
55 € ata 20 20
50y w350 Pt Ko Batam Rp 122000000 | Rp 122000000 | Harga Pabrik
Turap Beon B d Concrete Shect Pile/ ? - -
5 CSSP) W-400 P. 65 Kls. A Baam ] 132600000 ( Rp 132600000 | Harga Pabrik
‘Turap Beton Bergekombang { Corrugated Cencrete Shect Piles ?
- ° N jat 505. 305
S W50 P Kl Batm Rp 150500000 | Rp 1.505.00000 | Harga Pabrik
Turap Bewon Bergelmbang { Comrugated Concrete Sheet Piles ? _ -
5 | Sy wostn B Kl Batam Rp  LG0T.00000 | Bp  L607T.00000 | Harga Pabrik
Turap Bewon Bergelmbang { Comugated Concrete Sheet Piles ? n -
L it d Batam Rp 184700000 | Bp  1847.00000 | Harga Pabrik
Turap Beton Persegi (Flat Sheet Pil: Prestressed Conerete/ . ) - -
L e I K 65 A9.33 MM P19 A Batm M Rp 66300000 | Rp 66300000 |  Harga Pabrik
Turap Bewn Persegi (Flat Sheet Pile Prestressed Conerete/ _
1 | ncy TG - 320 Kb §5. A 953 MM B 4710M Batm M Rp 68900000 | Rp 689.000.00 |  Harga Pabrik
Turap Bewon Persegi (Flat Sheet Pile Prestressed Conerete/ ) . .
2 - 713, 713,
2 |EpC) FRC - 290 KE. 105 - A 0 953MM P 4/10 M Basrm M Rp 1300000 | Rp 1300000 | Harga Pabeik
Turap Beion Persegi (Flat Sheet Pike Prestressed Conerete/ .
3 - . .
B e FDC 320 Kb 65 A0 9.53 MM B 41106 Batam M Rp 92300000 | Rp 92300000 |  Harga Pabrik
g | Turap Beton Persegi (Flat Shoot Pilk Presiressed Concrete! Baum M Rp 94800000 | Rp  94E000.00 | Harga Pabrik

FPC) FPC - 320 Kk 85 - AQ 953 MM P.4/11 M




NO. JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT ':;':l:"’h: SATUAN ""“{“;:,“‘R KETERANGAN
1 2 3 i 5 5 7
5 :‘;5“;2"‘3‘;’[‘5; (IF(I;'S‘ gl:lﬂ' zi_,t‘:',"":"(";";;" f‘;"(‘”“’ Batim M Rp 97200000 | Rp 97200000 | Harga Pabrik
o6 :‘:c“j";g‘"a‘;‘ﬁ' ‘ﬂ:’g‘g‘]ﬁ; 9,33P»'I‘US(“:S§;I\ f‘;‘”“’ Baum M Rp 9T.00000 | Rp 99700000 | Harga Pabrik
o l‘;’;’fp}“‘ﬁéﬁ' T{g ¢ );T;' ZI_:;P;\',(?("‘;‘:: ZC(;,'(NW Batam Bp 102000000 | Rp 102000000 | Harga Pabrik
8 l‘[‘,’a";‘g“%‘;‘;‘é‘ ‘IF(';S g‘):’g Z'_:"__mi("‘;‘:f‘" f‘h’:‘”" Baum 9 Rp 104500000 | Rp 104500000 | Harga Pabrik
® (B;xu’i: EH:“ULF‘;;?.:’K:;’P 1 200mm. Tol. Tormm. Baum m Bp 130900000 | Rp  1.309.00000 | Harga Pabrik
™ ?;I:"l"ui g.‘i‘:;.”:‘ﬁ;ﬁ‘;‘ﬁﬁs 1200mm, Tol. S0mm, Batim Em Rp 236800000 | Rp 236800000 | Harga Pabrik
71 |Parit Beton U, Uk. 3030 P. 80cm Pekanbaru m Rp 17000000 | Rp 17000000 | Harga Pabsik
72 |Parit Beton U Uk. 2740 P. 80cm Pekanbaru m Bp 16500000 | Rp  165.000.00 | Harga Pabrik
T3 |Parit Beton U, Uk, 40x40 P. 60cm Pekanbaru m Rp 14500000 | Rp 14500000 | Harga Pabrik
74 |Parit Beton U, Uk. 40x40 P. 80cm Pekanbaru m Rp 17500000 | Rp 17500000 | Harga Pabrik
75 |Parit Beton U, Uk. 40x60 P. 100em Pekanbaru m Rp 26500000 | Rp 26500000 | Harga Pabrik
76 |Parit Beton U Uk 5050 P. 60cm Pekanburu m Bp 16500000 | Rp 16500000 | Harga Pabrik
7T |Parit Beton U. Uk, 50050 P, 100cm Pekanbaru m Rp 31000000 [ Rp 31000000 | Harga Pabrik
78 |Parit Beton U, Uk. 60x60 P. 100cm Pekanbaru m Rp 53000000 | Rp  530.00000 | Harga Pabrik
79 |Parit Beton U, Uk. 60x80 P. 100cm Pekanburu m Rp GTS.00000 | Rp 675.00000 | Harga Pabrik
80 |Box Culvert 40x40 P 1 20cm Pekanban: m Rp 51000000 | Rp 510.000.00 Harga Pabrik
81 |Box Culvert SDSOP. L00cm Pekanbaru m Rp 5000000 | Rp 75000000 | Horga Pabrik
82 |Bax Culven 6460 P. L0Gcm Pekanbaru m Bp 122000000 | Rp 122000000 | Harga Pabrik
%3 | Tutup Parit§ x 55 x 85 Pekanbaru m Rp 1000000 | Rp 1000000 | Harga Pabrik
N e I I e e
s i:;::;’;ml";in‘:f“;:;;‘ ?;:]'”’"“”"T"‘ Pekanbany Unit Rp 2081100000 [ Rp 2081100000 | Harga Pabrik
86 |U-ditch 60 180 T.LOK-250 Pekanbaru ? Bp 93100000 | Rp 93100000 | Harga Pabrik
BT | U-ditch 60 x 80 T.10K-300 Pekanbaru g Rp 95100000 | Rp 95100000 | Harga Pabrik
88 |U-ditch 60 180 T.1OK-350 Pekanbaru ? Rp 97400000 | Rp  974.00000 | Harga Pabrik
9 |U-ditch 60 180 T.LOK~400 Pekanburu F Rp 600000 | Rp  996.000.00 | Harga Pabrik
90 |L-diteh %0 5 120 T.10 K-250 Pekanburu F Bp 112700000 | Bp  1.127.00000 | Harga Pabrik
91 |U-ditch 80 1 120 T.10 K-300 Pekanbaru g Rp 115000000 | Rp 1150000100 | Harga Pabrik
92 |U-ditch 80 x 120 T.10 K-350 Pekanbaru ? Bp 117500000 | Rp 117500000 | Harga Pabrik
93 |U-ditch 80 x 120 T.10 K-400 Pekanbaru M F 1200.00000 | Rp  1.200000.00 | Harga Pabrik
O [U-ditch DS3 (50x 60t 151 K-250 Pekanbaru Rp 919.00000 | Rp 949.000.00 | Harga Pabrik
95 |U-ditch DS3 (S0 60t 15) K-300 Pekanbaru M Rp 96R00000 | Rp 96800000 |  Harga Pabrik




LOKASI

HARGA DASAR

NO. JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT BABAN SATUAN Rp) KETERANGAN
1 2 3 5 5 T
96 |U-ditch DS3 (30 601 15) K-350 Pekanhan Rp 98000000 | Rp  989.000.00 | Harga Pabrik
9T |U-diteh DS3 (50% 601 15) K<I00 Pekanban Rp 101000000 | Rp 101000000 | Harga Pabrik
9 |Sheet Pile W325 AL K-T00, P (6sd 14) Pekanban Rp R76.00000 | Rp 87600000 |  Harga Pabrik
99 |Sheat Pik W325 BLK-T00,P (7 sd 1) Pekanban Rp 91900000 | Rp 91900000 | Harga Pabrik
100 |Sheet Pike W3S0 AL K-T00. P8 5d 14) Pekanban Rp 6800000 | Rp 96800000 | Harga Pabrik
101 |Sheet Pile W3S0B. K-T00, P (9 sd 14) Pekanbar Rp 101100000 | Rp  1.011.000.00 Harga Pabrik
102 | Mini Pile 20 x 20 A K-400 Upper P 3m. Pekanbaru Rp 25200000 | Rp 25200000 | Harga Pabrik
103 | Mini Pile 20 x 20 A K-400 Bostom P 3m Pekanbaru M Rp 20100000 | Rp 20100000 | Harga Pabrik
104 | Mini Pile 25 x 25 A K-400 Upper P 3m Pekanbaru M Rp 31900000 | Rp 3G00000 | Harga Pabrik
105 |Mini Pile 25 x 25 A K-400 Botiom P 3m Pekanbaru M Rp 000000 [ Rp 26000000 | Harga Pabrik
105 | Mini Pile 30 x 20 A K-400 Upper P ém. Pekanban M Rp 19100000 | Rp 19100000 | Harga Pahuik
107 | Mini Pile 20 x 20 A K-400 Bottom P 6m Pekanbanu g Rp 16500000 | Rp 16500000 | Harga Pabrik
108 | Mini Pile 25 x 25 A K-400 Upper P 6m M Rp 248.00000 | Rp 24800000 | Harga Pabrik
109" | Mini Pile 25 x 25 A K-400 Boitom P 6m Pekanbaru M Rp 20900000 [ Rp 21900000 |  Harga Pabrik
110 | Mini Pile 20 x 20 A K-500 Upper P 3m. Pekanban M Rp 25900000 [ Rp 25900000 | Harga Pabrik
111 |Mini Pile 20 x 20 A K-500 Bottom P 3m Pekanbar M Rp 20800000 | Rp 208.000 00 Harga Pabrik
112 | Mini Pile 25 x 25 A K-500 Upper P 3m. Pekanban M Rp BLO000 [ Rp 33100000 | Harga Pabrik
113 | Mini Pile 25 25 A K-500 Bottom P 3m Pekanbaru M Rp Rp Harga Pabrik
114 [Mini Pile 20 x 20 A K-500 Bottom P 6m Pekanbaru M Rp 20100000 | Rp WLOH0000 | Harga Pabrik
115 | Mini Pile 30 x 20 A K-500 Upper Pém. Pekanbaru M Rp 17600000 | Rp 17600000 | Harga Pabrik
116 | Mini Pile 25 x 25 A K-500 Upper Pém. Pekanban M Rp 26500000 [ Rp 26500000 | Harga Pabrik
Mini Pile 25 % 25 A K-500 Bottom P ém Pokanbaru M Rp 2600000 [ Rp 23600000 | Harga Pabrik
[FINYAK 49
| [Minyak Solar/ Dexlite Tembilshan sl 49 15.250.00 | Bp
2| Minyak Bersin/ Fremium “Tembiln 9 Rp 645000 | Rp
3 [Minyak Pertailie Tembilshan Llier 1200000 | Rp
[ Minyak Perima Tembiln Liker 1360000 | Rp
5 Gl Tembilghan Lieer i 3250000 | Rp 48750100
[csin O Sac 10W- 40 Tembilshan Lier | R 6534000 | Rp____ 9801000
Tnyal Bokisting Tembilhan ﬁ EE Rp 86500
ke K Tembilshan i 16.000.00 | Rp 2000000
Tembilahan er | R 2500000 | Rp 0.00
| [Keramik 10 + 20 Kualitas Standar (Ex. Ganuda) “Tembilshan Buah 2260000 | Rp Fa20.00
2 |Keramik 20 x 20 Kualitas Standar (Ex. Ganuda) Tembilshan Buah 456000 | Rp 6840 00
3| Keramik 20 x 25 Kualitis Standar (Ex. Garuda) Tembilshan gn T00.00 | Rp 555000
4 |Kernmik 30 x 30 Kualitas Standar (Ex. Ganuda) Tembilshan usth. 1210000 | Rp 1£.150 00
5| Kermik 40 x 40 Kualins Standar (Ex_Ganuday “Tembilahan Buah 1760000 | Rp 2640000
6| Keramik 60 x 60 Kualius Standar (Ex. Ganuda) Tembilahan Buah T033333 | Rp___ 105.500.00
T [Kemmik 10 20 Kualius Sedang (Ex. KIAIKAD) Tembilhan an 180000 | Rp 200,00
% |Keramik 20 5 20 Kualius Sedang (Ex. KIATKAD) Tembilshan Buah 350000 | Rp 5.250.00
9 [Kerumik 20 5 25 Kualius Sedang (Ex, KIATKAD) Tembilshan Buah | Rp 440000 | Rp 6.600.00
10| Keramik 30 3 30 Kualius Sedang (Ex. KIATKAD) Tembilshan Bush | Rp BG0000 | Rp 1290000
11| Kermik 40 3 40 Kualits Sedang (Ex. KIATKAD) Tembilshan Buah | Rp 130000 | Rp 16:95000
12 |Keramik 80 x 60 Kualitas Sedang (Ex. KIA/IKAD) Tembilshan Buah Rp 27.00000 | Rp 40500 00




LOKASI

HARGA DASAR

NO. JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT BAHAN SATUAN (g KETERANGAN
1 2 3 3 .p 5 7
13 [Kemmik 10 x 20 Kualias Baik (Ex. ROMAN) Tembildhan p 250000 | Rp
11| Keramik 200 x 20 Kualitas Baik ( Ex. ROMAN) Tembildhan Rp 400000 | Rp 350,00
15 ik 20) % 25 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembildhan Rp 10.000.00 | Rp 15.000.00
16| Keramik 30 x 30 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembildhan 19.000.00 | Rp 28.500.00
7 ik 40 % 40 Kualius Baik {Ex. ROMAN) Tembildhan i‘:’ 00000 | Rp 6430000
15| Keramik ) x 60 Kualitas Baik (Ex. ROMAN) Tembilshan h 4500000 | Rp 6750000
19 | Granit 30 30 (Ex. GRANITO) Tembildhan Buah Rp 36.000.00
20| Granit 40 x 40 (Ex. GRANITO) Tembilshan 45 Rp 6750000
21 | Granit 60 x 60 (Ex. GRANITO) Tembildhan H_ Rp
22 |Batu Tempel fex  Candi 20 % 201 Tembilshan Rp
[MATERIAL KAYU
Ka Tembildhan Bating ES00000 | Rp 127350000
Tembildhan Bating 12000000 | Rp_ [80,000.00
Tembildhan Bating Rp 37500000
Tembildhan Batng TO.00000 | Rp  525.000.00
Tembilshan Bating 000000 | Rp 60000000
Tembildhan M 430000000 | Rp _6.450.000.00
Tembilshan M 6.450.00000 | Rp _ 9.675.000.00
Tembildan M Rp 532500000
Tembilshan That 12500000 | Rp
Tembilahan M’ Rp
Tembildhan M Rp
Tembilahan M’ 3 Rp__ 5.625.000.00
Tembildhan M 20000000 | Rp__3150.000.00
Lokasi Sctempat M 50.000.00 | Rp 75.000.00
15 |Kayu Parddal Penyirih@ L2-15 CM Tembilshan 3000000 | Rp  45.000.00
16| Cerocok Panjang 5 M Tembildhan 15.000.00 | Rp X000
17| Ceroook Panjang 6 M Tembilhan 2500000 | Rp 7.500.00
18| Cerocok M Tembildan 3000000 | Rp 45.000.00
Tembilhan 10.000.00 | Rp 15.000.00
T_[Gypsum Tembildhan EL000.00 | Rp mx
2 |List Gypsum Tembildan 000000 | Rp___105.000.00
3 |Plywood 4 mm Tembildhan ES00000 | Rp 12750000
4| Plywood 6 mm Tembildhan 10000000 | Rp 150,000.00
5 |Plywood 9 mm Tembilshan 2000000 [ Rp 33000000
6 |Plywood [Zmm Tembildhan 000000 | Rp405.000.00
7 |Plywood 15 mm Tembilhan 3000000 | Rp 450.000.00
% |Gre Tembildan E500000 | Rp 12750000
9| Plifound PVC Ghossy PAM. L20CM. T8MM (Mengkilit) | Tembilahan 5400000 | Rp 100000
10| Plafound PVC Dofl PAM . L20CNL T_SMM { Mengkilaty Tembildhan SE00000 | Rp 13200000
11 [List Kecil P_AM (Putih.Coklat Polas) Tembildhan 4500000 | Rp T2000.00
12| List Sedang P_AM (Puth Mot Gold) Tembildhan 5600000 | Rp 8400000
13 |List Besar P_aM (Gold Silver Pokis) Tembildhan T200000 | Rp 10800000
14| Furing Tembildhan 1250000 | Rp
15 | Teakwood (me gajati ) Tembildhan 12500000 | Rp
16| List Profil Tembilhan 13.000.00 | Rp 1950000
PENUTUP ATAP
T_[Seng Gelombang BILS 20 KI Tembildan BTS0000 | Rp_ 13125000
2 |Seny P BILS W0 KI Tembilhan 10000000 | Rp 15000000
3 ingan Canal Taso 65/7 Tembildhan 135.000.00 | Rp
4 Ringan Cana Tembildhan E5.000.00 | Rp E
5 Pekanbany 1200000 | Rp 16800000 | Harea Pabrik
& 12200000 | Rp___[53.000.00 a Pabrik
7 9400000 | Rp  141.000.00 | Harga Pabrik
5 10700000 | Rp 16050000 | Harga Pabrik
F) S400000 | Rp 12600000 | Harga Pabrik
1] 9900000 | Rp  148.500.00
I 10900000 | Rp___163.500.00 | Harga Pabrik
12 £5.000.00 | Rp 27.500.00 | Harga Pabrik
13 100.000.00 | Rp 15000000 | Harea Pabrik
14| Reng Taso Tembildhan B0.000.00 | Rp 12000000
15 |Reng Abadi Tembildhan Rp 75.000.00
16| Atap Geneng Mewl Zincalume 0,25 mm Tembildhan Rp
17 | Atap Genteng Metal Zi Tembilshan Rp
1§ Tembildhan I Rp 853000
19 Tembilshan ei S0.00000 | Rp 12000000
0 Metal Zincalume Panjang 80 cm Tembildan 4000000 | Rp___ 6. ]
[MATERIAL KUNCIDAN ALAT PENG
1 [Engsel Standar 3° “Tembildhan Buah 15.000.00 | Rp 22.500.00
7 |Engsel Stndar 4° Tembildhan é 000000 | Rp 3000000
3 |Grendel Jendeh Stndar Tembildhan P 15.000.00 | Rp 22.500.00
4| Grendel Pinu § Tembildhan Buh | Rp 000000 | Rp 30.000.00
5 |Engsel Kumng,m& Tembildhan Buah 2500000 | Rp 37.500.00
6| Engsel Kuningan Tembilshan Euah ﬁ 3500000 | Rp 5250000
7| Grendel Jendel Kuningan Tembildhan ip 15.000.00 | Rp 22.500.00
% | Grendel Pintu Kuningan Tembilshan Buih | Rp L0000 | Rp 4.500.00
9| Kait Angin Kualitas Standar Tembildhan Buh | Rp 15.000.00 | Rp 22.500.00
10 | Kait Angin Kualitas Baik Tembildhan Buwh | Rp 000000 | Rp___ 45.000.00
11| Door Cleser Tembildhan Buh | Rp 190.000.00 | Rp 28500000
12| Door Holder {Pegangan Pintu) Tembildhan Pasang | Rp 19500000 | Rp 292,500 00
13| Kunci Tanam Bulat Kualits Sandar Tembildhan Buh | Rp S0.00000 | Rp 120,000,000




e - LOKASI ) HARGA DASAR I
NO. JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT Balan | SATUAN B KETERANGAN
| 2 3 3 .m 5 5 7
T4 | Ko Tamam Bulat Kualis Sedang Tembiladian P 000000 | Bp  195.000.00
15| Kunci Tanam Bulat Kualins B Tembildan Rp 150.000.00 | Rp___225.000.00
16 |Kundi Tanam | Slagh K Tembilabhan Rp 10000000 | Rp___150.000.00
17| Kunci Tanam 2 Slaagh Kua Tembidan Rp 150.000.00 | Rp___225.000.00
18 |Kunci Tanam | Slagh K Tembilahan b | Rp T0.000.00 | Rp 000.00
19| Kunci Tanam 2 Sl gh Kualbtas Baik Tembilahan fan | R 350.00000 | Rp 525,000
[PATERIAT KACA
1 [Kuca Boning Jmm Tembilhan - Bp 25500000
2| Kaca Bening 5 nun Tembiddian 190.000.00 | Bp___ 285.000.00
3 |Kaca Bening S Tembilahan [ 3000000 | Rp 55500000
[ Kaca Rayban 3 nun Tembilddian Rp 105.000.00 | Bp __157.500.00
5 Tembilahan 15500000 | Rp 23250000
6 Tembilahan M Rp 56250040
d Bening 3 mm Tembidan Sa 9500000 | Rp 14250000
¥ Tembilahan 115.00000 | Rp 17250000
9 Tembilahan ﬁ 12500000 | Rp___ 157.500.00
o Tembilahan o S6.00000 | Rp 1200040
1 Tembilahan Sat LIB500.00 | Rp  177.750.00
B 7 Bingk 8 Daun Kac Tembildan Sa 13500000 | Rp___ 20250000
6 Bingka 5 Dasn K. Tembilahan ¥TS0000 | Rp 13125000
1 Tembildan é 12050000 | Rp___180.750.00
5 Tembilahan o 13700000 | Rp___ 20550000
i Tembidan Sa S3.00000 | Rp___ 13950000
[ Tembilahan 12750000 | Rp___ 19125000
It | o P Tembilahan P 145.000.00 | Rp 21750000
19 [ Binghai Alunaniun Kusen Jendels Kulitas Standart Tembildun Bp S00.000.00 | Rp 75000000
0 Alumaniun Kusen Pin Kualitas Stndart Tembilahan Rp 000000 | Rp 90000000
21| Kusen Jendela Alumanium Kl is Stndart (Siver) Tembiladan Rp 500000 | Rp 35250000
37 |Kusen Jendela Alumanism Kualtas Stindart (Coklaty Tembildan Rp 31000000 | Rp 465 00000
3 |Pintu Almanin (Lengap) Tembiadun Rp 2000100000 | Rp  3000.000.00
[PERA LATAN SANITAIR g’
T_[Ba Mandi Fiber 20 Liter Tembilahan ST0.00000 | Rp___ 405 00000
2| Baik Mandi Plastik (Persegi) 20 Liter Tembidan p TS0.00000 | Rp___375.00000
3 |Bak Mandi Plastik (Sudut) 20 Liter Tembilahan 180.000.00 | Rp___270.000.00
4| Kioset Jonghok Keraniik Tembilahan m 0.000.00 | Rp
5[ Kloset Dustuk Keramik (Standart) Tembildun Buah L700.000.00 | Rp
6 |Kloset Dudik Keramik Tembilahan Buh 2000.000.:00 | Rp 300000000
7| Urinoir Keramik Tembiladan Buh 000000 | Rp__Los0,
¥ |Washafel Kemmik (Lenghapy Tembildan Buah 3 S30.00000 | Rp
9 [Babk Cuci Piring Logan (2 Lubang) Tembiladuan Buh AW00000 | Rp 63000100
10| Bak Cuci Piring Logam (1 Lubang) Tembildan Buah 20000000 | Rp__300.000.00
11| Saringan Air Laai {Floor Drain) Kuningan Tembilahan Buh U500000 | Rp___ 6750000
12 [Saringan Air Lantai {Floor Drain) Plastik Tembidan 0 000000 | Rp____30.:0000
i3 Tembilahan G‘:' ST0.00000 | Rp__555.000.00
1 Tembilahan S00.000.00 | Rp _1350.000.00
15 Tembildian 155000000 | Rp 232500000
6 Tembilahan ﬁ 1E000.00 | Rp
[ Tembiddian q 35,0000 | Bp
18| Kran Air 344" Kualitas Standart {Plisti Tembildan Rp 1800000 | Rp
19 [ Krun At 370" Kualitas Baik (Plasih) Tembiladuan Bual 000000 | Rp 6000000
30 |Seal Tape Tembilaan Buah 10.00000 | Rp___15.000.00
31_|Pompa Sumenible Tembilahan Buah P 220000000 | Rp__ 330000000
PERPIPAAN DAN ACCESSORIES
T_[Pipa PVC Ukuranl 2 TEBAL Tembilahan nz | Rp Eﬁ Rp 5250000
2 |Pipa PVC Ukuran 14" TEBAL Tembilahan ) 5600000 | Rp 400000
5| Fipa PVC Ukuran 311" TEBAL Tembildian Rp S000000 | Rp__ 75.00000
4| Pipa PVC Ukuran 1" TEBAL Tembilahan Rp 500000 | Rp 9750000
5 [Pipu FYC Ukuran 15 TEBAL Tembilddian Rp 00.000.00 | Bp __ 150.000.00
&_|Pipa PVC Ukuran 2* TEBAL Tembildan Rp 12500000 | Rp___157.500.00
7 [Pipu PYC Uburan 2.5 TEBAL Tembiladian Rp 000 | Rp 26250000
¥ |Pipu PVC Ukuran 3 TEBAL Tembildan Rp 000 | Rp _ S10.000.00
9 |Pipa PVC Ukuran 4° TEBAL Tembilahan : [®rp 47500000
10 |Pipa PVC Ukuran & TEBAL Tembidan Batng | Rp SS0.00000 | Rp __£25.000.00
11 [Pipa PVC Ukuran & TEBAL Tembilahan mne | Rp  L0OD.0OGAO | Rp  LS00.000.00
12 [Pipa PYC Ukuran 10" TEBAL Tembilahan Rp_ LSW0000.00 | Rp_ 2250.000.00
13| Pipa PVC Uluran 12" TEBAL Tembilahan Rp 200000000 | Rp 315000000
14 Tembilahan Rp ST00000 | Rp 050000
i Tembildan Rp 9300000 | Rp___ 13950000
6 Tembilahan Rp G00000 | Rp___ 0450000
17 |Pipu Gahvani 34" TEBAL Tembidan Rp 1200000 | Rp___213.000.00
1% |Pipa Gaanis I TIPIS Tembilahan Rp G6.00000 | Rp___09.000.00
19| Pipu Galvanis 1" TEBAL Tembilahan Rp 168.000.00 | Rp___ 252.000.00
o Tembilahan Rp 106.00000 | Rp___ 159.000.00
21 Tembilahan Rp 20600000 | Rp 32400000
22 |Pipa Galvans 25" TIPIS Tembiladun Rp 31000000 | Rp 46500000
23 [Pipa Galvanis 2.5" TEBAL Tembilahan Rp 35500000 | Rp 53250000
24 |Pipa Galvanis 3" TIPIS Tembilahan Rp 36500000 | Rp 000
35 |Pipa Galvanis 3" TEBAL Tembildan Rp 000000 | Rp___645.000.00
39 |Pipa HDPE Uk 40 SDR 21 (PN §) Jakarta Rp 1815000 | Rp 3500 | Harga Pabrik
30_|Pipa HDPE UL_50 SDR 21 (PN ) Sakarta Rp 2585000 | Rp 00 | _Harga Pabrik
31_|Pipa ADPE Uk 63 SDR 21 (PN §) Jakara Rp TI0000 | Rp 6615000 | Harga Pabrik
32_|Pipa HDPE Uk 75 SDR 21 (PN §) Takarta Rp G500 | Rp_ 941250 | Harga Pabrik




LOKASI

HARGA DASAR

NO. S UPAH/BAHANSEWA ALAT BABAN SATUAN Rp) KETERANGAN
1 2 3 i 5 5 7
33 |Pipa HDPE Uk, 90 SDR 21 (PN §) Jakarta M Rp 9055000 | Rp 13562500 | Harga Pabrik
31| Pipa HDPE Uk_IT0SDR 21 (PN &) Takarta M Rp 13550000 | Rp___ 20335000 | Harga Pabuik
35 | Pipa HDPE Uk_I60SDR 21 (PN §) Takarta M Rp T2A00.00 | Rp 42360000 | Harga Pabrik
36 | Pipa HDPE Uk_2D0SDR 21 (PN &) Rp 15500000 | Rp 68835000 | Harga Pabrik
37 | Pipa HDPE Uk, 250 SDR 21 (PN £) Rp TORO00.00 | Rp 106200000 | Harga Pabrik
38| Pipa HDPE Uk 315SDR 21 (PN ) Rp 112180000 | Rp_ L6S2.700.00 | Harga Pabrik
39 | Pipa HDPE Uk, 355 SDR 21 (PN £) M Rp Rp 2500 | Marga Pabrik
40 | Pipa HDPE Uk, 400 SDR 21 (PN §) A Rp Rp Harga Pabrik
11| Pipa HDPE Uk 450 SDR 21 (PN §] M Rp Rp Harga Pabrik
42| Pipa HDPE Uk, 500 SDR 21 (PN §] M Rp Rp Harga Pabrik
13| Pipa HDPE Uk 630 SDR 21 (PN ] M [ 147385000 | Rp Harga Pabrik
11 _[Pipa HDPE Uk 710 SDR 21 (PN £ M Rp 588520000 | Rp Harga Pabrik
45 | Pipa HDPE Uk, 800 SDR 21 (PN §) M Rp HET00.00 | Rp_ 1117005000 | Harga Pabrik
& |Pipa HDPE Uk 32 SDR g M Rp L0000 | Rp 2160000 | Harga Pabuik
49 | Pipa HDPE Uk, 40 SDR 17 M Rp 70000 | Rp 3405000 | Harga Pabrik
50 |Pipa HDPE Uk, 50 _SDR ] Rp 3445000 | Rp Harga Pabrik
51| Pipa HDPE Uk 63 SDR M Rp 90000 | Rp 8235000 | Harga Pabrik
52 A Rp 100.00 | Rp 11610000 | Harga Pabrik
53 |Pipa HDPE Uk, M Rp 11105000 | Rp 00 Harga Pabrik
54| Pipa HDPE Uk, 110 SDR 17 (PN 10) A Rp 16475000 | Rp  247.125.00 | Harga Pabrik
55 |Pipa HDPE Uk 160 SDR 17 (PN 10} M Rp 343.400.00 | Rp 515.100.00 Harga Pabrik
300 _SDR 17 (PN 10) M Rp 55855000 | Rp, Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 250 SDR 17 (PN 10) M Rp 6760000 | Rp 1301400 00 Harga Pabrik
Fipa HDPE Uk 315 SDR 17 (PN 10) M Rp 1370.600.00 | Rp__ 206040000 | Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk, 355 SDR 17 (PN 10) M Rp 175720000 | Rp_ 263580000 | Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk 400 SDR 17 (PN 10) M Rp 000 | Rp 332662500 | Harga Pabrik
61| Pipa HDPE Uk, 450 SDR 17 (PN 10) M Rp ROBOS0.00 | Rp 421342500 | Harga Pabrik
62| Pipa HDPE Uk, 500 SDR 17 (PN 10) M Rp 346030000 | Rp 519045000 | Harga Pabrik
63 |Pipa HDPE Uk. 630 SDR 17 (PN 10} M Rp 549305000 | Rp  £239. 00 Harga Pabrik
1| Pipa HDPE Uk 710 SDR 17 (PN 10) M Rp 20980000 | Rp 1052970000 | Harga Pabrik
65 |Pipa HDPE Uk 00 SDR 17 (PN 10} M Rp 9.150.650.00 | Rp 13.725.975 00 Harga Pabrik
67_|Pipa HDPE Uk 25 SDR 13,6 (PN 125) M Rp TL000.00 | Rp 1650000 | _Harga Pabrik
68 |Pipa HDPE Uk 32 SDR 136 (PN 125) M Rp 17.900.00 | Rp 26850 00 Harga Pabrik
9| Pipa HDPE Uk_40_SDR 136 (PN 125) M Rp 7150.00 | Rp 10.725.00 | _Harga Pabrik
T0_| Pipa HDPE Uk 50 SDR 136 (PN 125) M Rp 4195000 | Rp 6292500 | Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk 63 SDR 13.6(PN 125) M Rp 6645000 | Rp 9967500 | Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk, 75 SDR 13,6 (PN 12.5) M Rp Rp 13862500 | Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk 90 SDR 136 (PN 12.5) M Rp Rp
Fipa HDPE Uk_I10 SDR 13.6 (PN 125 M Rp Rp
Pipa HOPE Uk 160 SDR 13.6 (PN 125) M Rp Rp 62595000 | Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 200 SDR 3.6 (PN 12 5) M Rp GTE 10000 | Rp 101715000 Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk_250 SDR 13.6 (PN 123 M Rp LO6).750.00 | Rp__ 159112500 | _Harga Pabrik
Pipa HDPE Uk. 315 SDR 3.6 (PN 12 5) M Rp 1.683.650.00 | Rp
T9 | Pipa HDPE Uk_355 SDR 13.6 (PN 125) M Rp 203415000 | Rp 320122500 | Harga Pabrik
B0_| Pipa HDPE Uk, 400 SDR 13.6 (PN 125) M Rp 270460000 | Rp 405690000 | Harga Pabrik
81| Pipa HDPE Uk_450 SDR 13.6 (PN 12.5) M Rp 342625000 | Rp  5.130.
#2 | Pipa HDPE Uk, 500 SDR 13.6 (PN 125) M Rp 12545000 | Rp 6335175
86| Pipa HDPE Uk, 20 SDR [1 (PN 16) M Rp 500.00 | Rp 1320000 | Harga Pabrik
87 |Pipa HDPE Uk_25 SDR [1 (PN 16) M Rp 12.550.00 | Rp 1859500 | Harga Pabrik
88 | Pipa HDPE Uk, 32 SDR L1 (PN 16) M Rp T00.00 | Ry
&9 | Pipa HDPE Uk_40_SDR 11 (PN 1) M Rp 32.650.00 | Rp
50| Pipa HDPE Uk_30_SDR L1 (PN 16) M Rp SLO00I00 | Rp
O1_|Pipa HDPE Uk_63 SDR 11 (PN 161 M Rp &0.350.00 | Rp
97 |Pipa HDPE Uk. 75 SDR 11 (PN 16) M Rp 11015000 | Rp___165.225.00 | Harga Pabrik
93 |Pipa HDPE Uk, % SDR L1 (PN 16] M Rp 15040000 | Rp 23910000
91| Fipa HDPE Uk, [10 SDR L1 (PN 16) M Rp 24050000 | Rp
95| Pipa HDPE Uk, 160 SDR 11 (PN 16) Rp S05.950.00 | Rp
96| Pipa HDPE Uk, 200 SDR L1 (PN 16) Rp E23.050.00 | Rp 1.
97 _|Fipa HDPE Uk_250 SDR L1 (PN 16 Rp 138215000 | Rp_1
Tembilahan h | Rp Rp
Tembilahan ﬁ'}. Rp Rp
E Tembilahan uh | Rp Rp
109 [Elbo PVC 1 Tembilahan Buh | Rp 10.000.00 | Rp 15.000.00
110 [Elbo VC15° Tembilshan Bush | Rp 000000 | Rp 3000000
111 [Elbo PVC2" Tembilahan Bush | Rp 500000 | Rp 3750000
Tembilahan b | Rp 3500000 | Rp 5230000
Tembilshan h | Rp 00000 | Rp  90.000.00
Tembilshan h Rp 1250000 | Rp 18.750 00
“Tembilahan i | Rp 15350000 | Rp___ 2335000
Tembilshan h Rp 13.50000 | Rp 20.250 00
7 |Elbo Galvanis 1° “Tembilahan i | Rp 20.500.00 | Rp
11§ _|Elbo Galvanis Tembilahan h | Re 3450000 | Rp___ 517504
Elbo Galvanis 2° “Tembilahan Rp Rp 8550000
Tembilshan Rp Rp 14325000
121 [Elbo Galvanis Tembilshan s Rp 15000000 | Rp 22500000
127 [Socket PVC I/ “Tembilshan Buah | Rp 250000 | Rp
123 [Socket PYC Tembilshan Buah | Rp 300000 | Rp
124 |Socket PVC 1" Tembilshan Buah Rp 100000 | Rp
175 [Socket PVC 15" “Tembilahan Buah__| Rp 150000 | Rp
126 |Socket PVC 2" Tembilshan Buah Rp 5.00000 | Rp
197 | Socket Galvanis 172" “Tembilahan Buah | Rp G000 | Rp 13.300.00
128 |Socket Galvanis Tembilahan Buah | Rp 1200000 | Rp 1.000.00
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2 3 5 7
Tembilahan Rp 25.500.00
Temblahan Rp 500,00
Temblahan Rp 11250000
Temblahan Rp 4,500 00
1" Temblahan Rp 5.250.00
Reducer PVC 1" - 157 Tembilahan Rp 10.000.00 | Rp 15.000.00
Reducer PYC 13 Tembilahan Rp 16.000.00 | Rp 24.000.00
Reducer Galvanis 12" - 34" Tembilahan Rp 1800000 | Rp 000,00
Red ucer Galvanis 347 - 17 Tembilahan Rp 20.000.00 | Rp 30.000,00
Reducer Galvanis 17~ 1.5 Tembilahan Rp 25.000.00 | Rp 0.00
Reducer Galvanis | 5 Temblahan Rp 28.000.00 | Rp 42.000.00
Elbow %) PN 10 Ukuran 63 Tembilahan Rp 12000000 | Rp  180.000.00
Elbow %) PN 10 Ukuran Tembilahan Rp 20000000 [ Rp 30000000
Elbow %) PN 10 Ukuran %0 Temblahan Rp 30400000 | Rp 45600000
Elbow %) PN 10 Ukuran 110 ‘Temblahan Rp FT500000 | Rp 56250000
Tee Equal PN 10 Ukuran 63 Tembilahan Rp 26400000 [ Rp 39600000
Tee Equal PN 10 Ukuran 75 ‘Temblahan Rp 32600000 | Rp 49200000
Tee Equal PN 10 Ukuran 90 Tembilahan Rp 25900000 | Rp 38850000
Tee Equal PN10 Ukuran 110 Tembilahan Rp L0000 | Rp 50700000
Tee Ukumn 112" Tembilahan Rp 350000 | Rp
Tee Ukusan 1/4° Tembilahan Rp 5.000.00 | Rp
Tee Ukuran 344" Tembilahan Rp 450000 | Rp
Tee Ukuran 1* Tembilahan Rp £000.00 | Rp 12.000.00
Tee Ukuran 15" Tembilahan Rp 10.000.00 | Rp 15.000.00
Tee Ukumn2” Tembilahan Rp 1200000 | Rp 18.000.00
Tee Ukumn, Tembilahan il Rp 000000 | Rp 30.000.00
Tee Ukumn ‘Temblahan Buah Rp 26.000.00 | Rp 42.000.00
Tee Ukumn 4 Tembilahan Buah Rp 47.000.00 | Rp 0.500.00
Tee Ukuman 57 Tembilahan Buah Rp 000000 [ Rp  105.000.00
Tee Ukumn 6 Tembilahan Buah Rp 12500000 | Rp  157.500.00
Tee L’L\lmnm Tembilahan Buah Rp 26000000 | Rp 39000000
Dop Ukuman Tembilahan Euah Rp 2.000.00 | Rp 3.000.00
Dop Ukuran 1/ Tembilahan 0 Rp 500000 | Rp 7.500.00
Dap Ukugn 3/ Tembilahan uah Rp 300000 | Rp .500.00
Dop Ukuran 1" Tembilahan Buah Rp 500000 | Rp 7.500.00
Dop Ukuran 15" Tembilahan Buah Rp 800000 | Rp 12.000.00
Dop n 2 Tembilahan Buah Rp 10.000.:00 | Rp 15.000.00
D:pmn Tembilahan h Rp 1200000 | Rp 15.000.00
Dop Dkusan 3° Tembilahan 0 Rp 1500000 | Rp 2250000
Dop Ukumn 4 Tembilahan I Rp 25.000.00 | Rp 42.000.00
169 | Coupler Ukuran 30 mm Tembilahan Buah Rp 1320000 | Rp 19.800.00
Coupler Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 17.600.00 | Rp 26.400.00
Coupler Ukuran 32 mm Tembilahan Bual Rp 2860000 | Rp 42.900.00
Coupler Ukuran 40 mm Tembilahan Buah Rp 6160000 | Rp 92.400.00
Coupler Ukuran 50 mm Tembilahan Buah Rp 7480000 | Rp 11220000
Coupler Ukuran 63 mm Tembilahan Buah Rp 50000 [ Rp 18975000
Coupler Ukuran %) mm Tembilahan Buah Rp Rp 41580000
Coupler Ukuran 110 mm Tembilahan Buah Rp 698.720.00 | Rp  1.048.080.00
Red ueer Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 19.200.00 | Rp 2070000
Reducer Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 2310000 | Rp 34.650.00
Red ueer Ukuran 40 mm Temblahan Buah Rp 55.000.00 | Rp £2.500.00
Reducer Ukuran 50 mm Tembilahan Euah Rp 8690000 | Rp 130.350.00
Red ucer Ukuran 63 mm Temblahan 0 Rp 11330000 | Rp _ 1680.950.00
Reducer Ukuran 90 mm Tembilahan uah Rp 24200000 | Rp 363.000.00
Reducer Tee Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 3080000 | Rp 46.200.00
Red ucer Tee Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 39.600.00 | Rp 5940000
Reducer Tee Ukuran 40 mm ‘Temblahan Buah Rp 1140000 | Rp TL600.00
Reducer Tee Ukuran 90 mm Temblahan Buah Rp 67760000 [ Rp 101640000
Male Adaptor Ukuran 20 mm. Tembilahan Buah Rp 11L.000.00 | Rp 16.500.00
Malke Adaptor Ukuran 25 mm Temblahan Buah Rp 1144000 | Rp 17.160.00
Male Adaptor Ukuran 32 mm Temblahan Buah Rp 210000 | Rp 3165000
Malke Adaptor Ukuran 40 mm Tembilahan Buah Rp 4224000 | Rp 6336000
Male Adaptor Ukuran 50 mm Tembilahan Buah Rp SEORD00 | Rp 120,00
Malke Adaptor Ukuran 63 mm Temblahan Euah Rp TL500.00 | Rp  107.250.00
Make Adaptor Ukuran 90 mm Tembilahan Buah Rp 193.60000 [ Rp  290.400.00
Mak Ebow Ukuran 20 mm Temblahan Euah Rp 1210000 | Rp 18.150.00
Mak Ebow Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 1540000 | Rp
Tembilahan Buah Rp 2530000 | Rp
Male Ebow Ukuran 10 mm Tembilahan Euah Rp S0.600.00 | Rp
Mak Ebow Ukuran 90 mm Temblahan h Rp #0000 | Rp
Male Tee Ukuran 20 mm Tembilahan uah Rp 2200000 | Rp 33.000.00
Mak: Tee Ukuran 25 mm Tembilahan Euah Rp 25.300.00 | Rp 37.950.00
Male Tee Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 3520000 | Rp 5280000
Mak Toe Ukuran 40 mm ‘Temblahan Buah Rp 8250000 | Rp 12375000
Make Tee Ukuran 90 mm Tembilahan Buah Rp Ass000 [Rp 6
Famale Toe Ukuran 20 mm Tembilahan Buah Rp 19.500.00 | Rp 20.700.00
Famale Toe Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 2660000 | Rp 42.900.00
Famale Tee Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 4180000 | Rp 62.700.00
Famale Tee Ukuran %0 mm Tembilahan Buah Rp 880000 [ Rp 67320000
Famale Adaptor Ukuan 20 mm Tembilahan Buah Rp 990000 | Rp 14.850.00
Famale Adaptor Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 16.500.00 | Rp
Famalk Adaptor Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 20.900.00 | Rp




LOKASI

HARGA DASAR

NO. JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT BAHAN SATUAN (g KETERANGAN
1 2 3 4 5 7
211 |Famale Adapter Ukugn 50 mm Tembildhan Buih | Rp 49.500.00 | Rp
212 | Famale Adaptor Ukuran 63 mm Tembildhan Buh | Rp E5R00.00 | Rp 12870000
Tembildhan Buh | Rp 1210000 | Rp 15.150.00
Tembildhan Buh | Rp 1870000 | Rp 2805000
Tembildhan Buh | Rp IBEO0D0 | Rp 4290000
Clamp Sakdke Ukuran 32 mm Tembilshan Buh | Rp 004000 | Rp 4356000
Clamp Sabdle Ukuran 40 mm Tembildhan Buh | Rp 3520000 | Rp 5280000
Clamp Sakdke Ukuran 50 mm Tembilshan Buh | Rp 3696000 | Rp 55,4000
Clamp Saklk Ukuran 63 mm Tembildhan Buh | Rp 4576000 | Rp 0869000
Clamp Sakdle Ukuran 90 mm Tembilshan h | Rp LIB800.00 | Rp 17820000
Clamp Sakdk Ukuran 110 mm “Tembildhan b | Rp 26 Rp  [90.080.00
Clamp Saddle Ukuran 160 mm Tembildhan b | Rp 120000 | Rp 3168000
CAP Ukuran 20 mm Tembildhan h | Rp 726000 | Rp 1069000
CAF Ukuran 35 mm Tembildhan i5h | Rp 1045000 | Rp 15.675.00
CAP Ukuran 32 mm Tembildhan Buih | Rp 17.600.00 | Rp 26.400.00
CAP Ukuran 40 mm Tembilshan Buh | Rp 3344000 [ Rp 016000
CAP Ukuran 50 mm Tembildhan Buh | Rp 3BT000 | Rp  SE.OD.00
CAP Ukuran 63 mm Tembilshan Rp SLA0000 | Rp 12210000
(CAP Ukuran %0 mm Tembilshan ﬁ R 16830000 | Rp 252.450 00
Lem PYVC Tube / Botol Tembilshan lb 10.000.00 | Rp 15.000.00
Lem PVC K: Tembilshan P 30.00000 | Rp 45.000 .00
Mesin Pompa Alr Tembildhan Rp SO0.00000 | Rp___ 75000000
| Water Meter PE 1/2% Tembilshan Rp 200.000.00 | Rp 300.000.00
Waner Mater Brass Onda Jakarta 1 Rp G35.60000 | Rp 9340000 | Harga Pabrik
Water Meter Brass Onda 374" 5 1 Rp 119020000 | Rp  L785.300.00 | Harga Pabrik
Rp 239 0 | Rp 5. Harga Pabrik
Rp 280610000 | Rp 4.209.150.00 | Harga Pabrik
238 |Water Meter Flange 47 Rp 314270000 | Rp 471405000 | Harga Pabrik
239 | Water Meter Flange 6 Rp 437690000 | Rp 656535000 | Harga Pabrik
240 | Water Meter Flange 8 Rp S5000 | Rp 859732500 | Harga Pabrik
Water Meter Flange 10” Rp 20000 | Rp 28.135.800 00 Harga Pabrik
1 Pes/Dus. Rp 35.169.75000 | Harga Pabrik
[ Titik Lampu + Instakosi Tembildhan Titik Rp 12000000
2| Stop komak + Instalasi Tembildhan Thik Rp 14250000
3 |Sakelur Tung gal (Bissa) Tembilshan Buah Rp X000
4| Saklera Ganda (Biasa) Tembildhan Buah Rp  45.000.00
5 |Zekering Kas Lokal | Group Tembilhan Rp 12.000.00
& |Zekering Kas Lokal 2 Group Tembildhan Rp 1£.000.00
7| Tool Listrik Tembilhan Rp 230000000 | Rp_ 3.450.000.00
8 |Gerinda Tembilshan Rp 300.000.00 | Rp A450.000.00
9 Mesin Bor Listrik Tembildhan Rp 0000000 | Rp___450.000.00
10 |Alat Las Tembilshan Rp A00.000.00 | Rp 600.000.00
11| Multtester Tembildhan Rp BO0.00000 | Rp 200,000 00
12 Ampere Tembildhan Rp 20,0000 | Rp 000,00
:@Tm.\hkl 10 mm Tembildhan Rp 000.00 | Rp 10.500.00
14 1Nym 2 X 25mm Tembildhan Rp 15.000.00 | Rp 22.500.00
15 |Klem Percing Tembildhan Rp B00000 | Rp 4200000
16 [Klem Week Tembildhan Rp 1300000 | Rp 15.300.00
17 | Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Merah P. 100 M Tembildhan Rp 000000 | Rp 30,0000
1€ | Lampu Led Suip 2835 Kelap Kelip Kuning P_100 M Tembildhan Rp 000000 | Rp 30,0000
15 | Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Hijau P_100 M Tembildhan Rp 000000 | Rp___ 30,0000
20| Lampu Led Strip 2835 Kelap Kelip Bi P_100 M Tembildhan Rp 000000 | Rp 3000000
21| Adaptor / Mesin Lampu Strip 220 ¥ Tembildhan b | Rp D, ) | Rp 12000000
Lampu Sorot VI 6100 50 Watt Tembilshan wih | Rp mﬁm Rp 30000000
23 |Time Switeh / Theben Tembildhan Buh | Rp 300000 | Rp 570.000.00
24| Kabel Ties 200 mm Tembilshan Rp 50000 | Rp 750.00
25 |Neb DA “Tembildhan Rp 000000 | Rp 105.000.00
Mesin Genset Tembildhan 0 Z000000.00 | Rp__4500.000 00
Mesin Diesel 12 KVA “Tembildhan B S0.000.00000 | Rp _75.000.000 00
28| bolasi Tembildhan Buah 10.000.00 | Rp 15.000 00
CAT DAN PENGAWET
1 [Con Air Kualitas Standar Tembildhan 16.000.00 | Rp 28.500.00
2 Tembildhan 3200000 | Rp  48.000.00
3 Tembilshan 4000000 | Rp 6000000
4| Cat Minyak Kualitas Tembildhan GO0 | Rp  102.000.00
s Minyak Kualitas Sedang Tembilahan | Kilogram 90.00000 | Rp  135.000.00
6 |Cat Minyak Kualitas Baik Tembilshan Kilo 130.000.00 | Rp 195.000 .00
7_|Cat Dasar Kay Tembildhan JWITI00 | Rp 4285650
& |Plamir / Dempul Tembilshan 1150000 | Rp 17.250 00
o | Cat Menie Tembildhan WITL00 | Rp 4285650
10 | Teer ] Residu Tembildhan | Kilogram 000000 | Rp 30.000.00
11| Minyak Cat / Thinner Tembildhan Liter 3500000 | Rp 5230000
12 | Cat Marka Jarlan (Themmeo Plastic) Tembilahan | Kilogram 5500000 | Rp 52350000
13 [Bliss Bit Tembildhan | Kilogram | Rp 4500000 | Rp 6750000




LOKASI

HARGA DASAR

NO JENIS UPAH/BAHANSEWA ALAT BABAN SATUAN Rp) KETERANGAN
1 3 i 5 5 7
PERALATAN KERIA mt
T [Canglul Tembilahan Buah | Rp 1000000 | Rp___ T60.00100
T [Parang “Tembilahan Rp W00 | Rp___135.000.00
3 [Guuiing Pungkas Tembilahan Ry 000000 | Rp___ 150.000.00
4| Gunting Sete Tembilahan Rp 000000 | Rp 6000000
5| Sendok Dempol/ Sckiap Tembilahan Rp B000.00 | Rp 12.000.00
6| Gan/ Garpu “Tembilahan Rp 0000000 | Rp___150.000.00
7 |Gerobak Sorng Tembilshan 0000000 | Rp 900.000.00
§_|Kaca Maw Pengaman Tembilahan 00000 | Rp__ 108.000.00
9 [Plang Rambu Tembilshan Rp FO.00000 | Rp  120.000.00
10 [Sekop Tembilahan Rp 000000 | Rp _ 150.000.00
11 [Pakaian Kerja THL {Setelin) “Tembilahan Rp 1000000 | Rp__ 180.000.00
12_[Sepatu Bot Karet Tembilahan Rp 000000 | Rp___ 150.000.00
13 ngan Karet Tembilahan Ry 500000 | Rp 8280000
I Tembilshan Rp 65000000 | Rp 50000
15 ngan 20 KV Tembilahan Rp S00.00000 | Rp 75000000
16_|Rompi Scotlight Tembilshan Rp 12000000 | Rp __ 180.000.00
17_|Sepatu Safety Tembilshan Rp A00.00000 | Rp _ 600.000.00
1€ | Tali Safety Tembilshan Rp 35000000 | Rp 525.000.00
HARGUEE WA ALAT
1 p halt Mixing Plant Rp 1.265.013.00 | Rp 4.265.013 00
3| Asphalt Finisher Rp 104085 | Rp 20109085
3 | Asphalt Sprayes Rp 316.841.10 | Rp 316.841.10
Rp SA6195.86 | Rp__ 546.143.86
Rp
Rp
Rp .
Rp 20443000 | Rp 29443000
Rp 56093435 | Rp 560934 35
Rp GTOMIL | Rp 60701
Rp 36.404.15 | Rp 3B.AM,15
Rp 16286300 | Rp 46086300
Rp Rp _ 9IRE5751
Rp GO4495.00 | Rp 60140530
o Rp 159 | Rp
B8 Wheel Roller 6 -8 T Rp 23641010 | Rp
ELR Roller6- 8T Rp SEI04E61 | Rp  SE3.048.61
i WEjeRolier 8 - 10T Rp Rp 638.974.27
19 tory Roller 5- 8 T Rp Rp 3X5.205 22
et Vibrator Rp 3993500 | Rp  30.935.00
Crusher Rp TER.020.25 | Rp TEE.020.25
aer Pump 70 - 100 mm [ 2995400 | Rp___ 2993400
23 | Water Tanker 3000 - 4500 L. Rp Rp
24| Podestrian Raller Rp 50 | Rp
35 | Tamper Rp 4815040 | Rp
26 [Tack Hammer [ 1223605 | Rp
Fulvi Mixer Rp Rp
28 | Conerete Pump Rp Rp 35560945
39 [ Traiker 20 Ton Rp Rp 76121835
30| Pile Driver + Hammer Rp 3IS9RT0 | Rp 32850870
31| Crane On Track 35 Ton Rp 15080360 | Rp __ 450.843.60
32 |Welding Set Rp 9588465 | Rp___ 29588465
33 [Bor Pik Machine Rp TI2833170 | Rp__L12833170
[ Pomon [ TS 00000 | Rp 4500000
35 | Tug Boat Rp 230.00000 | Rp___ 230.000.00
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